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ABSTRAK 

MULQI YAGIASA ULFAH 11140340000155 

PERBEDAAN TANDA WAQAF ANTARA MUSḤAF STANDAR INDONESIA 

DAN MUSḤAF MADINAH 

Tanda waqaf salah satu tanda yang dijadikan petunjuk baik atau 

tidaknya berhenti pada suatu ayat karena menyangkut konteks arti ayat. 

apakah maknanya masih berkaitan dengan kalimat sebelumnya atau tidak, 

apakah sudah pada kalimat sempurna atau belum. penelitian inti terfokus 

kepada perbedaan tanda waqaf yang terdapat pada Mushaf Standar 

Indonesia dan Mushaf Madinah. perbedaan diantara kedua Mushaf terletak 

pada penandaan dan penempatan. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menemukan perbedaan tanda waqaf 

pada Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah, untuk menemukan 

faktor penyebab adanya perbedaan dan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya pengaruh perbedaan terhadap makna. 

Jenis penelitian ini adalah library research dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif. Metode yang digunakan yaitu metode Analisis Komparatif, 

dengan menganalisa dan membandingkan anatara kedua Mushaf. Objek 

yang diteliti adalah Qs. al-Baqarah dalam Mushaf Standar Indonesia 

terbitan  2008 dan Mushaf Madinah terbitan Mujamma Fahd serta 

wawancara. 

Hasil yang penulis temukan  dari penelitian ini adalah: (1) Terdapat 

persamaan dan perbedaan penempatan tanda waqaf dalam Mushaf Standar 

Indonesia dan Mushaf Madinah pada Qs. al-Baqarah. (2) Persamaan 

penempatan jenis tanda waqaf berjumlah 143 dan perbedaannya berjumlah 

456. Jenis tanda waqaf dikategorikan menjadi tiga: Pertama, Mushaf 

Standar Indonesia dan Mushaf Madinah menempatkan tanda waqaf 

dengan posisi yang sama. Kedua, Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf 

Madinah menempatkan tanda waqaf yang berbeda akan tetapi posisi sama. 

Ketiga, Mushaf Standar Indonesia menempatkan tanda waqaf dan Mushaf 

Madinah tidak menempatkan tanda waqaf. (3) Faktor penyebab terjadinya 

perbedaan penempatan tanda waqaf dalam Mushaf Standar Indonesia dan 

Mushaf Madinah, salah satu penyebabnya yaitu salah satu faktor yang 

menyebabkan adanya perbedaan-penempatan waqaf yaitu adanya 

perbedaan dalam memahami susunan redaksi al-Qur’an dari segi ilmu 

Balaghah dalam ketiga cabangnya yaitu Ilm al-Bayan, ‘Ilm al-Ma’ani, dan 

Ilm al-Badi’. 

 

Kata Kunci: Tanda Waqaf, Mushaf  Standar Indonesia, Mushaf Madinah, Q.S al-

Baqarah.
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor: 158 tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/u/1987 

1. Padanan Aksara 

Berikut adalah daftar aksara Arab dan padanannya dalam aksara 

latin: 

Huruf 

Arab 
Huruf Latin Keterangan 

 ا
 Tidak dilambangkan 

 ب
b Be 

 ت
t Te 

 ث
ṡ es dengan titik atas 

 ج
j Je 

 ح
ḥ ha dengan titik bawah 

 خ
kh Ka dan ha 

 د
d De 

 ذ
ż Zet dengan titik atas 
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 ر
r Er 

 ز
z Zet 

 س
s Es 

 ش
sy Es dan ye 

 ص
ṣ es dengan titik bawah 

 ض
ḍ de dengan titik bawah 

 ط
ṭ te dengan titik bawah 

 ظ
ẓ zet dengan titik bawah 

 ع
,, 

Koma terbalik di atas hadap 

kanan 

 غ
gh ge dan ha 

 ف
f Ef 

 ق
q Qi 

 ك
k Ka 

 ل
l El 

 م
m Em 
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 ن
n En 

 و
w We 

 ه
h Ha 

 ء
῾῾ Apostrof 

 ي
y Ye 

 

2. Vokal  

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Untuk 

vokal tunggal, ketentuan alih aksaranya adalah sebagai berikut: 

Tanda Vokal 

Arab 
Tanda Vokal Latin Keterangan 

 a Fathah ـَ

 i Kasrah ـِ

 u Dammah ـُ

Adapun untuk vokal rangkap, ketentuan alih aksaranya adalah 

sebagai berikut: 

Tanda Vokal 

Arab 
Tanda Vokal Latin Keterangan 

يـَ    ai a dan i 
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وـَ    au a dan u 

 

3. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf, yaitu: 

Tanda Vokal 

Arab 
Tanda Vokal Latin Keterangan 

اىَ  ā a dengan topi di atas 

 ī i dengan topi di atas ىِيْ

وْ ىُ  ū u dengan topi di atas 

 

4. Kata Sandang 

Kata sandang yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf 

syamsiyah maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijāl bukan ar-rijāl, al-

dīwān bukan ad-dîwân. 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau Tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (َـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Akan tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syaddah 

itu terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. 
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Misalnya, kata (الضرورة) tidak ditulis ad-darūrah melainkan al-darūrah, 

demikian seterusnya. 

6. Ta Marbūtah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûtah terdapat 

pada kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan 

menjadi huruf /h/ (lihat contoh 1 dibawah). Hal yang sama juga berlaku 

jika ta marbūtah tersebut diikuti oleh kata sifat (naʻt) (lihat contoh 2). 

Namun, jika huruf ta marbūtah tersebut diikuti kata benda (ism), maka 

huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tarīqah طريقة 1

 al-jāmī’ah al-islāmiyyah الجامعة الإسلامية 2

 Wahdat al-wujūd وحدة الوجود 3

 

7. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan 

mengikuti ketetuan yang berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia (EBI), 

antara lain untuk menuliskan permulaan kalimat, huruf awal tempat, nama 

bulan, nama diri dan lain-lain. jika nama diri didahului oleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: Abū Hamīd al-

Ghazālī bukan Abū Hāmid Al-Ghazālī, al-Kindi bukan Al-Kindi. 
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Beberapa ketentuan lain dalam EHB sebetulnya juga dapat 

diterapkan dalam alih aksara, misalnya ketentuan mengenai huruf cetak 

miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut EBI, judul buku itu 

ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih aksaranya, 

demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang 

berasal dari dunia Nusantara sendiri, disarankan tdak dialihaksarakan 

meskipun akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis 

Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbānī; Nuruddin 

al-Narini, tidak Nūr al-Dīn al-Rānīrī. 

8. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (Fi’il), kata benda (Isim), maupun huruf 

(Harfu) ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara 

atas kalimat-kalimat dalam bahasa Arab, dengan berpedoman pada 

ketentuan-ketentuan di atas 

Kata Arab Alih Aksara 

 Wallahu jaʻala lakum mmin وَاللهُ جَعَلَ لَكُمْ مِنْ انَْ فُسِكُمْ 

anfusikum 

تُ الَْيَ وْمَ احُِلَّ لّكُمُ الطَّيِّب    Alyawma uhilla lakumu al-

tayyibātu 

تِ بُ وْنَ للِطَّيِّب  يِّ طَّ لطَّيِّبِيْنَ وَالتُ لِ وَالطَّيِّب    Wa al-tayyibātu li al-tayyibīna wa al-

tayyibūna li al-tayyibāti 

Penulisan nama orang harus sesuai dengan tulisan nama diri mereka. 

Nama orang berbahasa Arab tetapi bukan as li orang Arab tidak 

dialihaksarakan. Contoh: Nurcholis Madjid, bukan Nūr Khālis Majīd; 

Mohamad Roem, bukan Muhammad Rūm; Fazlur Rahman, bukan Fazl al-

Rahmān. 
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9. Singkatan 

Huruf Latin Keterangan 

Swt Subḥanahu wa taʻālā 

Saw Ṣalla Allāh ʻalaihi wa sallam 

QS. Qur’an Surat 

M Masehi 

H Hijriah 

W Wafat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Allah Swt telah menurunkan al-Qur’an kepada Rasul terakhir yaitu 

Nabi Muhammad Saw sebagai bukti kebenaran (mukjizat) atas 

kerasulannya. Ketika Nabi Muhammad menerima wahyu dari Malaikat 

Jibril, beliau sendiri yang mula-mula mengingat kemudian membacakan di 

hadapan para sahabatnya. Setelah itu Nabi Muhammad menganjurkan para sahabat 

untuk menghafalnya, dan para sahabat berlomba -lomba untuk 

menghafalkan al-Qur’an.1 

Para sahabat yang berhasil menghafal al-Qur’an berjumlah tujuh 

orang yaitu Abdullāh bin Mas’ūd, Salim bin Ma’qal, Muādz bin Jabāl, 

Ubāy bin Ka’āb, Zāid bin Tṣābit, Abū Zaid bin Sakān, dan Abū Dardā.2 

Cara penyampaian ayat-ayat al-Qur’an dari Nabi Saw kepada 

sahabatnya sangat sistematis.3 Dengan bukti beliau tidak hanya 

menganjurkan para sahabatnya untuk menghafal, tetapi juga mengangkat 

para sahabat sebagai penulis wahyu al-Qur’an. mereka adalah Abū Bakar, 

‘Umar ibn al-Khaṭṭāb, ‘Uṣman bin Affan, ‘Ali bin Abi Thalib, Muawiyah, 

Ubay bin Ka’ab,  Zāid bin Tṣabit, Amir Ibn Fuhaīrāh, Amr ibn As, Abū 

Musā al-Asy’āri dan Abū Dardā.4 Mereka menulis ayat-ayat al-Qur’an 

dengan peralatan yang sangat sederhana di atas pelepah kurma, lempeng 

batu, kulit binatang, dan potongan tulang belulang.5 

                                                             
1 Muhammad Quraish Shihab, Mukjizat al-Qur’an: Ditinjau dari Aspek 

Kebahasaan, Isyarat Ilmiah dan pemberitaan Ghaib (Bandung: Mizan, 2006), 48. 
2 Marjuki Zuhdi, Pengantar Ulumul Qur’an (Surabaya, Karya Abadi Utama, 

1993), 93. 
3 Ahmad bin Ali Hajar, Fath al-Bari bi Syarah Shahih Bukhari Muslim Juz VIII 

(Maktabah al-Salafiah, 1880), 14. 
4 Abdul Hamid, Pengantar Studi al-Qur’an (Jakarta: Prenada Media Group, 

2016), 15. 
5  Ramli Abdul Hamid, Ulumul Qur’an (Jakarta: Rajawali Press, 1933), 119 
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Setelah Nabi Muhammad wafat, Abū Bākar didaulat sebagai 

pemimpin kaum mukmin pada tahun (632-634). Di awal pemerintahan, 

Abū Bakar dihadapkan dengan peristiwa besar yang berhubungan dengan 

kemurtadan. Abū Bākar sangat serius dalam memerangi orang-orang 

murtad, karena itu Abū Bakar mempersiapkan pasukan dan mengirimnya 

ke medan perang untuk memerangi mereka. Perang memerangi orang-

orang murtad dinamakan dengan perang Yamamah, terjadi pada tahun 12 

H dan perang ini melibatkan para sahabat yang hafal al-Qur’an. 

Kaum muslim berhasil memberantas kaum murtad ketika perang 

Yamamah, tetapi sekitar 70 sahabat penghafal al-Qur’an gugur.6 Melihat 

peristiwa itu, timbul kekhawatiran di benak Umar bin Khaṭṭab jika 

peperangan di kemudian hari terjadi kembali dan membunuh sahabat 

penghafal al-Qur’an maka keberadaan al-Qur’an akan hilang. Peristiwa 

tersebut, mendorong Umar bin Khathab untuk meminta Abū Bākar As-

Shiddiq selaku Khalifah agar al-Qur’an dikumpulkan dalam satu Mushaf.7 

Setelah mempertimbangkan usulan Umār bin Khaṭṭab dengan 

menimbang kebaikan dan manfaat gagasan tersebut, akhirnya Abū Bakar 

menerima permintaan Umar bin Khaṭṭab. Untuk merealisasikannya, Abū 

Bākar memilih Zāid bin Tsabīt untuk mengumpulkan al-Qur’an.8 

Selanjutnya masa kepemimpinan Utsman bin Affan (644-656). Pada 

masanya, wilayah kekuasan Islam semakin luas dan bangsa Arab yang 

tunduk dibawah pemerintahan Islam. Keadaan ini membuat kaum muslim 

semakin bertambah jumlahnya, bermula dari Ḥudzaīfah Ibn al-Yāman 

yang ikut dalam penaklukan Armenia dan Azerbaijan, ketika itu ia 

                                                             
6 Abdul Karim, Sejarah Pemikiran dan Peradaban Islam (Yogyakarta: Bagaskara, 

2011), 79. 
7 Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah al-Qur’an (Jakarta: Pustaka Alvabet, 

2005), 235. 
8 Muhammad Chirzin, Al-Qur’an dan Ulumul Qur’an (Jakarta: Dana Bhakti Prima 

Yasa, 2003), 22. 
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mendengar bacaan al-Qur’an penduduk setempat. Bacaan mereka antara 

satu dengan yang lain berbeda, sehingga menimbulkan konflik diantara 

mereka.9 

Oleh karena itu, Usṭmān bin Affān selaku Khalifah mempersiapkan 

tim untuk membukukan al-Qur’an. Kemudian Usṭman bin Affan 

memerintah utusan untuk meminjam mushaf yang disimpan oleh Umm al-

Mu’minin Hafsah dan membentuk panitia empat yang bertugas untuk 

menulis kembali al-Qur’an, mereka adalah Zaid bin Tsabit, Abdulllah ibn 

al-Zubāir, Sa’id ibn al-As dan Abd al-Rahman ibn al-Hārits ibn Hisyām.10 

Setelah keempat panitia menyelesaikan tugasnya, Khalifah Utsman 

mengembalikan Mushaf orisinal kepada Umm al-Mu’minin Hafshah.11 

Kodifikasi ini membutuhkan waktu satu tahun di mulai dari awal tahun 25 

H sampai akhir tahun. Setelah penyalinan al-Qur’an selesai, Usṭman 

mengumumkan bahwa mushaf yang dibentuk timnya adalah mushaf resmi 

negara dan memerintahkan kepada orang-orang untuk memakainya serta 

melarang memakai mushaf yang lain dengan cara membakar mushaf-

mushaf yang ada saat itu guna menghindari pertikaian dan agar kaum 

muslimin berhati-hati dalam membaca.12 

Pada masa Usṭman bin Affān, Mushaf yang ditulis pada saat itu 

belum ada tanda baca, syakal, dan tanda waqaf. pertama kali yang 

dibubuhkan dalam mushaf adalah Tanda baca yang diterapkan oleh Abū 

al-Aswād berupa titik, fathah dilambangkan dengan satu titik di atas huruf, 

                                                             
9 Manna al-Qathan, Mabahits fi Ulum al-Qur’an, 126. 
10 Zainal Arifin, Khazanah Ilmu Al-Qur’an (Tangerang: Yayasan Masjid At-

Taqwa, 2018), 262. 
11 M. Quraish Shihab, dkk, Sejarah dan Ulumul Qur’an (Jakarta: Pustaka Firdaus, 

2001), 30. 
12 Zainal Arifin, Khazanah Ilmu Al-Qur’an (Tangerang: Yayasan Masjid At-

Taqwa, 2018), 258. 
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tanda kasrah berupa satu titik di bawah huruf, tanda dhommah berupa satu 

titik di akhir huruf dan tanda sukun berupa dua titik.13 

Selanjutnya Abd al-Mālik ibn Mārwan memerintahkan  al-Hājjaj ibn 

Yūsuf at-Tsāqafī untuk menciptakan tanda-tanda huruf al-Qur’an. Al-

Hājjaj mempercayakan tugas tersebut kepada Nāsr ibn Asīm al-Lāitsī dan 

Yāhya ibn Ya’mūr al-Udwāni. Kedua murid Abū al-Aswād al-Dūali ini 

kemudian membubuhkan titik pada sejumlah huruf yang serupa bentuknya 

seperti huruf د akan tetapi diberi titik satu seperti ذ dengan ketentuan tidak 

lebih dari tigak titik. 

Kemudian syakal yang pada awalnya berupa titik diubah dengan 

tanda yang berasal dari huruf yang dibuat oleh al-Khalil bin Ahmad. 

Fathah berupa tanda sampang di atas huruf, kasrah berupa tanda sempang 

di bawah huruf, dammah berupa wawu kecil di atas huruf, sedang tanwin 

ditandai dengan menambahkan tanda yang serupa.14 Alif yang dibuang dan 

diganti pada tempatnya dituliskan dengan warna merah, hamzah yang 

dibuang dituliskan tanpa hamzah dengan warna merah tanpa huruf. Pada 

nun mati dan tanwin sebelum huruf ba diberi tanda iqlab berwarna merah, 

sedangkan sebelum huruf halaq diberi tanda sukun. Ketika idgham dan 

ikhfa, nun mati dan tanwin tidak diberi tanda apa-apa. Setiap huruf mati 

diberi tanda sukun, sedang huruf yang diidghamkan tidak diberi sukun 

tetapi huruf sesudahnya diberi tanda syaddah, kecuali pada huruf ta 

sebelum ta tanda ta tetap.15 

                                                             
13 Muhāmmad Asb al-Adzīm al-Zārqani, Mānahil al-irfān (Kairo: Dar al-Hadits, 

2001), 211. 
14 Muhāmmad Asb al-Adzīm al-Zārqani, Mānahil al-irfān, 339. 
15 Jālal al-Din al-Sūyuthi, Al-Itqān al-Qur’ān (Beirut: Alam al-Kutub), 171.  
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Pada tahap berikutnya barulah ditetapkannya tanda waqaf. 

diantaranya tanda waqaf م (harus berhenti), ج (boleh berhenti atau lanjut), 

... ...(berhenti di salah satu tanda), لا (diharuskan lanjut kecuali di akhir 

ayat), قلى (berhenti lebih baik),  صلى (washl lebih utama).16 

Tanda waqaf sangat penting, untuk menunjukkan tempat yang baik 

ketika berhenti atau mewaqafkan bacaan. Tanda waqaf dalam al-Qur’an 

merupakan hasil ijtihad para ulama guna memudahkan para pembaca al-

Qur’an agar terhindar dari kesalahan dalam menentukan tempat berhenti 

(waqaf) ketika membaca al-Qur’an. Hal ini karena, apabila seorang qari 

(pembaca al-Qur’an) tidak berhenti di tempat dikhawatirkan akan 

mengubah penafsiran. 

Dengan berjalannya waktu dan banyak keberagaman penulisan, 

harakat, tanda baca dan tanda waqaf dalam Mushaf al-Qur’an yang 

terbesar di Indonesia, salah satunya Mushaf terbitan luar negeri. Dalam 

rangka memenuhi keinginan masyarakat serta memelihara kesucian dan 

kemurnian al-Qur’an di Indonesia sebuah lembaga resmi yang bertugas 

untuk menjaga kemurniaan Mushaf al-Qur’an yaitu Lajnah Pentashihan al-

Qur’an.17 

Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an sangat memiliki andil besar 

dalam mengkaji, meneliti, mentashih, dan menerbitkan Mushaf al-Qur’an. 

Adapun di samping melakukan pentashihan, Lajnah juga bertugas 

mengawasi peredaran mushaf al-Qur’an yang ada.18  

                                                             
16 Mujab, Keutamaan Tadarus Al-Qur’an (Jombang: Madrasatul Qur’an, 2019), 

36.  
17 Zainal Arifin, Khazanah Ilmu Al-Qur’an (Tangerang: Yayasan Masjid At-

Taqwa, 2018), 270. 
18 Muhammad Shohib, dkk, Profil Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan 

Litbang dan Diklat Kementerian Agama Republik Indonesia (Jakarta: Lajnah Pentashihan 

Al-Qur’an dan Diklat Kementrian Agama Republik Indonesia, 2013), 27. 
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 Pada tahun 1972 terjadi persoalan terkait pedoman yang dipakai 

Lajnah untuk mentashih al-Qur’an. kemudian muncul ide untuk membuat 

rumusan pedoman dengan melibatkan para ahli al-Qur’an dari berbagai 

daerah guna menghasilkan sebuah pedoman baku pentashihan yang dapat 

dipergunakan dalam kurun waktu yang lama bagi para penerbit Mushaf al-

Qur;an di Indonesia. Kemudian terealisasi pada tahun 1974 dan pada 

tahun 1983 lahirlah pedoman kerja Lajnah Pentashihan al-Qur’an, hasil 

Muker I-IX yaitu Mushaf Standar Indonesia.19 

Mushaf Standar Indonesia adalah Mushaf al-Qur’an yang dibakukan 

cara penulisan (rasm), harakat, tanda baca, dan tanda-tanda waqafnya 

sesuai dengan hasil yang dicapai dalam Musyawarah kerja Ulama Ahli Al-

Qur’an yang berlangsung 9 kali, dari tahun 1974 s.d. 1983 dan dijadikan 

pedoman bagi mushaf al-Qur’an yang diterbitkan di Indonesia.20  

Mushaf Standar indonesia bertujuan untuk mempermudah Tim 

Lajnah Pentashihan Al-Qur’an (LPMQ) dalam mentashih al-Qur’an, dan 

Mushaf standar Indonesia banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia. 

Dahulu umat islam hanya mengenal Mushaf Standar Indonesia. tapi 

dengan berjalannya waktu, kini ada Mushaf yang tersebar di indonesia dan 

banyak dipakai oleh masyarakat Indonesia yaitu Mushaf Madinah terbitan 

Mujammā al-Mālik Fāhd, bahkan masyarakat Indonesia banyak yang 

menggunakan Mushaf tersebut, hal ini dikarenakan setiap jemaah 

Indonesia yang menunaikan ibadah haji,  ketika pulang membawa Mushaf 

Madinah sebagai hadiah dari para pengusaha dan untuk memenuhi pasaran 

lokal. 

                                                             
19 Puslitbang Lektur Agama Badan Penelitian dan Perkembangan Agama Proyek 

Penelitian Agama RI, Tanya Jawab tentang Mushaf Standar dalam Mushaf Standar 

Indonesia (Jakarta: 1973-1984), 6. 
20  Muzhlis M Hanafi, Sejarah Penulisan Mushaf al-Qur’an Standar Indonesia 

(Jakarta: Lajnah Pentashihan Al-Qur’an, 2014), 2. 
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Dalam konteks permushafan al-Qur’an modern, Mushaf Madinah 

merupakan salah satu Mushaf al-Qur’an yang cukup mendominasi di 

dunia Islam. Sejauh ini belum ada satu pun negara dengan omset 

percetakan mushafnya melebih kemampuan lembaga percetakan al-Qur’an 

Saudi Arabia.21  

Dalam skripsi ini, penulis meneliti kedua Mushaf di atas. Setelah 

penulis teliti Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah, ada 

perbedaan diantara keduanya yaitu, dalam penempatan tanda waqaf. 

Contoh perbedaan tanda waqaf pada Qs. Yusuf/12: 24: 

Mushaf Standar Indonesia: 

 السُّوءَ  عَنْهُ  لنَِصْرِفَ  كَذَلِكَ  قلىهِ رَبِّ  بُ رْهَانَ  رأََى أَنْ  لَوْلا جبِهَا وَهَمَّ  لابِهِ  هَمَّتْ  وَلَقَدْ 
 (٤٢) الْمُخْلَصِينَ  عِبَادِناَ مِنْ  إِنَّهُ  قلىوَالْفَحْشَاءَ 

Artinya: “Dan Sungguh perempuan itu telah berkehendak kepadanya 

(Yusuf). Dan Yusuf pun berkehendak kepadanya, sekiranya dia telah 

melihat tanda (dari) Tuhannya. Demikianlah, kami palingkan 

keburukan dan kekejian. Sungguh dia (Yusuf) termasuk hamba 

Kami yang terpilih.” (Qs. Yusuf /12: 24).22 

Mushaf Madinah: 

 السُّوءَ  عَنْهُ  لنَِصْرِفَ  كَذَلِكَ  جرَبِهِّ  بُ رْهَانَ  رأََى أَنْ  لَوْلا بِهَا وَهَمَّ  صلىبهِِ  هَمَّتْ  وَلَقَدْ  
    (٤٢) الْمُخْلَصِينَ  عِبَادِناَ مِنْ  إِنَّهُ    جوَالْفَحْشَاءَ 

Dalam Mushaf Standar Indonesia, setelah kata  ْبهِ هَمَّت  terdapat 

tanda waqaf لا (dilarang berhenti), setelah kata  َّبِهَا وَهَم  terdapat tanda 

waqaf ج (boleh berhenti), dan setelah kata  َهِ رَبِّ  بُ رْهَان  terdapat tanda waqaf 

 Adapun dalam Mushaf Madinah dan setelah kata .(berhenti lebih baik) قلى

بِهَا وَهَمَّ  pada lafadz ,(lanjut lebih baik) صلى terdapat tanda waqaf همت به  
                                                             

21 Zainal Arifin Madzkur, Perbedaan Rasm Ustmani (Jakarta: Azza Media, 2018), 

111. 
22 Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid: 4 (Jakarta: Departemen Agama, 2009), 516. 
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tidak diberi tanda dan setelah kata برهان ربه terdapat tanda ج  (boleh 

berhenti). 

Penafsiran yang dimungkinkan berdasarkan penempatan tanda 

waqaf pada Mushaf Standar Indonesia adalah seperti yang dikemukakan 

oleh al-Zamakhsyari dan al-Qurtubi bahwa: “wanita itu telah bermaksud 

melakukan perbuatan keji, dan Yusuf pun bermaksud serupa.23 Seandainya 

dia tidak melihat bukti dari Tuhan-Nya, niscaya dia melanjutkan tekadnya 

dan benar-benar melakukan perbuatan keji itu.” Meski demikian, perlu 

digaris bawahi bahwa “tekad” keduanya tidak sama kadarnya, seperti 

dinyatakan oleh Sayyid Quthb: “wanita itu berkehendak melakukan suatu 

perbuatan nyata, sedangkan Yusuf hanya berkehendak dalam hati.”24 

Adapun penafsiran yang dimungkinkan berdasarkan pemaparan 

tanda waqaf pada Mushaf Madinah adalah seperti yang dikemukakan asy-

Sya’rawi bahwa, “Seandainya Yusuf tidak melihat bukti dari Tuhan-Nya, 

niscaya dia juga berkehendak. Artinya dalam tataran realita, Yusuf tidak 

berkehendak melakukan perbuatan itu. Redaksi ayat ini sengaja disusun 

demikian untuk menunjukkan bahwa Yusuf adalah lelaki normal dan juga 

memiliki kehendak. ”At-Tabataba’i menafsirkan demikian: “Demi Allah, 

wanita itu telah berkeinginan dan bertekad. Dan demi Allah juga, 

seandainya Yusuf tidak melihat bukti dari Tuhan-Nya, dia pun pasti 

berkeinginan dan hampir terjerumus kepada maksiat.”25 

Dari uraian di atas nampak perbedaan tanda waqaf antara Mushaf 

Standar Indonesia dan Madinah. Satu ayat di atas menunjukkan ada 

dampak pemahaman dari perbedaan penempatan tanda waqaf, perbedaan 

ini berpengaruh kepada pemahaman penafsiran salah satunya yaitu ilmu 

                                                             
23 al-Qurthubi, al-Jami li Ahkam al-Qur’an, juz 5, 116 
24 Sayyid Qutb, Fi Zilal al-Qur’an (Kairo: Dar asy-Syuruq, Juz 4), 1981. 
25 Muhammad Mutawalli asy-Sya’rawi, Tafsir asy-Sya’rawi Juz 1, 4389. 
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balaghah, keterkaitan al-waqf wa al-ibtida’ dengan ilmu balaghah 

sangatlah erat, karena keduanya berikatan erat dengan pengungkapan 

makna yang terkandung dalam susunan redaksi ayat-ayat al-Qur’an agar 

dapat dipahami dengan jelas dan keindahan susunan redaksi ayat-ayatnya 

menjadi semakin nampak.  

Terdapat beberapa pembahasan dalam ilmu balaghah yang memliki 

keterkaitan secara langsung dan berimplikasi terhadap adanya keragaman 

penempatan al-waqf wa al-ibtida dalam al-Qur’an, di antaranya: al-taqdim 

wa al-ta’khir (mendahulukan atau mengakhirkan kalimat), al-musyākalah 

(sama dalam lafadz namun berbeda arti), al-iltifāt (pengalihan atau 

perpindahan redaksi), al-hadzf (penghilang kalimat karena sudah dapat 

dipahami melalui redaksi sebelumnya).  

Perbedaan sudut pandang para ulama dalam memahami redaksi 

ayat-ayat al-Qur’an dari segi pembahasan ilmu balaghah, berimplikasi 

terhadap beragamnya penempatan dan perbedaan tanda waqaf dalam 

Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah. perbedaan penempatan 

tanda waqaf pada Qs. Yusuf/12:24 mempengaruhi kepada redaksi makna 

yang berbeda karena al-taqdim wa al-ta’khir (mendahulukan atau 

mengakhirkan kalimat). Oleh karena itu, penulis merasa tertarik untuk 

menindak lanjuti penelitian dengan judul “Perbedaan Tanda Waqaf pada 

Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah.” 

B. Pembatasan dan Rumusan Masalah 

1. Pembatasan Masalah 

Untuk menghindari pembahasan yang terlalu melebar, penulis 

membatasi penelitian ini hanya pada Mushaf Standar Indonesia terbitan 

Tahun 2008 dan Mushaf Madinah terbitan Mūjammā Fāhd dari segi 

perbedaan tanda waqaf. 
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Adapun alasan penulis mengambil Mushaf Standar Indonesia, 

karena Mushaf Standar Indonesia adalah Mushaf yang dijadikan pedoman 

oleh Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an untuk mentashih al-Qur’an dan 

Mushaf Standar Indonesia yang ditetapkan oleh Kementrian Agama 

sebagai Standar semua Mushaf yang beredar di Indonesia.  

Selain Mushaf Standar Indonesia yang dijadikan objek penelitian, 

ada juga Mushaf Madinah yang penulis ambil, Alasannya, karena banyak 

masyarakat Indonesia tidak hanya menggunakan Mushaf Standar 

Indonesia, namun banyak juga yang menggunakan Mushaf Madinah 

terbukti pada saat ini Mushaf Madinah lebih banyak dibaca oleh 

masyarakat Indonesia. 

Sedangkan fokus kajian, terletak pada perbedaan tanda waqaf dalam 

surah al-Baqarah. Surah al-Baqarah merupakan Surah ke-2 dalam al-

Qur’an. Surah ini terdiri dari 286 ayat, tergolong surah Madaniah. Surah 

ini dinamai al-Baqarah yang artinya sapi betina. Adapun alasan penulis 

mengambil al-Baqarah, karena salah satu surah terpanjang dan terbanyak 

di dalam al-Qur’an diasumsikan banyak ditemukan tanda waqaf. 

2. Rumusan Masalah 

Untuk memudahkan pembahasan dalam skripsi ini perlu adanya 

rumusan masalah yang menjadi tema pokok dalam skripsi ini yaitu: 

Bagaimana perbedaan tanda waqaf pada Mushaf Standar Indonesia dan 

Mushaf Madinah? 

C. Tujuan dan Manfaat 

Adapun tujuan dan manfaat penulisan yang dilakukan oleh penulis 

dalam skripsi ini, tujuannya sebagai berikut: 

1. Untuk menemukan perbedaan tanda waqaf pada Mushaf Standar 

Indonesia dan Mushaf Madinah. 

2. Untuk menemukan faktor penyebab adanya perbedaan 
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3. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh perbedaan tanda 

waqaf terhadap makna.. 

 Dalam penelitian ini diharapkan memberi manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis: 

1. Manfaat Secara Teoritis. 

 Manfaat penelitian ini adalah untuk memperkaya keilmuan tentang 

perbedaan Tanda waqaf pada Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf 

Madinah, agar dihasilkan pemahaman yang menyeluruh dan praktis 

mengenai perbedaan tanda waqaf dalam Mushaf Standar Indonesia dan 

Mushaf Madinah, sehingga dapat  dijadikan sebagai rujukan semua 

pihak yang terlibat. 

2. Manfaat secara Praktis. 

 Secara praktis, penelitian ini akan bermanfaat bagi: 

a. Bagi penulis, untuk menambah wawasan serta pengalaman 

penulis mengenai penelitian ini, baik dalam merencanakan 

ataupun melaksanakan penelitian.  

b. Bagi semua pelajar, untuk mengetahui secara lebih dalam, 

mengenai perbedaan tanda waqaf Mushaf Standar Indonesia dan 

Mushaf Standar Madinah serta pengaruhnya terhadap makna. 

c. Bagi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, diharapkan hasil penelitian 

ini menjadi sumbangsih gagasan. 

D. Tinjauan Pustaka 

 Untuk mendukung kajian ini, penulis menelusuri beberapa skripsi 

yang sejalan dengan pembahasan skripsi penulis, diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

 Pertama, Jurnal yang ditulis oleh Zainal Arifin yang berjudul 

“Mengenal Mushaf Al-Qur’an Standar Usmani Indonesia Studi 

Komparatif atas Mushaf Standar Usmani 1983 dan 2002” penulisan ini 



12 
 

 
 

lebih memfokuskan ingin lebih memperbaharui pemahaman terhadap 

Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia setelah mengalami dua kali 

penulisan, yaitu pada tahun 1983 dan tahun 2002.26 

 Kedua, Jurnal yang ditulis oleh Ahmad Badruddin yang berjudul 

“Waqaf Ibtida dalam Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah, 

Pengaruhnya terhadap penafsiran” jurnal ini menjelaskan tentang 

perbedaan waqaf (berhenti) dan ibtida (memulai) pada Mushaf Standar 

Indonesia dan Mushaf Madinah,27 

 Ketiga, Tesis yang ditulis Najib Irsyadi “Pengaruh Ragam Qira’at 

terhadap al-Waqf Wa al-Ibtida Dan Implikasinya Dalam Penafsiran 

(Telaah Kritis atas tanda waqaf dalam Mushaf Asīm dan Nafī)” Tesis ini 

menjelaskan tentang ragam qira’at, khususnya qira’at Asīm dan Nafī, 

terhadap perbedaan al-waqf dan ibtida di dalam Mushaf al-Qur’an, serta 

implikasinya dalam penafsiran ayat, berdasarkan tinjauan linguistik Arab 

dan penafsiran ayat.28 

  Keempat, Tesis yang ditulis oleh Jumroni Ayana yang berjudul 

“Tanda Baca dalam Al-Qur’an (Studi Perbandingan Mushaf Al-Qur’an 

Standar Indonesia dengan Mushaf Madinah Saudi Arabia)” Tesis ini 

menjelaskan tentang bagaimana konsep tanda baca dalam Mushaf  Standar 

Indonesia dengan Mushaf Standar Madinah.29 

                                                             
26 Zainal Arifin Madzkur, “Mengenal Mushaf Al-Qur’an Standar Usmani 

Indonesia  Studi Komparatif atas Mushaf Standar Usmani 1983 dan 2002” Suhuf: 

Lajnah Pentashihan Al-Qur’an, Vol. 4, No.1, (2011), 1. 
27 Ahmad Badruddin, “Waqf dan Ibtida dalam Mushaf Standar Indonesia dan 

Mushaf Madinah Pengaruhnya terhadap Penafsiran” Suhuf: Lajnah Pentashihan Al-

Qur’an, Vol. 6, no. 2, (2013), 169-196. 
28 Najib Irsyadi “Pengaruh Ragam Qira’at terhadap Al-Waqf Wa Al-Ibtida Dan 

Implikasinya Dalam Penafsiran (Telaah Kritis atas tanda waqaf dalam Mushaf Asim dan 

Nafi” (Tesis: Program Studu Agama dan Filsafat UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2015). 
29 Jumroni Ayana, “Tanda Baca dalam Al-Qur’an (Studi Perbandingan Mushaf 

Al-Qur’an Standar Indonesia dengan Mushaf Madinah Saudi Arabia)” (Tesis: 

Konsentrasi Ulumul Qur’an dan Ulum Al-Hadis, Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta, 2016). 
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 Kelima, Jurnal yang ditulis oleh Abdul Hakim yang berjudul 

“Perbandingan Rasm Mushaf Standar Indonesia, Mushaf Pakistan, Dan 

Mushaf Madinah Analisis Rasm kata Berkaidah Hāzf al-Huruf” Jurnal ini 

memfokuskan kepada membandingkan Mushaf Standar Indonesia, Mushaf 

Madinah, Mushaf Pakistan dengan fokus pada juz 7, 14, dan juz 24, 

perbandingan dilakukan pada kata yang mengandung kaidah membuang 

huruf. Kajian yang bersifat deskriptif-analitik ini menemukan bahwa 

Mushaf Standar Indonesia dalam Rasm memiliki kedekatan dengan 

mushaf pakistan dengan Riwayat al-Dāni, sedangkan Mushaf Madinah 

merujuk pada riwayat Abū Dāwud.30 

 Keenam, Skripsi yang ditulis oleh Atifah Thoharoh yang berjudul 

“Mushaf Al-Qur’an Standar Utsmani Indnesia dan Mushaf Madinah 

(Kajian atas Ilmu Rasm)” penelitian ini menjelaskan tentang penyebab 

perbedaan antara Mushaf Standar Usṭmani dan Mushaf Madinah dari 

kajian Ilmu Rasm yang digunakan.31 

 Ketujuh, Skripsi yang ditulis oleh Ridwan Aripin yang berjudul 

“Pengaruh waqaf dan Ibtida Terhadap Terjemah dan Tafsir” penelitian 

ini menjelaskan tentang pengaruh waqaf (berhenti) dan ibtida (memulai) 

terhadap terjemah dan tafsir, yang mana waqaf ibtida memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap penafsiran dan terjemah.32 

 Kedelapan, Skripsi yang ditulis oleh Siti Mutmainah yang berjudul 

“Kemampuan Menerapkan Tanda Waqaf Ketika Membaca Al-Qur’an 

Bagi Mahasiswa Prodi PAI Angkatan 2015” Skripsi ini menjelaskan 

                                                             
30 Abdul Hakim “Perbandingan Rasm Mushaf Standar Indonesia, Mushaf 

Pakistan, dan Mushaf Madinah Analisis Rasm kata Berkaidah Hazf al-Huruf ”  Suhuf: 

Jurnal Bayt Al-Qur’an dan Museum Istiqlal, Vol. 10, no.2 (Desember 2017): 372 
31 Atifah Thoharoh, Mushaf Al-Qur’an Standar Utsmani Indonesia dan Mushaf 

Madinah (Kajian atas Ilmu Rasm), (Skripsi Fakultas Ushuludin: Institut Agama Islam 

Negeri, 2017).  
32 Ridwan Aripin “Pengaruh waqaf dan Ibtida Terhadap Terjemah dan Tafsir” 

(Skripsi Fakultas Ushuludin: Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, 2018). 
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tentang Kemampuan Mahasiswa angkatan 2015 Prodi PAI IAIN Palangka 

Raya dalam mengenal tanda-tanda waqaf ketika membaca al-Qur’an.33 

 Kesembilan, Skripsi yang ditulis Aina Mardhiah “Surah Yasin 

Dalam Buku-Buku Amaliah Di Kalangan Masyarakat Desa Aluan Mati 

Kecamatan Batu Benawa (Uji Tashih Tanda Waqaf) dengan Standr 

Mushaf Al-Qur’an Indonesia” Skripsi ini menjelaskan uji Tashih Tanda 

waqaf Surah Yasin dalam buku-buku Amaliah di kalangan Masyarakat 

Desa Alunan Mati Kecamatan Baru Benawa, merupakan buku buku 

amaliah tersebut banyak sekali dijumpai karena pada perkembangannya 

lapisan masyarakat mencoba membubuhkan Surah tertentu dalam al-

Qur’an terutama Surah Yasin, namun diduga dalam penulisan Surah Yasin 

yang kini beredar di masyarakat belum memenuhi Standarisasi.34 

E. Metodologi Penelitian. 

1. Jenis Penelitian dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini, Penulis menggunakan jenis penelitian 

kepustakaan (Library Research) mengumpulkan data mengenai Tanda 

Waqaf, Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia dan Mushaf Madinah. 

Setelah data terkumpul, kemudian penulis mengklasifikasikan kedalam 

dua sumber: 

 

 

 

                                                             
33 Siti Mutmainah, “Kemampuan Menerapkan Tanda Waqaf Ketika Membaca Al-

Qur’an” (Skripsi: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Institut Agama Islam Negeri 

Palangka Raya, 2019). 
34 Aina Mardhiah “Surah Yasin Dalam Buku-Buku Amaliah Di Kalangan 

Masyarakat Desa Aluan Mati Kecamatan Batu Benawa (Uji Tashih Tanda Waqaf) 

dengan Standr Mushaf Al-Qur’an Indonesia” (Skripsi: Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir UIN 

Antasari, 2021). 
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a) Sumber Primer.35 

Sebagai sumber primer dalam penelitian adalah Mushaf al-

Qur’an Standar Indonesia terbitan Tahun 2010, Mushaf Madinah 

terbitan Mujamma Malik Khadim al-Haramain al-Syarifani al-Malik 

Fahd littaba’t al-Mushaf. 

b) Sumber Sekunder.36 

Adapun sumber data sekundernya adalah Sejarah Mushaf Al-

Qur’an Standar Indonesia, Pedoman Pentashihan Mushaf al-Qur’an 

dan buku-buku lain, skripsi, tesis, jurnal, artikel dari penelitian 

terdahulu yang mengambil penelitian serupa. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah wawancara. 

Wawancara adalah proses memperoleh ketetapan dan tujuan peneletian 

dengan orang yang diwawancarai.  

3. Teknik Analisis Data 

Adapun metode yang penulis gunakan adalah Analisis Komparatif. 

Dengan menganalisa tentang perbedaan tanda waqaf kemudian 

membandingkan perbedaan tanda waqaf antara Mushaf Standar Indonesia 

dan Mushaf Madinah. Adapun tujuannya untuk mengetahui banyak 

perbedaan tanda waqaf yang digunakan pada kedua mushaf tersebut. 

F. Sistematika Penulisan 

 Penulisan terhadap masalah pokok yang disebutkan di atas, dibagi 

menjadi lima bab yang terdiri dari: 

                                                             
35 Sumber data primer adalah semua informasi baik yang berupa benda nyata, 

sesuatu yang abstrak, peristiwa atau gejala, baik secara kualitatif ataupun kuantitatif. 

Lihat Sukanda Rumidi, Metodologi Penelitian Petunjuk Praktis untuk penelitian 

Pemula,(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2012), 44.  
36 Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung diberikan data 

kepada mengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Lihat Sugiyono, 

Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 225.  
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 Bab I merupakan pendahuluan yang mencakup latar belakang 

masalah, rumusan, dan pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian pustaka, metodologi penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

 Bab II merupakan pembahasan tentang waqaf, yang terbagi menjadi 

tiga sub bab: pertama, pengertian waqaf. Kedua, pembagian waqaf. 

Ketiga, Sejarah tentang waqaf, Keempat, tanda-tanda waqaf dan 

maksudnya. Kelima, Urgensi Waqaf. 

 Bab III merupakan pembahasan tentang dua kajian mushaf yang 

dijadikan sumber penelitian dalam skripsi ini yakni Mushaf al-Qur’an 

Standar Indonesia dan Mushaf Madinah. Dalam bab ini berisi dua sub bab: 

Pertama, Mushaf al-Qur’an Standar Indonesia yang mencakup tentang 

pembahasan mengenai pengertian Mushaf Standar Indonesia, latar 

belakang Mushaf Standar Indonesia, Metode Penulisan Mushaf Standar 

Indonesia, dan landasan penulisan Mushaf al-Qur’an Standar Indonesia. 

Kedua, pengertian Mushaf Madinah, latar belakang Mushaf madinah, 

Metode Penulisan Mushaf Madinah, ciri-ciri Mushaf Madinah dan 

landasan penulisan Mushaf Madinah. 

Bab IV merupakan pembahasan Studi Komparatif tanda waqaf 

(Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah) Tanda waqaf  Qs. al-

Baqarah dalam Musahf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah, 

Persamaan dan Perbedaan Penempatan tanda waqaf dalam Mushaf Standar 

Indonesia dan Mushaf Madinah, Argumentasi persamaan dan perbedaan 

penempatan tanda waqaf Qs.. al-Baqarah dalam Mushaf Standar Indonesia 

dan Mushaf Madinah, dan Faktor penyebab perbedaan. 

Bab V merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan dan  saran 

dari penulis dengan hasil penelitian. 
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BAB II 

TEORI WAQAF 

A. Pengertian Waqaf 

Waqaf menurut bahasa adalah bentuk masdar dari   وَقَفَ ,يقُِفُ,وَقَف, 

berarti (الحبس)  menahan,  )سكت( diam,  )قام( berdiri, (عاين) menyaksikan sesuatu.1 

Sedangkan menurut istilah waqaf adalah menghentikan suara sesaat untuk 

mengambil nafas baru, dengan niat melanjutkan bacaan kata kata 

setelahnya atau beberapa kata sebelumnya tanpa maksud berpaling, 

biasanya pada penghujung ayat di pertengahan dua kata yang bersambung 

rasm (penulisan)-nya, dengan keharusan mengambil nafas baru.2 Waqaf 

itu bukan berhenti sesaat dan tidak mengambil nafas baru (Sakt), atau 

bukan berhenti karena ada keinginan berpaling dari membaca al-Qur’an 

untuk mengerjakan sesuatu. 

Sedangkan menurut ilmu Qiraat, kata waqaf mempunyai beberapa 

definisi, antara lain: 

a. Menurut al-Jābarī (w.732 H). Sebagaimana dikutip oleh Abd al-Karim 

Ibrahim Awad Salih “waqaf ialah berhenti sejenak pada akhir kata 

ketika membaca al-Qur’an”. 

b. Menurut Ibn al-Jāzarī (w.833 H).3 Waqaf ialah menghentikan suara 

pada akhir kata sekedar untuk bernafas dengan niat meneruskan bacaan 

                                                             
1Ismail Tekan, Tajwid Al-Quranul Karim (Jakarta: PT. Pustaka Al-Husna Baru, 

2005), 127. 
2 Waqaf merupakan istilah dari ilmu Qiraat, ilmu fiqih dan ilmu Nahwu . waqaf 

menurut ahli fikih (wakaf) ialah (menahan harta) jika dikaitkan dengan harta yang 

diwakafkan untuk kebaikan seperti wakaf kebun atau sebidang tanah. sedangkan waqaf 

menurut ahli nahwu ialah menghentikan suara diakhir kata dengan cara tertentu. (Lihat: 

Abdul Majid Khon, Praktikum Qira’at Keanehan Bacaan Al-Qur’an Qira’at Ashim dari 

Hafsh (Jakarta: Amzah, 2011). 67. 
3 Syekh Ibnu al-Jazari berkata dalam tulisannya:  ِوَبَعْدَ تجَْوِيْدِكَ لِلْخُرُف, لابَدَُّ مِنْ مَعْرِفَة

 Dan setelah mentajwidkan huruf-huruf, engkaupun mesti mengetahui segala“ الْوٌقوف

macam tentang waqaf (Lihat: Abdul Hanan Sa’id, Miftahut Tajwid (Jakarta: Manhalun 

Nasyiin Press, 2011). 63)”. 
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pada kata berikutnya atau mengulangi kata sebelumnya, bukan untuk 

menghentikannya. 

c. Menurut Asymūni ialah berhenti sejenak pada akhir kata atau 

memutuskan suatu kata dari kata berikutnya.4 

Dari pengertian ini jelas bahwa waqaf adalah menghentikan bacaan 

di akhir kata, akhir kalimat, atau akhir ayat, penghentian ini disebabkan 

dua yaitu sebagai berikut: 

a. Tidak kuat nafas 

Nafas manusia berbeda-beda panjang pendeknya, ketika membaca 

satu ayat yang panjang, ada yang tidak kuat nafasnya. Dalam kondisi 

ini, seorang pembaca harus menghentikan bacaan sesuai dengan aturan 

yang berlaku yaitu ketika kehabisan nafas, wajib mengulangi kalimat 

sebelumnya sehingga tidak cacat makna kandungan ayat yang dibaca.5 

b. Ada Tanda Waqaf 

Tanda waqaf artinya huruf-huruf tertentu yang dijadikan petunjuk 

baik atau tidaknya berhenti pada suatu kata karena menyangkut konteks 

arti ayat tersebut, apakah artinya masih berkaitan dengan kalimat 

sebelumnya atau tidak, apakah sudah pada kalimat sempurna atau 

belum sempurna (dalam bahasa indonesia sudah sampai titik atau 

koma).6 

  

                                                             
4 Ahmād ibn Muhammad Asymūni, Manar al-Huda fi Bayan al-Waqf Wa al-

ibtida (Jeddah: al-Haramain, 1987), 54 
5 Raisya Maula Ibnu Rusyd, Panduan Praktis dan Lengkap Tahsin, Tajwid, 

Tahfidz Untuk Pemula (Yogyakarta: Laksana, 2019). 158. 
6 Dalam Mushaf Al-Qur’an tidak ada tanda titik, tanda koma, tanda seru, tanda 

tanya, dan sebagainya, sebagaimana dalam tulisan modern. Akan tetapi di dalam Al-

Qur’an terdapat banyak tanda waqaf  seperti rambu-rambu untuk mengatur para pembaca 

dalam menghentikan suara bacaan sehingga dari segi bacaan dan arti ayat-ayat al-Qur’an 

tidak terjadi kejanggalan-kejanggalan. Lihat: Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah 

Al-Qur’an dan Pembahasan Ilmu Tajwid (Jakarta: Al-Kautsar, 2010), 152 
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B. Pembagian Waqaf 

Menurut Ulama Qurra,7 cara menghentikan bacaan al-Qur’an dapat 

dilakukan dengan 4 macam, yaitu: 

1.  Waqaf Ikhtibari (Berhenti karena diuji) 

Waqaf Ikhtibari secara bahasa artinya memberi keterangan, berasal 

dari kata Khabara ( َخَبَ ر).8 Waqaf yang dilakukan untuk mencoba 

bagaimana sebenarnya berhenti saat membutuhkan berhenti atau seorang 

guru ingin memberitahu muridnya cara berhenti yang sebenarnya lebih 

baik diteruskan, namun karena kondisi tertentu waqaf itu diperlukan.9 

Misalnya ketika membaca Qs. al-Maidah/5:27: 

 ....باِلْحَقِّ  آدَمَ  ابْ نَيْ  نَ بَأَ  عَلَيْهِمْ  وَاتْلُ 
Waqaf pada lafadz  ْابِْ نَي dalam ayat diatas tidak diperbolehkan, 

kecuali untuk kepentingan pengajaran atau percobaan kalau terpaksa harus 

di waqafkan, maka kalimat tersebut dibaca ْابِ نَْ ين (ibnaiin), dengan menampakan 

huruf nun (ن) pada ujung lafadz. Namun apabila lafadz tersebut dibaca 

bersambung dengan lafadz berikutnya atau kita tidak berhenti pada lafadz 

tersebut, huruf nun hilang dan kita membaca sebagaimana tertulis di 

Mushaf.10 

                                                             
7 Abd Latif Fayizdaryan mengklarifikasikan waqaf berdasarkan keadaan pembaca 

dan berdasarkan makna. Ditinjau dari keadaan pembaca, waqaf terbagi menjadi empat 

yaitu ikhtibary, intizhori, idhthirari, ikhtiari. Sedangkan dari segi makna yang benar 

terdiri dari waqaf  tam, waqaf, waqaf tasawi, waqaf muraqabah, waqaf  hasan, dan 

waqaf qabih. Lihat: Muhammad Amri Amir, Ilmu Tajwid Praktis (Batam: Pustaka Baitul 

Hikmah Harun Rasyid, 2019), 20 
8 Rois Mahfud, Pelajaran Ilmu Tajwid (Depok: PT. Raja Grafindo Persada, 

2013), 127 
9 Mursal Aziz & Zulkipli Nasution, Metode Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an 

Memaksimalkan Pendidikan Islam Melalui Al-Qur’an (Medan: CV. Pusdikta, 2020), 119  
10Acep Iim Abdurrohim, Pedoman Ilmu Tajwid Lengkap (Bandung: CV. Penerbit 

Diponegoro, 2012), 178. 
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2. Waqaf Intizhori (Berhenti Menunggu) 

Waqaf Intizhori adalah waqaf menunggu pada kalimat yang perlu 

untuk menghubungkan dengan kalimat lainnya ketika menghimpun 

beberapa Qira’at karena adanya perbedaan riwayat.11 Contoh Qs. al-

Baqarah/2:24: 

  (٤٢) للِْكَافِريِنَ  أعُِدَّتْ صلىوَالْحِجَارَةُ  النَّاسُ  وَقُودُهَا الَّتِي النَّارَ  فَات َّقُوا ...
Sebagian ulama Qira’at boleh waqaf pada lafad وَالْحِجَارةَُ    (waqaf 

Jaiz), namun sebagian lain menyatakan lebih baik bila bacaan itu 

diteruskan (waqaf al-washlu aulaa), maka untuk mempertemukan kedua 

pendapat tersebut, dihentikan pada lafadz  ُوَالْحِجَارَة kemudian 

mengulanginya dari lafadz  ْالَّتِي atau dari kata sebelumnya.12 

3. Waqaf Idhthirari 

Waqaf  Idhthirari adalah waqaf yang terpaksa karena  nafas pendek, 

bersin, batuk, maka dalam keadaan demikian boleh waqaf pada kalimat 

mana saja.13 walaupun artinya tidak sempurna, dan wajib memulai bacaan 

dari kalimat tempat waqaf atau dari kalimat sebelumnya, jika dibenarkan 

memulai dari  kalimat itu (tidak merusak ma’na kalimat atau ayat), karena 

kehabisan nafas berhenti pada lafadz  َعِنْد dalam Qs. al-Bayinah/98:8 

  ...ربَِهِّمْ  عِنْدَ  جَزَاؤُهُمْ 
Maka wajib memulai kembali bacaannya dari lafadz   جَزَاؤُهُمْ . 

  

                                                             
11 Muhammad Amri Amir, Ilmu Tajwid Praktis (Batam: Pustaka Baitul Hikmah 

Harun Rasyid, 2019), 40. 
12 Supian, Ilmu-Ilmu Al-Qur’an Tajwid, Tahfizd dan Adab Tilawah Al-Qur’an Al-

karim (Jakarta: Gaung Persada Press, 2012), 157. 
13 Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur’an dan Pembahasan ilmu 

Tajwid (Jakarata: Pustaka Al-Kautsar, 2014), 167. 
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4. Waqaf Ikhtiari  

Waqaf Ikhtiari ialah waqaf yang dipilih atau sengaja, tanpa ada 

sebab-sebab yang memaksa berhenti (karena alasan idthirary, )ntizhary 

atau ikhtibary).14 Tentunya pada waqaf ini seorang pembaca sudah 

mengerti kedudukan waqaf, apakah boleh berhenti atau tidak, jika 

diperbolehkan berhenti maka pembaca hendaknya menghentikan 

bacaannya dan jika tidak boleh berhenti maka pembaca mewashalkan.15 

Waqaf Ikhtiary ada 4 (empat) macam: 

a) Waqaf تام 
Secara bahasa, تام artinya sempurna.16 Waqaf Tam menurut istilah 

adalah berhenti pada kalimat sempurna yang tidak ada kaitannya dengan 

kalimat atau ayat sesudahnya maupun sebelumnya, baik secara lafadz 

maupun makna.17 

Waqaf Tam biasanya terjadi pada akhir ayat atau kisah. Lanjutan 

ayatnya menjelaskan suatu keterangan atau kisah baru, yang tidak 

berkaitan secara lafadz maupun makna. Sebagai contoh, seorang Qari 

berhenti pada ayat: 

      الْمُفْلِحُونَ  هُمُ  وَأوُلَئِكَ صلىرَبِهِّمْ  مِنْ  هُدًى عَلَى أوُلَئِكَ 
 “Mereka itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhan mereka, 

dan merekalah orang-orang yang beruntung” (Qs. al-Baqarah/2:5).18 

 

                                                             
14 Nawawi, Pedoman Membaca Al-Qur’an (Jakarta: PT. Mutiara Sumber Widya, 

2002), 112. 
15 Fadhal Ar Bafadal dan Rosehan Anwar, Mushaf-Mushaf Kuno Indonesia 

(Jakarta: Puslitbang Lektur Keagamaan, 2005), 135. 
16 Abu Nizhan, Buku Pintar Al-Qur’an (Jakarta: Qultum Media, 2008), 26. 
17 Manna Al-Qaththan, Pengantar Studi Ilmu Al-Qur’an (Jakarta: Gaung Persada 

Press), 228. 
18 Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid: 1 (Jakarta: Departemen Agama, 2009). 
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Ayat ini merupakan akhir dari suatu penjelasan tentang golongan 

orang-orang bertakwa. Sedangkan ayat selanjutnya yaitu:19 

  يُ ؤْمِنُونَ  لا تُ نْذِرْهُمْ  لَمْ  أمَْ  ءَأنَْذَرْتَ هُمْ  عَلَيْهِمْ  سَوَاء   كَفَرُوا الَّذِينَ  إِنَّ 
“Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, kamu 

diberi peringatan atau tidak diberi peringatan, mereka tidak akan 

beriman”. (Qs. al-Baqarah/2:6).20 

 

Kedua ayat di atas tidak berkaitan baik secara makna mau pun 

lafadz, Jika ayat 5 menjelaskan orang-orang bertaqwa, dan ayat 6 

menceritakan tentang orang orang kafir.21 

b) Waqaf كافي 

Waqaf Kaafi ialah waqaf yang berhenti pada kalimat yang sempurna 

ma’nanya namun ada hubungannya dengan kalimat atau ayat berikutnya 

secara ma’na, namun tidak secara lafadz.22 

Sebagai contoh, seorang qari memilih menghentikan bacaannya 

pada akhir Qs. al-Baqarah/2:4: 

   يوُقِنُونَ  هُمْ  وَباِلآخِرَةِ  قَ بْلِكَ  مِنْ  أنُْزلَِ  وَمَا إِلَيْكَ  أنُْزلَِ  بِمَا يُ ؤْمِنُونَ  وَالَّذِينَ 
“Dan mereka yang beriman kepada kitab (al-Qur’an) yang telah 

diturunkan kepadamu dan kitab-kitab yang telah diturunkan 

sebelummu serta mereka yakni adanya (kehidupan) akhirat”.  (Qs. 

al-Baqarah/24).23 
 

                                                             
19 Supian, Ilmu-Ilmu Al-Qur’an Tajwid, Tahfidz, Adab Tilawah Al-Qur’an, 122. 
20 Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid: 1 (Jakarta: Departemen Agama, 2009). 
21 Abdul Mujid Ismail, Maria Ulfa Nawawi, Pedoman Tajwid (Surabaya: Karya 

Abditama, 1995), 162. 
22 Ahmad Muhammad Abdul Ghaffar, Pelajaran Ilmu Tajwid (Kuala Lumpur: 

Syarikat Nurulhas, 1996),100. 
23 Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid: 1 (Jakarta: Departemen Agama, 2009). 
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Dari segi lafadz atau aturan ketatabahasaan, berhenti pada akhir ayat 

di atas sudah cukup memadai. Namun dari segi makna atau keterangan 

yang ditampilkan, ayat tersebut masih berkaitan dengan ayat selanjutnya:24 

 (٢) يوُقِنُونَ  هُمْ  وَباِلآخِرَةِ  قَ بْلِكَ  مِنْ  أنُْزلَِ  وَمَا إِلَيْكَ  أنُْزلَِ  بِمَا يُ ؤْمِنُونَ  وَالَّذِينَ  

“Mereka itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhan mereka, 

dan merekalah orang-orang yang beruntung”. (Qs. al-Baqarah/2: 

5).25 

c) Waqaf حَسَن 

Waqaf hasan menurut bahasa artinya baik, sedangkan menurut 

istilah waqaf hasan adalah berhenti pada kalimat yang secara lafadz dan 

makna masih berkaitan dengan kalimat sebelum dan sesudahnya, tetapi 

dengan syarat susunan kalimatnya telah sempurna.26 Dengan kata lain, 

waqaf hasan ialah waqaf pada lafadz yang dipandang baik tetapi tidak baik 

bila memulai pada lafadz sesudahnya, alasannya karena waqaf sesudahnya 

itu masih berhubungan secara lafadz dan makna dengan lafadz yang 

diwaqafkan.27 

Waqaf hasan dapat terjadi pada pertengahan ayat atau di akhir ayat. 

Contoh waqaf hasan pada pertengan ayat berhenti pada lafdz: 

    ... للَِّهِ  الْحَمْدُ 
“Segala Puji bagi Allah..” (Qs. al-Fatihah/1:2).28 

Dilihat dari susunan kalimatnya, waqaf di atas sudah sempurna, 

tetapi dari segi lafadz dan makna masih berhubungan erat dengan lafadz 

selanjutnya, yaitu: 

                                                             
24 Zainal Hasan dan Afandi, Modul Praktikum Pembelajaran Tilawah 

(Pamekasan: Duta Media Publishing, 2017), 53. 
25 Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid: 1 (Jakarta: Departemen Agama, 2009). 
26 Marzuki, Sun Choirol Ummah, Dasar-Dasar Ilmu Tajwid (Jakarta: Diva Press, 

2020), 178. 
27 Al-Ikhlas, Ilmu Tajwid Praktis dan Lengkap (Bandung: Zizi Publishing, 2005), 

216. 
28 Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid: 1 (Jakarta: Departemen Agama, 2009). 
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    رَبِّ الْعَالَمِينَ 
 “Tuhan Semesta Alam” (Q.S. Al-Fatihah:2).29 

d) Waqaf قبيح 
Waqaf Qabih menurut bahasa buruk, sedangkan menurut istilah 

waqaf qobih adalah berhenti pada kalimat yang memberikan makna tidak 

baik, karena susunan kalimatnya tidak sempurna serta masih berkaitan 

dengan kalimat sesudah dan sebelumnya baik dalam lafadz maupun 

makna. Waqaf Qabih dapat ditinjau dari dua segi: 

1) Segi Lafadz atau kalimat 

Waqaf pada kalimat yang menimbulkan kerancuan. Kerancuan 

tersebut menyebabkan kalimat tidak dapat dipahami, atau jika dapat di 

pahami kalimatnya menjadi bertentangan, karena sulit diketahui kepada 

siapa lafadz tersebut disandarkan.30 

Misalnya waqaf pada Lafadz   بِسْم dari lafadz بِسْمِ الله. (kedua lafadz 

ini tidak bisa dipisahkan karena lafazd yang pertama berkedudukan 

mudhaf, sementara lafadz berikutnya sebagai mudhaf ilaih.31 

Contoh lain waqaf pada lafadz  ُالْحَمْد dari lafadz الله (kedua lafadz ini 

tidak bisa dipisahkan karena keduannya merupakan mubtada dan khabar). 

2) Segi Makna 

                                                             
29 Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid: 1 (Jakarta: Departemen Agama, 2009). 
30 Azzari Ibrahim, Kitab Pelajaran Tajwid (Kuala Lumpur: Darul Nu’man, 1995), 

58 
31  Jalaludin Al-Suyuthi, Penerjemah: Farikh Marzuqi Ammar, Wafi Marzuqi 

Ammar, Imam Fauzi, Al-Itqan fi Ulumul Qur’an, Cet: I, (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 

2005), 387. 
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Waqaf pada kalimat yang menimbulkan kerancuan pengertian 

(ma’na) atau munculnya ma’na-ma’na yang bertentangan dengan ajaran 

islam itu sendiri.32 Seperti waqaf pada Qs. al-Baqarah /2:26: 

         ....يَسْتَحْيِي لاَ  اللَّهَ  إِنَّ 
“Sesungguhnya Allah tidak segan..”33 

Bila berhenti pada kalimat لَا يَسْتَحْيِي, tidak boleh karena Allah 

dengan sifat tercela dan maknanya akan jelas bila diwashalkan.  

Dengan terpisahnya kalimat yang terdapat dalam ayat di atas dari 

kalimat sesudahnya, maka ma’na-ma’na atau artinya menjadi rusak. 

Waqaf pada kalimat di atas dilarang kecuali karena darurat seperti 

kehabisan nafas atau bersin, itulah sebabnya waqaf ini disebut waqaf 

qabih (buruk). Dan bagi siapa yang memutuskan (waqaf) pada kalimat-

kalimat tersebut, wajib baginya muroja’ah (mengulang) dari yang 

sebelumnya, dan menyambungkan sebagian kalimat dengan lainnya.  

C. Sejarah Perumusan tanda Waqaf  

 Salah satu disiplin ilmu yang termasuk dalam kelompok pembacaan 

al-Qur’an ialah ilm al-waqf wa al-ibtida. Meskipun perhatian terhadapnya 

tidak sepopuler seperti dua disiplin Ulumul al-Qur’an lainnya seperti tafsir 

al-Qur’an dan rasm al-Qur’an, namun perhatian ulama terhadap disiplin 

keilmuan ini juga sangat tinggi dan telah dimulai sejak awal mula al-

Qur’an diturunkan kepada Rasulullah SAW melalui malaikat Jibril, lalu 

saat Rasulullah SAW membacakan dan mengajarkannya kepada generasi 

berikutnya, lalu diteruskan oleh generasi berikutnya dari generasi ke 

generasi. Praktek pengajaran al-Qur’an secara talaqqi syafahi demikian terus 

                                                             
32 Mursal Aziz dan Zulkipli Nasution, Metode Pembelajaran Baca Tulis Al-

Qur’an, Cet: I (Medan: CV. Pusdikra, 2020),  
33 Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid: 1 (Jakarta: Departemen Agama, 2009). 
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berjalan sampai masa sekarang ini mengingat keterkaitannya secara langsung 

dengan arti kandungan ayat-ayat al-Qur’an.34 

 Ada dua faktor yang melatarbelakangi munculnya ilmu al-waqf wa 

al-ibtida yaitu Pertama, faktor alami yang ada pada manusia, diantaranya 

keterbatasan nafas. karena adanya faktor alamiah nafas yang dimiliki 

setiap manusia tersebut, maka seseorang yang sedang membaca al-Qur’an, 

haruslah mengatur cara berhenti pada bagian-bagian tertentu dari 

bacaannya sehingga bacaan tetap dapat dipahami dengan baik oleh orang 

yang mendengar.35 Kedua, demi untuk menjaga makna ayat al-Qur’an atau 

sebuah ungkapan agar tidak berubah dari arti yang sebenarnya atau arti 

yang dimaksud, karena waqaf atau berhenti pada penggalan kalimat yang 

tepat dapat memperjelas kedudukan dan keterkaitan antar kalimat, serta 

dapat menghantarkan pemahaman terhadap arti sebuah ayat al-Qur’an.36 

 Pada awalnya, praktek al-waqf wa al-ibtida tersebut hanya diajarkan 

dan dipraktekan melalui penyampaian lisan secara langsung dari guru 

kepada murid-muridnya, dan baru mulai dibukukan dan ditulis menjadi 

sebuah disiplin ilmu sejak abad 2 H. Kemudian, disiplin al-waqf wa al-

ibtida’ ini berkembang pesat, sehingga banyak menghasilkan karya-karya 

seputar al-waqf wa al-ibtida’ yang cukup banyak, baik berisi karya 

lengkap membahas seluruh al-Qur’an maupun berisi pembahasan waqaf. 

 Tidak semua ulama yang telah menulis karya-karya seputar al-waqf 

wa al-ibtida menetapkan atau merumuskan tanda-tanda waqaf  dalam 

karya-karya al-waqf wa al-ibtida yang ada hanya terfokus kepada 

penyebutan kalimat-kalimat yang terdapat waqaf di dalam al-Qur’an 

                                                             
34 Fahrur Rozi, Menyoal Tanda Waqaf  Standar Indonesia dan Mushaf-Mushaf Al-

Qur’an Cetak Dunia, cet. ke-1 (Pamulang: Yayasan Pelayanan Al-Qur’an Mulia, 2021), 

38. 
35 Fahrur Rozi, Menyoal Tanda Waqaf  Standar Indonesia dan Mushaf-Mushaf Al-

Qur’an Cetak Dunia, 41. 
36 Fahrur Rozi, Menyoal Tanda Waqaf  Standar Indonesia dan Mushaf-Mushaf Al-

Qur’an Cetak Dunia, 42. 
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disertai dengan penjelasan tentang kategori waqaf untuk masing-masing. 

Hal ini disebabkan karena fakta bahwa kebutuhan terhadap penandaan 

waqaf belum menjadi sesuatu yang mendesak, karena mushaf-mushaf al-

Qur’an awal memang tidak ada yang membubuhkan tanda-tanda waqaf di 

dalamnya. Maraknya pembubuhan tanda waqaf dalam Mushaf al-Qur’an 

diperkirakan terjadi sejak abad 8 H. 

 Terdapat beberapa karya al-waqf wa al-ibtida yang juga menetapkan 

tanda-tanda waqaf untuk kategori-kategori waqaf yang dijelaskan di 

dalamnya. Diantara kitab-kitab al-waqf wa al-ibtida yang menetapkan dan 

merumuskan penandaan waqaf dalam karyanya untuk setiap kategoti 

waqaf yang ditetapkan oleh: 

 1. Ibn Aūs al-Hāmadzanī (w. 333 H/945 M) dalam karyanya al-waqf 

wa al-ibtida. Terdapat tiga tanda yang ditetapkan yaitu: tanda (م) untuk 

waqaf taam, tanda (ك) untuk waqaf kafi, tanda (ج) untuk waqaf hasan 

khafif. 

 2. Abū Sā’id bin Khalifah (w. 544 H/1150 M) dalam kitabnya Waqf al-

Qur’an al-“Azhim yang pada saat ini dalam bentuk makhththūthah. 

Terdapat lima tanda yang digunakan oleh Abū Sā’id bin Khalifah, yaitu 

tanda (م) untuk waqaf tamm, tanda (ك) untuk waqaf kafi, tanda (ج) 

untuk waqaf hasan, tanda (ف) untuk waqaf yang terdapat perbedaan di 

dalamnya (al-mukhtalaf fih), dan tanda (او) untuk waqaf al-

mukhayyar.37 

                                                             
37 Fahrur Rozi, Menyoal Tanda Waqaf Standar Indonesia dan Mushaf-Mushaf Al-

Qur’an Cetak Dunia, cet. ke-1 (Pamulang: Yayasan Pelayanan Al-Qur’an Mulia, 2021), 

.114. 
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 3. Al-Sajāwandī (w. 560 H/1166 M) dalam karyanya ‘Illal al-Wuquf. 

Dalam karyanya, al-Sajāwandī membagi waqaf menjadi lima macam 

sekaligus menetapkan tanda waqaf untuk masing-masing. Terdapat 

lima tanda waqaf yang dijelaskan secara eksplisit oleh as-Sajāwandī 

dalam bagian pengantar kitabnya yaitu: tanda (م) untuk waqaf lazim, 

tanda (ط) untuk waqaf muthlaq, tanda (ج) utnuk waqaf jaiz, tanda (ز) 

untuk waqaf  mujawwaz li wajhin, dan tanda (ص) untuk waqaf 

murakhkhash dharūrah. Namun di dalam pembahasannya ditemukan juga 

tanda waqaf lainnya yang digunakan oleh al-Sajāwandi, yaitu tanda (ق) 

yang berarti qad qila. 

 4. Al-Ja’bari (w.732 H/1332 M) dalam karyanya Washf sl-Ihtida fi al 

waqf wa al-Ibtida yang menetapkan delapan tanda waqaf, yaitu tanda 

 untuk (ف) untuk waqaf tam, tanda (ت) untuk waqaf kamil, tanda (ك)

waqaf kafi, tanda (ص) untuk waqaf shalih, tanda (م) untuk waqaf 

mafhum, tanda (ج) untuk waqaf ja’iz dan tanda (ن) untuk waqaf naqish, 

dan tanda (ق) untuk waqaf mutajadzib.38 

 5. Thāhir bin ‘Arab bin Ibrāhim Al-Ashfahānī (w. 889/1485 M) dalam 

karyanya al-Wuqūf wa Ikhtilaf al-Ayāt. Pada dasarnya penandaan 

waqaf yang digunakan dalam kitab ini ialah tanda waqaf al-Sajāwandī, 

namun dengan menambahkan dua tanda waqaf lainnya yaitu (صلى) 

untuk al-washlu aulā dan tanda (قف) untuk al-waqfu aulā. 

                                                             
38 Fahrur Rozi, Menyoal Tanda Waqaf Standar Indonesia dan Mushaf-Mushaf Al-

Qur’an Cetak Dunia, cet. ke-1 (Pamulang: Yayasan Pelayanan Al-Qur’an Mulia, 2021), 

114. 
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 6. Zāinuddin al-Qādirī (w. 889 H/1485 M) dalam kitab Mus’af al-

Muqri’in tanda untuk menunjukkan hitungan ayat. Tanda waqaf yang 

digunakan oleh Zāinuddin al-Qādiri ialah: tanda (ت) untuk waqaf 

tāmm, tanda (ات) untuk waqaf atāmm, tanda (ك) untuk waqaf kafi, 

tanda (اك) untuk waqaf al-akfā, tanda waqaf (مج), tanda waqaf (ت ك), 

dan tanda waqaf  (ت,ك ).39 
 7. Al-Qasthalāni (w. 923 H) dalam karyanya membagi waqaf menjadi 

tanda (م) untuk waqaf kāmil, tanda (ت) untuk waqaf tāmm, tanda (ك), 

untuk waqaf kāfi, tanda (ح) untuk waqaf hasan, dan tanda (ن) untuk 

waqaf naqish. 

 8. Abū Zākariyya al-Anshārī (w. 926 H), dalam karyanya al-Muqshid li 

Taskhish mā al-Mursyid menetapkan enam tanda waqaf, yaitu tanda 

 untuk (ح) untuk waqaf kafi, tanda (ك) untuk waqaf tāmm, tanda (ت)

waqaf hasan, tanda (ج) untuk waqaf jaiz, tanda (ص) untuk waqaf 

shālih, dan tanda (م) untuk waqaf mafhum. 

 9. Mūhammad bin Syāmsuḍḍin al-Kāzhimī al-‘irāqi, yang dikenal 

dengan Mūhammad al-Qāri (abad 11 H) dalam karyanya Miftāh al-

Furqān fi Bayān al-Wuqūf al-Rasm al-Qur’an. 

 Dari tanda-tanda waqaf yang disebutkan di atas, tanda waqaf yang 

paling populer dan banyak digunakan ialah tanda waqaf yang ditetapkan 

oleh as-Sajāwandī dalam ‘Illal al-Wuqūf, yang telah digunakan dalam 

penandaan waqaf pada mushaf-mushaf al-Qur’an sejak abad 8 H.  

                                                             
39 Fahrur Rozi, Menyoal Tanda Waqaf Standar Indonesia dan Mushaf-Mushaf Al-

Qur’an Cetak Dunia, cet. ke-1 (Pamulang: Yayasan Pelayanan Al-Qur’an Mulia, 2021), 

115. 
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Adapun sistem penandaan waqaf yang diperkenalkan oleh 

Mūhammad Khālaf al-Hūsainī (w.1357 H/1939 M) dengan enam tanda 

waqaf, yaitu: م (lazim), قلى (al-waqf aulā), ج (Jaiz), صلى (al-washl aulā),   

... ... (Mu’ānaqah), dan لا (‘adam al-waqf). 

D. Tanda-Tanda Waqaf dan Maksudnya 

Untuk mengetahui makna ayat menyimpang atau tidak ketika 

diwaqafkan pada suatu kata atau kalimat memang sulit, kecuali bagi 

beberapa orang yang mampu memahami maknanya.40 Untuk membantu 

berhenti (waqaf) yang baik pada suatu kata atau kalimat dalam al-Qur’an. 

para ulama telah merumuskan tanda-tanda waqaf sebagai berikut: 

1. Tanda Waqaf )41.)م 
Tanda waqaf Lazim artinya harus, maksudnya harus berhenti atau 

lebih utama waqaf. Contoh Qs. al-An’am/6:20: 

نَاهُمُ  الَّذِينَ    لا فَ هُمْ  أنَْ فُسَهُمْ  خَسِرُوا الَّذِينَ مأبَْ نَاءَهُمُ  يَ عْرفُِونَ  كَمَا يَ عْرفُِونهَُ  الْكِتَابَ  آتَ ي ْ
  يُ ؤْمِنُونَ 

 “Orang-orang yang telah kami berikan kitab kepadanya, mereka 

mengenalnya (Muhammad) seperti mereka mengenal anak-

anaknya sendiri. Orang-orang yang merugikan dirinya, mereka itu 

tidak beriman (kepada Allah)”.(Qs. al-An’am/6:20).42 

 

 

 

                                                             
40 M. Ashim Yahya, 5 Jam Lancar Membaca dan Menulis Al-Qur’an (Jakarta: 

Qultum, 2008), 54. 
41 Mulyadi, Teori Tajwid Berdasarkan Qiraat Imam Ashim Riwayat Hafs 

(Cicalengka: Dilla Riza, 2020), 95. 
42 Al-Qur’an dan Tafsirnya (Jakarta: Departemen Agama, 2009). 
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2. Tanda Waqaf (ط)  

Tanda Waqaf ط adalah tanda Waqaf Mutlaq dan harus berhenti.43 

Contoh Qs. Fatir/35:36: 

الِكَ  نَجْزىِ كُلَّ  كَفُوْر  )63(  ...وَلَايُخَفَّفُ عَن ْهُمْ مِنْ عَذَابِهَاطكَذ 
“..dan tidak diringankan dari mereka azabnya. Demikianlah kami 

membalas setiap orang yang sangat kafir.” (QS. Fatir/35:36).44 

3. Tanda Waqaf (ج)  

Tanda waqaf Jaiz artinya “boleh berhenti atau boleh melanjutkan”. 

Contoh waqaf Jaiz terdapat pada Qs. Az-Zukhruf/43:35:45 

نْ يَا الْحَيَاةِ  مَتَاعُ  لَمَّا ذَلِكَ  كُلُّ  وَإِنْ  وَزُخْرفًُا  (6٣) للِْمُتَّقِينَ  ربَِّكَ  عِنْدَ  وَالآخِرَةُ  الدُّ
“Dan (Kami buatkan pula) perhiasan-perhiasan dari emas. Dan 

semuanya itu tidak lain hanyalah, kesenangan kehidupan dunia, 

sedangkan kehidupan akhirat di sisi Tuhannmu disediakan bagi 

orang-orang yang bertakwa”. (Qs. Az-Zukhruf/43:35).46 

4. Tanda Waqaf        (قف)  

Tanda Waqaf قف (waqaf Mustahabb) artinya lebih diutamakan untuk 

berhenti.47 

Contoh Qs. al-Baqarah/2:253: 

 وَلَوْشَ آءَ اللهُ  مَااقْ تَ تَ لُوْاقفوَل كِنَّ  اللهَ  يَ فْعَلُ  مَايرُيِْدُ  )٤٣6(

“...Kalau Allah menghendaki, tidaklah mereka berbunuh-bunuhan. 

Tetapi Allah berbuat menurut kehendak-Nya”.48 

 

                                                             
43Amirulloh Syabini dan Abu Mufidah Al-Kautsar, 5 Langkah Membaca Al-

Qur’an. (Jakarta: Ruang Kata Imprint Kawan Pustaka, 2010), 80. 
44 Al-Qur’an dan Tafsirnya (Jakarta: Departemen Agama, 2009). 
45 Zainul Hasan dan Afandi, Modul Praktikum Tilawatil Al-Qur’an (Pamekasan: 

Duta Media Publishing, 2017), 56. 
46 Al-Qur’an dan Tafsirnya (Jakarta: Departemen Agama, 2009). 
47 Marzuki, Sun Choirol Ummah, Dasar-Dasar Ilmu Tajwid, 198. 
48 Al-Qur’an dan Tafsirnya (Jakarta: Departemen Agama, 2009). 
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5. Tanda Waqaf (قلى)  

Tanda waqaf قلى berarti “diutamakan berhenti” apabila pada ayat al-

Qur’an terdapat tanda قلى lebih baik diutamakan untuk berhenti pada kata 

yang terdapat kata tersebut.49 

Contoh waqaf قلى terdapat dalam Qs. al-Maidah/5:38: 

 (6٣) حَكِيم   عَزيِز   وَاللَّهُ قلىاللَّهِ  مِنَ  نَكَالا كَسَبَا بِمَا جَزَاءً  أيَْدِيَ هُمَا فَاقْطَعُوا وَالسَّارقَِةُ  وَالسَّارقُِ 
“Adapun orang laki-laki maupun perempuan yang mencuri, 

potonglah tangan keduanya (sebagai) balasan perbuatan yang 

mereka lakukan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Maha 

Perkasa, Maha Bijaksana ”. (Qs. al-Maidah/5:38).50 

6. Tanda Waqaf (صلى)  

Tanda Waqaf Al-Washl Aula artinya “diutamakan untuk 

melanjutkan” jika menjumpai tanda waqaf Waqaf Al-Washl Aula, maka 

kita diperlukan untuk berhenti atau melanjutkan. tetapi lebih baik 

diutamakan lagi untuk melanjutkan.51 

Contoh waqaf Washl Aula terdapat pada Qs. Az-Zukhruf/43:44: 

 (٢٢وَسَوْفَ تُسْألَُونَ )صلىوَإِنَّهُ لَذكِْر  لَكَ وَلِقَوْمِكَ 
“Dan Sungguh Al-Qur’an itu benar-benar suatu peringatan 

bagimu da kaummu, dan kelak kamu akan diminta 

pertanggungjawaban”. (Qs. Az-Zukhruf/43:44).52 

7. Tanda Waqaf (ز)  

Tanda waqaf ز yaitu waqaf yang menunjukan boleh berhenti dan 

boleh juga diteruskan. Akan tetapi diteruskan (Washal) lebih baik.53 

                                                             
49 Tim Genta Hidayah, At- Tadzkir Metode Menghafal Juz Amma,Cet: I (Waru 

Sidoarjo: Genta Group Production, 2019), 4. 
50 Al-Qur’an dan Tafsirnya (Jakarta: Departemen Agama, 2009). 
51 Raisya Maula Ibnu Rusyd, Panduan Praktis dan Lengkap Tahsin, Tajwid 

Tahfidz untuk Pemula (Yogyakarta: Laksana, 2019), 170. 
52 Al-Qur’an dan Tafsirnya (Jakarta: Departemen Agama, 2009). 
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Contoh tanda waqaf ز pada Qs. al-Baqarah/2:4:54 

 (٢) يوُقِنُونَ  هُمْ  وَباِلآخِرَةِ زقَ بْلِكَ  مِنْ  أنُْزلَِ  وَمَا...
"...Dan (kitab-kitab) yang telah diturunkan sebelum engkau, dan 

mereka yakin akan adanya akhirat". (Q.S. al-Baqarah/2:4).55 

8. Tanda Waqaf (ص)  

Tanda Waqaf ص disebut juga dengan waqaf Murakhkhas,56 artinya 

menunjukkan bahwa lebih baik untuk tidak berhenti namun diperbolehkan 

berhenti saat darurat tanpa mengubah makna, diperbolehkan berhenti 

dikarenakan ayat terlalu panjang.57 

Contoh waqaf ص pada Qs. al-Baqarah/2:189:  

  ...وَأتُْ واالْبُ يُ وْتَ مِنْ ابَْ وَابِهَاص وَات َّقُواللهَ لَعلَّكُمْ تُ فْلِحُ وْنَ  )9٣1( 
"...Masukilah rumah-rumah dari pintu-pintunya dan bertakwalah 

kepada Allah agar kamu beruntung". (Qs. al-Baqarah/2:189).58 

9. Tanda Waqaf (ق)  

Tanda waqaf ق artinya boleh behenti, tetapi lebih baik meneruskan 

bacaan (washal) karena telah berhenti pada waqaf sebelumnya.59 

Contoh tanda waqaf ق pada Qs. al-Hajj/22:17: 

نَ هُمْ يَ وْمَ الْقِيَامَةِ ...   ...وَاَّلذِيْنَ اَشْركَُوْاق اِنَّ اللهَ يَ فْصِلُ بَ ي ْ
"..dan orang-orang musyrik, Allah pasti memberi keputusan di 

antara mereka pada hari kiamat..". (Qs. al-Hajj/22:17).60 

 

                                                                                                                                                       
53 Mursal Aziz, Metode Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (Medan: CV. 

Pusdikra, 2020), 136. 
54 Ali As-Sahbuy, Kamus Al-Qur’an Qur’anic Explorer (Jakarta: Sahih, 2016), 

934. 
55 Al-Qur’an dan Tafsirnya (Jakarta: Departemen Agama, 2009). 
56 Al-Ikhlas, Ilmu Tajwid Praktis dan Lengkap, 231. 
57 Raya Fahreza, 6 Langkah Mudah Lancar Membaca Al-Qur’an (Yogyakarta: 

Mutiara Media, 2008), 35. 
58 Al-Qur’an dan Tafsirnya (Jakarta: Departemen Agama, 2009). 
59 Marzuki, Dasar-Dasar Ilmu Tajwid (Yogyakarta: Diva Press, 2020), 199. 
60 Al-Qur’an dan Tafsirnya (Jakarta: Departemen Agama, 2009). 
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10. Tanda Waqaf (لا)  

Tanda Waqaf لا artinya “tidak boleh berhenti” jika terdapat tanda 

waqaf لا pada tengah ayat, maka tidak diperbolehkan untuk berhenti, tetapi 

jika tanda لا berada di akhir ayat maka diperbolehkan berhenti.61 

Contoh Waqaf لا terdapat dalam Qs. An-Nahl/16:32: 

 (6٤)...عَلَيْكُمُ  سَلام   يَ قُولُونَ لاطيَِّبِينَ  الْمَلائِكَةُ  تَ تَ وَفَّاهُمُ  الَّذِينَ 
“(yaitu) orang yang ketika diwafatkan oleh para malaikat dalam 

keadaan baik, mereka (para malaikat) menagatakan (kepada 

mereka), “Salamunalaikum, masuklahlah ke dalam surga karena apa 

yang telah kamu kerjakan”. (Qs. An-Nahl/16: 32).62 

11. Tanda Waqaf )... ...( 

Tanda waqaf ... ... artinya “berhenti disalah satu tanda” waqaf ini 

akan selalu muncul sebanyak dua kali dan kita harus berhenti disalah satu 

tanda waqaf tersebut.63 

Contoh waqaf Muanaqah terdapat dalam Qs. al-Baqarah/2:2: 

 (٤) للِْمُتَّقِينَ  هُدًى فِيهِ  رَيْبَ  لا الْكِتَابُ  ذَلِكَ 
“Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya, petunjuk bagi 

mereka yang bertakwa”. (Qs. al-Baqarah/2:2).64 

12. Tanda Waqaf (سكته)  

Tanda waqaf Saktah yaitu “berhenti sejenak tanpa bernafas” apabila 

terdapat tanda waqaf saktah maka yang harus dilakukan yaitu berhenti 

sejenak sehingga memutuskan bacaan tetapi tidak  diperbolehkan 

bernafas.65 

                                                             
61 Muhammad Amri Amir, Ilmu Tajwid Praktis (Batam: Pustaka Baitul Hikmah 

Harun Ar-Rasyid, 2019), 43. 
62 Al-Qur’an dan Tafsirnya (Jakarta: Departemen Agama, 2009). 
63 Muhammad Sulaiman Abdullah al-Asyqar, Tafsir Juz Amma (Saudi Arabia: 

Maktabah Daar as-Salaam, 2008), 1 
64 Al-Qur’an dan Tafsirnya (Jakarta: Departemen Agama, 2009). 
65 Shodiq, Kamus Istilah Agama (Jakarta: Sienttarama, 1988), 294. 
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Contoh Waqaf سكته terdapat dalam Qs. al-Qiyamah/75:27: 

    رَاق  سكتهمَنْ  وَقِيلَ 
“Dan dikatakan (kepadanya), “Siapa yang dapat menyembuhkan?”. 

(Qs. al-Qiyamah/75:27).66 

E. Urgensi Waqaf Ibtida 

 Seluruh ulama sepakat bahwa ilmu tentang al-waqf wa al-ibtida 

dalam membaca al-Qur’an adalah sangat penting dan merupakan salah satu 

ilmu yang harus diketahui setiap pembaca al-Qur’an. Begitu pentingnya pengetahuan 

tentang al-waqf wa al-ibtida dalam membaca al-Qur’an dapat terlihat dari 

perkataan para ulama, sebagai berikut: 

 Abū Hātim al-Sijiṣtāni (w. 250 H) sebagaimana dikutip oleh al-

Qasthalāni (w. 923 H/1518 M) dalam karyanya, berkata: 

.الْقُرْا نَ مَنْ لَمْ يَ عْرِفْ عِلْمَ الْوَقْفِ لَمْ يَ عْلَمِ   
 “Siapa yang tidak mengetahui ilmu waqaf (tata cara berhenti dalam 

membaca al-Qur’an) maka ia belum memahami atau belum 

mempelajari al-Qur’an” 

 Sedangkan menurut Al-Nakzāwi (w. 683 H/1284 M) dalam karya 

al-Iqtida’ fi Ma’rifah al-waqf wa al-ibtida’, berkata: 

بَ  ا نِ رفَِةُ مَعَانِي الْقُرْ لَِِحَد  مَعْ  ت ىالْخَطْرِ لَِِنَّهُ لَايَ تَأَ  الَْوَقْفُ عَظِيْمَ الْقَدْرِ جَلِيْلُ  اطُ وَلَا اسْتِن ْ
 الَِْدِلَّةِ الشَّرْعِيَّةِ مِنْهُ إِلاَّ بِمَعْرفَِةِ الْفَوَاصِلِ.

 “Pembahasan waqaf merupakan pembahasan yang sangat penting 

kedudukannya dan sangat besar pengaruhnya, karena seseorang 

tidak mungkin mengetahui makna kandungan al-Qur’an dan 

melakukan pengetahuan dalil-dalil hukum al-Qur’an kecuali dengan 

mengetahui tempat-tempat berhenti.” 

 Dari pernyataan para ulama di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pengetahuan tentang al-waqf wa al-ibtida dalam membaca al-Qur’an 

adalah sangat penting dan tidak bisa diabaikan. Oleh karena itu kita bisa 

                                                             
66 Al-Qur’an dan Tafsirnya (Jakarta: Departemen Agama, 2009). 
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melihat jejak perhatian terhadapnya terus menerus dilakukan dari generasi 

ke generasi melalui pengajaran sejak abad ke 2 H hingga saat ini. 

 Adapun beberapa manfaat penting yang dapat diperoleh dengan 

mengetahui  al-waqf  wa  al-ibtida adalah sebagai berikut: Pertama, penguasaan al-waqf 

wa al-ibtida merupakan pengetahuan seseorang tehadap al-Qur’an baik 

mengenai kedudukan redaksi ayat-ayatnya maupun makna-makna yang 

terkandung di dalamnya. Kedua, Penguasaan dan pengetahuan tentang al-

waqf wa al-ibtida yang baik merupakan separuh dari pengalaman perintah 

tartil dalam pembacaan al-Qur’an. Ketiga, penguasaan dan pengetahuan 

tentang al-waqf wa al-ibtida yang baik akan memperindah bacaan al-

Qur’an dan sekaligus memudahkan bagi yang mendengarkan dalam 

memahami al-Qur’an yang dibacakan. 
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BAB III 

MENGENAL MUSHAF STANDAR INDONESIA DAN MADINAH 

Peredaran Mushaf di indonesia mengalami perkembangan yang 

sangat pesat. Hal ini terbukti dari adanya lembaga percetakan al-Qur’an 

dibawah naungan Lajnah pentashihan al-Qur’an (LPMQ) Museum Bayt 

al-Qur’an, adapun mushaf yang beredar di Indonesia tidak hanya golongan 

mushaf terbitan dalam negeri saja, melainkan beberapa Mushaf terbitan 

luar negeri juga bebas beredar di Indonesia, karena peran jemaah haji yang 

membawa al-Qur’an terbitan luar negri dari tanah suci. 

Dalam peredarannya, sekilas penulisan yang digunakan pada 

Mushaf Madinah tidak memperlihatkan perbedaan yang mencolok, bahkan 

terkesan tidak ada bedanya (sebelum dibaca). Namun, apabila diperhatikan 

dengan seksama dan mulai membacanya, akan terlihat perbedaan 

penulisan yang digunakan bahkan bagi orang-orang awam yang telah 

terbiasa menggunakan Mushaf al-Qur’an Standar Indonesia akan merasa 

kebingungan saat membaca Mushaf tersebut, Mushaf yang dimaksud yaitu 

salah satunya adalah Mushaf Madinah al-Munawwarah terbitan 

Mujammā’ Fāhd Litaba’at al-Mushaf al-Syarif tahun 1427 H. 

A. Mushaf Standar Indonesia (Rasm Utsmani) 

1. Pengertian Mushaf Standar Indonesia 

Secara etimologi, istilah “Mushaf Standar Indonesia” dapat 

dipahami dari kata “standar”, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia1 

Adapun secara terminologi, MSI indonesia didefinisikan sebagai mushaf 

al-Qur’an yang dibakukan secara penulisannya, tanda baca (harakatnya), 

dan tanda waqafnya, sesuai dengan hasil yang disepakati dalam 

Musyawarah Kerja (Muker) ulama ahli al-Qur’an yang berlangsung 

                                                             
1 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa 

Departemen Pendidikan, Nasional, 2008), 1375. 
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sampai 9 kali, semenjak tahun 1974-1983 dan dijadikan pedoman bagi al-

Qur’an yang diterbitkan di Indonesia.2 

Merujuk beberapa dokumen hasil Muker I-IX, Mushaf Standar ini 

disebut dengan beberapa nama yaitu Mushaf Standar Usṭmanī, al-Qur’an 

Mushaf Standar Usṭmanī, Mushaf al-Qur’an Standar, al-Qur’an Standar 

dan juga Mushaf Standar. Diantara nama-nama tersebut mungkin kita bisa 

memilih satu sebutan “Mushaf al-Qur’an Standar Indonesia”3 

Mushaf al-Qur’an Standar merupakan al-Qur’an Standar 30 juz, 

sebagaimana al-Qur’an yang digunakan atau dibaca oleh umat islam. 

Dalam sejarah penerbitan al-Qur’an khususnya di indonesia, mushaf ini 

memiliki rating tertinggi dalam cetak ulang, hal ini karena posisi Mushaf 

al-Qur’an Usṭmanī indonesia sebagai Mushaf pegangan orang awan yang 

biasa dimiliki kalangan umum.4 

2. Latar Belakang Penulisan Mushaf Standar Indonesia 

Secara umum, latar belakang penulisan Mushaf al-Qur’an Standar 

Indonesia terbagi menjadi enam alasan, yang akan melahirkan mushaf 

standar, antara lain: 

Pertama, Pedoman pentashihan bagi Lajnah. Awal adanya Mushaf 

Standar Indonesia adalah sebagai pedoman pentashihan bagi Lajnah.5 

Dalam dokumentasi MUKER 1 tahun 1974, dinyatakan bahwa sejauh itu 

belum ada pedoman yang dijadikan landasan bagi Lajnah setiap kali 

melakukan pentashihan al-Qur’an hal ini dirasa sangat perlu memiliki 

                                                             
2 Maidir Harun, E. Badri Yunardi, H. Muchlis, Profil Puslitbang Lektur 

Keagamaan: Lektur Puslitbang Lektur Keagamaan  dari masa ke masa (Jakarta: 

Departemen Agama RI, Badan Litbang dan Diklat, Puslitbang Lektur Agama, 2009), 200 
3 Muchlis M. Hanafi, Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia 

(Jakarta: Lajnah Pentashihan Al-Qur’an, 2014), 2 
4 Muhammad Shohib, Profil Lajnah Pentashihan Al-Qur’an Badan Litbang dan 

Diklat Kementrian Agama RI (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Badan 

Litbang dan Diklat Kementrian Agama Republik Indonesia, 2013), 26. 
5 E. Badri Yunardi, Sejarah Lahirnya Mushaf  Standar Indonesia, Jurnal Lektur: 

Vol. 3, No. 2 (2005), 280. 
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pedoman kerja yang sifatnya tertulis. Karena selama kurun waktu 

semenjak berdirinya, proses pentashihan dilakukan secara manual dan 

tidak dapat dipungkiri struktur keanggotaan Lajnah selalu berganti. 

Sementara dokumentasi yang dihasilkan oleh anggota Lajnah sebelumnya 

saat menemukan kesalahan, tidak terdokumentasi dengan baik sehingga 

terjadi pengulangan mencari rujukan, yang sebenarnya dalam koreksi 

lajnah sebelumnya telah terselesaikan. Adapun pedoman tersebut memuat 

aturan dan tata cara penulisan al-Qur’an sesuai dengan kaidah-kaidah 

penulisan al-Qur’an Rasm Usṭmanī. 

Kedua, Adanya berbagai ragam tanda baca dalam al-Qur’an. Pada 

tahun berikutnya terjadilah persebaran ragam Mushaf al-Qur’an yang 

memiliki tanda baca masing-masing.6 Pada tahun 1970-an ragam Mushaf 

al-Qur’an yang berkembang di Indonesia dapat dikatakan masih minim. 

Menurut Badan Litbang Agama, pada waktu itu masih didominasi oleh 

penerbit CV afif Cirebon dan CV salim Nabhan Surabaya, itupun 

tulisannya mayoritas menggunakan model bombay, pakistan dan al-

Qur’an Bahriyah cetakan Istanbul Turki. Kemudian munculah beberapa 

penerbit lain semisal PT al-Ma’arif Bandung dan Tintamas Jakarta. 

Namun demikian, bila dicermati segi tanda-tanda bacanya akan dijumpai 

berbagai ragam tanda baca yang berbeda satu dengan lainnya. Fenomena 

ini tentu akan mempengaruhi pembacaan al-Qur’an masing-masing 

individu. Sebab tidak semua memahami bacaan yang beragam tersebut. 

Untuk yang sudah terbiasa membaca al-Qur’an, tanda baca tersebut tidak 

menjadi masalah artinya sekalipun tanda baca itu kurang tepat, ayat-

ayatnya tetap akan dibaca dengan benar.7 

                                                             
6 Puslitbang Lektur Agama, Hasil Musyawaqah Kerja (Muker) Ulama Al-Qur’an 

IX  (Jakarta: Departemen Agama, 1982-1983), 73 
7 E. Badri Yunardi, Sejarah Lahirnya Mushaf  Standar Indonesia, 282 
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Ketiga, Kecenderungan masyarakat menggunakan satu model al-

Qur’an. Lajnah dalam melaksanakan tugas-tugas pentashihan sering 

mendapatkan kesulitan ketika menemukan sejumlah kesalahan (karena 

teknis percetakan) yang sulit untuk diperbaiki oleh penerbitnya. Kesulitan 

tersebut diakibatkan oleh model tulisan yang terlalu rapat, huruf-hurufnya 

yang bertumpuk, dan penempatan tanda baca yang tidak tepat.8  

Keempat, beredarnya al-Qur’an Terbitan Luar Negeri di Indonesia. 

Al-Quran terbitan luar negeri memiliki Variasi tersendiri dalam hal 

penggunaan harakat dan tanda waqaf. Bagi Lajnah fenomena ini tidak 

menjadi problem besar, karena keberagaman ini adalah variasi. Akan 

tetapi jika hal ini diterapkan dalam penulisan al-Qur’an indonesia, tentu 

akan menyulitkan dan membingungkan para pembaca. Untuk itu 

diperlukan model penetapan yang konsisten terkait harakat, tanda baca, 

dan tanda waqaf.9 

Kelima, Variasi Tanda Baca al-Qur’an.10 beberapa penerbit dalam 

menerbitkan al-Qur’an memiliki tanda baca yang beragam dan bervariatif, 

baik itu terbitan Timur tengah maupun Indonesia. Sehingga dalam rangka 

untuk menyeragamkan tanda baca tersebut, dibentuklah suatu kaidah 

standar yang mampu menaungi penulisan al-Qur’an di Indonesia. 

Keenam, Tanda-tanda waqaf al-Qur’an. tanda waqaf dalam berbagai 

al-Qur’an yang beredar di Indonesia beragam jenisnya yang dilambangkan 

dalam huruf: Mim (م) , Lam Alif (لا),Waqaf Jaiz (ج), waqaf mujawwaj (ز) , 

                                                             
8 E. Badri Yunardi, Sejarah Lahirnya Mushaf  Standar Indonesia, 81. 
9 E. Badri Yunardi, Sejarah Lahirnya Mushaf  Standar Indonesia, 81. 
10 E. Badri Yunardi, Sejarah Lahirnya Mushaf  Standar Indonesia, 82. 
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Sad (ص), Sad Lam Ya (صلى), Qaf (ق), Qif (قيف), Sin (سكته), Muannaqah 

(... ...).11 Begitu pula terdapat keragaman penempatan tanda-tanda waqaf 

tersebut akan mempengaruhi dalam memahami arti dan tafsiran ayat yang 

berbeda antara satu Mufasir dengan Mufasir lainnya dalam memaknai atau 

memahami fungsi tanda waqaf itu sendiri akan berpengaruh terhadap 

penulisan harakat pada ayat-ayat al-Qur’an tersebut. 

Berbagai alasan itulah yang menjadi tonggak utama tersusunnya 

mushaf standar yang ada di Indonesia. Memaknai latar belakang 

terkonsepkan nya Mushaf Standar Indonesia ini adalah untuk misi 

membantu memudahkan masyarakat dalam membaca al-Qur’an. 

Mayoritas masyarakat awam kesulitan jika mengikuti variasi tanda baca, 

harakat, dan tanda waqaf versi Mushaf luar negeri, termasuk arab.12  

3. Metode penulisan Mushaf Standar Indonesia 

Secara umum metode penulisan yang terdapat pada al-Qur’an 

Standar Indonesia, diantaranya sebagai berikut: 

a) Penulisan Rasm 

Pada dasarnya penulisan al-Qur’an Mushaf Standar Indonesia 

mengacu pada al-Qur’an terbitan Departemen Agama tahun 1960 dan 

sebagai pedoman untuk tanda-tanda baca, adapun pembahasan tentang 

penulisan Rasm al-Qur’an dalam setiap Musyawarah kerja (Muker) ahli al-

Qur’an selalu berpatokan pada al-Qur’an tersebut, selama peredarannya dapat 

dipertanggungjawabkan.13  

                                                             
11 Muchlis M. Hanafi, Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur’an Indonesia (Jakarta: 

Lajnah Pentashihan Al-Qur’an, 2013), 94 
12 Zainal Arifin, Khazanah Ilmu Al-Qur’an, Cet: I (Yogyakarta: Yayasan Mesjid 

At_Taqwa, 2018), 266. 
13 Mazmur Sya’roni, Prinsip-Prinsip Penulisan dalam Al-Qur’an Standar 

Indonesia, Jurnal Lektur: Vol. 5, No. 1 (2007), 129. 
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Berdasarkan acuan riwayat Imam Rasm,14 mayoritas Rasm Mushaf 

al-Qur’an diriwayatkan oleh Abū Daud Sūlaimān dan Abu Amr Ad-

Dāni.15 Akan tetapi, bila tidak sesuai dengan salah satu dari dua buku 

pokok tersebut, maka dilakukan penyesuaian sesuai dengan kaidah yang 

ada pada salah satu rujukan yang ada. Dengan demikian, sistem penulisan 

al-Qur’an Standar Indonesia tidak berkiblat kepada salah satu Rasm 

tersebut. Oleh karena itu, di dalam al-Qur’an Standar Indonesia sistem 

penulisan adakalanya mengacu kepada Ad-Dāni dan adakalanya ada yang 

mengacu kepada Abū Daud.16 

b) Penulisan Harakat 

Dalam al-Qur’an Standar Indonesia penulisan harakat dilakukan 

secara penuh artinya setiap huruf yang berbunyi diberi harakat, termasuk 

kategori yang berposisi sebagai huruf yang disukun untuk mad thabi’i.17 

Adapun harakat-harakat yang digunakan adalah fathah, kasrah, dammah, 

fathatain, kasratain, dhommatain. penggunaan harakat fathah, kasrah, dan 

dhommah ditulis sebagaimana mestinya tanpa ada perubahan.18  

Sedangkan penulisan harakat tanwin (fathahtain, kasrahtain, dan 

dammahtain) menggunakan lambang yang sama (ditulis ganda dengan 

posisi sejajar) untuk semua huruf tanpa melihat huruf tajwid yang akan 

                                                             
14 Zainal Arifin Madzkur, Khazanah Ilmu Al-Qur’an, 267.  
15 Nama lengkapnya adalah Ustman Sa’id bin Utsman bin Sa’id bin utsman bin 

Umar al-Imam al-Hafidz Abu Amr. Pada masanya dikenal dengan nama Ibnu al-Sairafi, 

namun pada masa al-Zahabi lebih dikenal dengan nama Abu Amr al-Dani (w. 444 

H/1052 M). Abu Amr al-Dani dikenal sebagai seorang pakar lintas disiplin ilmu, mulai 

dari Al-Qur’an baik dari aspek tariq maupun riwayat ma’ani al-Qur’an dan seorang 

mufassir, Lihat: Zainal Arifin, Perbedaan Rasm Usmani,Cet: I (Jakarta: Azza Media, 

2018), 84. 
16 Nama lengkapnya adalah Sulaiman bin Najah Abi al-Qasim al-umawi (w. 

496/1022 M), beliau merupakan muridnya Abu Amr al-Dani. Abu Dawud Sulaiman ini 

merupakan salah satu yang dikenal sebagai seorang pakar dalam ilmu qiraat dan tariq-

tariq-nys dan dikenal tsiqah. Lihat: Perbedaan Rasm Usmani, 84 
17 Mazmur Sya’roni, Prinsip-Prinsip Penulisan dalam Al-Qur’an Standar 

Indonesia, 130 
18 Zainal Arifin, Khazanah Ilmu Al-Qur’an, 267 
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mempengaruhi, artinya dalam penulisan Mushaf Standar Indonesia harakat 

tanwin tidak mengalami perubahan bentuk dalam keadaan bagaimanapun. 

Hal ini berbeda dengan Mushaf al-Qur’an cetakan Saudi Arabia 

umpamanya, harakat tanwin mengalami perubahan bentuk dalam keadaan 

bagaimanapun menyesuaikan pada hukum-hukum tajwid yang 

mempengaruhinya.19  

Selain harakat-harakat tersebut diatas, terdapat dua harakat lagi yang 

lazim ditemui pada Mushaf Indonesia, yaitu harakat dhommah terbalik dan 

fathah berdiri. Hukum penempatan dhommah terbalik terdapat pada “ha 

damir” atau pada kata-kata tertentu pada mad thabi’i yang tidak 

menggunakan wawu sukun. Contohnya,  َّٗه  adapun harakat fathah atau اِن

kasrah berdiri, selain terdapat pada “ha dhamir” juga terdapat pada huruf-

huruf yang dibaca panjang (mad thabi’i) yang tidak menggunakan alif atau 

ya sukun. Contohnya  َبِهٗ  ,الَْكِت ب . Khusus mengenai “ha dhamir”dibaca 

panjang baik ketika ber-harakat dhommah maupun kasrah berdiri. Hal ini 

berlaku apabila sebelumnya tidak berharakat sukun, sebelumnya tidak 

dibaca panjang (mad), dan Sesudahnya tidak berharakat sukun. Contohnya 

 20.وَرَحْمَتهُٗ 
c) Penulisan Tanda Tajwid. 

Terdapat beberapa rumusan dalam menggunakan lambang-lambang 

atau petunjuk-petunjuk membaca untuk kaidah-kaidah (hukum-hukum 

tajwid) yang terdapat pada al-Qur’an Standar Indonesia. Kaidah-kaidah 

                                                             
19 Mazmur Sya’roni, Prinsip-Prinsip Penulisan dalam Al-Qur’an Standar 

Indonesia, 130. 
20 Mazmur Sya’roni, Prinsip-Prinsip Penulisan dalam Al-Qur’an Standar 

Indonesia, 132. 
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yang memerlukan lambang atau petunjuk-petunjuk membaca diantaranya sebagai 

berikut: 

1) Idghom. 

Bacaan-bacaan yang mengandung hukum-hukum idghom dalam al-

Qur’an Standar Indonesia adalah Idghom bighunnah, Idgham bila 

ghunnah, idgham Mimi, Idgham Mutamasilain, Idgham 

Mutajanisain, idgham mutaqaribain. Huruf-huruf yang mengandung 

hukum-hukum tajwid tersebut diberi tanda tasydid (       ّ       ). Tidak ada 

perbedaan antara idgham bilagunnah, idgham mimi dan lain sebagainya.  

Contoh:  َ21.مَنْ  ي َّقُوْلُ, هُدً للِّْمُتَّقِيْنَ , مِنْ رَّبِّهِمْ, رِزْقَالَّكُمْ, هُ دَى للِّْمُتَّقِيْن 
2) Iqlab. 

Iqlab merupakan nun sukun atau tanwin yang bertemu dengan huruf 

 lambang yang digunakan untuk tanda iqlab tersebut adalah mim kecil ب

yang terletak di dekat nun sukun atau tanwin, tanpa menghilangkan tanda 

sukun atau pun tanwin yang ada pada huruf tersebut.22 

Contoh:  َفِريِْن    مِنْ مبَ عْدِ, مُحِيْط  مباِلْك 
3) Mad Wajib 

Mad wajib adalah setiap mad tabi’i pada satu kata yang bertemu 

dengan hamzah berharakat. Maka di atas alif, wau sukun dan ya sukun 

diberi tanda mad wajib. Tanda mad wajib merupakan garis meliuk dengan 

bentuk khas di atas huruf mad. Tanda-tanda mad yang dikelompokkan 

juga kepada tanda mad wajib adalah tanda untuk “mad musaqqal kilmi, 

                                                             
21 Mazmur Sya’roni, Prinsip-Prinsip Penulisan dalam Al-Qur’an Standar 

Indonesia, 133. 
22 Mazmur Sya’roni, Prinsip-Prinsip Penulisan dalam Al-Qur’an Standar 

Indonesia, 134. 
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mad lazim mukhaffaf kilmi, mad farq, dan mad lazim harfi musyabba.” 

Tanda untuk mad-mad sengaja disamakan bentuknya, karena selain 

hukum bacaannya yang sama, juga untuk menyederhanakan tanda-tanda 

tajwid yang ada di dalam mushaf.23 

Contoh:  ُوَجِيْءَ  –يُ رَاءُوْنَ  –شَآءَ  –سُوْءُ  –الَْمَلَائِكَة  
4) Mad Jaiz 

Mad Jaiz adalah ketika mad tabi’i bertemu hamzah dalam dua 

kalimat atau awal kalimat berikutnya. Di atas huruf mad tabi’i tersebut 

diberi tanda mad jaiz. Tanda mad jaiz merupakan garis meliuk dengan 

bentuknya yang khas pula yang terletak di atas huruf mad.  

Contoh: 24.فِيْهَآٗاَبدًَا 

5) Saktah.25 

Untuk bacaan Saktah tidak diberi tanda tertentu, tetapi dituliskan 

dengan kata “ ْسَكْتَه” diantara dua kata yang bersangkutan. Dalam al-Qur’an 

Saktah hanya dijumpai pada 4 tempat yaitu Qs al-Kahf /18:1-2, Qs. 

Yasin/36:52, Qs. al-Qiyamah/75:27, dan Qs. al-Mutaffifin/83:14. 

Contoh:َٗٗبلَْٗسكبهرَان رْقدَِنََٗۜٗۗٗهٰذَا,ٗكَلََّّ  ٗمَّ

ٗ  

                                                             
23 Mazmur Sya’roni, Prinsip-Prinsip Penulisan dalam Al-Qur’an Standar 

Indonesia, 134. 
24 Mazmur Sya’roni, Prinsip-Prinsip Penulisan dalam Al-Qur’an Standar 

Indonesia, 135. 
25 Saktah yaitu diam sejenak untuk menahan suara, kira-kira dua harakat tanpa 

mengambil nafas dan diniatkan untuk melanjutkan bacaan kembali. Lihat: Muchlis M. 

Hanafi, Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur’an Indonesia, 93. 
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6) Imalah26 

Untuk bacaan imalah juga tidak menggunakan tanda tertentu, tetapi 

cukup dengan menuliskan kata “اماله” dibawah huruf yang dibaca imalah. 

Contoh: ىهَا هِٗمَجْرٰٰ۪  بِسْمِٗالل ٰ

7) Isymam27 

Untuk menandai bacaan Isymam, Mushaf Standar menggunakan 

شماما  yang ditulis di bawah huruf yang bersangkutan. 

Contoh: ّلَاتَأْمَن  
8) Tashil28 

Untuk bacaan Tashil tidak menggunakan tanda tertentu, tetapi cukup 

dengan menuliskan kata yang dibaca تسهل di bawah kata dengan tashil 

tersebut. Bacaan tashil hanya terdapat di dalam Qs. Fusillat/41:44. 

Contoh:  ٗعْجَمِي
 .ءَاََ۬

d) Penulisan Hamzah Qatha dan Hamzah Waṣl.29 

Hamzah Qatha adalah hamzah yang tetap dibaca ketika di awal, di 

tengah ataupun di akhir bacaan. Penulisan hamzah Qatha pada Mushaf 

Standar Indonesia ditandai dengan pada huruf alif.  

Contoh: أَعْطيَ ْنَاك 

                                                             
26 Imalah adalah memiringkan bunyi fathah pada kasrah. Lihat: Mazmur Sya’roni, 

Prinsip-Prinsip Penulisan dalam Al-Qur’an Standar Indonesia, 135. 
27 Isymam Ialah bibir mencucu ditengah-tengah dengung sebagai isyarat bunyi 

dhommah. Lihat: Mazmur Sya’roni, Prinsip-Prinsip Penulisan dalam Al-Qur’an Standar 

Indonesia, 136. 
28 Tashil mempunyai akar kata تسهل yang artinya mudah. Menurtut para ulama 

Qurra tashil adalah memudahkan bacaan ayat-ayat al-Qur’an dengan cara memindahkan 

harakat atau membuang huruf, agar lafadz tersebut tidak susah diucapkan. Lihat: Ismail 

Tekan, Tajwid Al-Qur’an Al-Karim, (Jakarta: PT. Pustaka Al-Husna Baru, 2005), 150. 
29 Mazmur Sya’roni, Prinsip-Prinsip Penulisan dalam Al-Qur’an Standar 

Indonesia, 129. 
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Sedangkan hamzah washal adalah hamzah yang tetap bila berada di 

awal dan gugur bila berada di tengah. Maksudnya adalah hamzah washal 

dibaca bila di awal bacaan dan tidak dibaca bila di tengah bacaan hamzah. 

Hamzah washal selalu berada di awal kata dan bentuknya seperti alif. 

Contoh:  ْاِضْرِبْ, مِنَ الْمَلَا ئِكَةِ, فَانْصًر 
e) Penulisan Hamzah 

Penulisan Hamzah pada dasarnya ditempatkan pada tempat atau 

huruf yang sesuai dengan bunyinya, kecuali pada tempat-tempat tertentu 

yang menurut kaidah rasm tidak menuruti kaidah tersebut, apabila:30 

1) Hamzah berharakat fathah atau sukun dan sebelumnya berharakat 

fathah, maka hamzah tersebut di letakkan diatas alif. 

Contoh Hamzah berharakat fathah: سأل 

Contoh Hamzah berharakat sukun: المؤمن     

2) Hamzah berharakat kasrah, sukun, dan huruf-huruf sebelumnya 

berharakat kasrah, maka hamzah tersebut diletakkan diatas nabrah ya’ 

tanpa titik. Contoh: أفْئِدَة 
3) Hamzah  berharakat dhommah,  sukun,  dan huruf 

sebelumnya berharakat dammah, maka hamzah tersebut diletakkan 

diatas waw. Contoh:  ْأقْ رَؤُهُم 

 

 

 
                                                             

30 Mazmur Sya’roni, Prinsip-Prinsip Penulisan dalam Al-Qur’an Standar 

Indonesia,  138. 
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f) Nun Silah (nun Waṣl)31 

Nun silah adalah nun kecil yang diletakkan dibawah alif waṣal, yang 

berfungsi untuk menyambungkan bunyi nun sukun pada harakat tanwin 

dengan harakat sukun pada kata sesudahnya. 

Contoh:  ٗبِه  خَيرُْاناطْمَئطََّٗ

g) Sifr (bulatan)32 

Sifr adalah tanda berbentuk bulatan yang diletakkan di atas alif 

za’idah. Bentuk alif sifr ada dua macam, yaitu sifr mustadir (sifr bulatan) 

dan sifr mustathil (sifr lonjong). Sifr mustadir diletakkan diatas alif 

za’idah yang tidak berpengaruh terhadap bacaan, baik ketika waṣl maupun 

ketika waqaf. Sedangkan sifr mustathil diletakkan di atas alif zaidah yang 

berpengaruh terhadap bacaan ketika waqaf. 

h) Tanda-tanda Waqaf 

Di dalam Mushaf al-Qur’an Standar Indonesia waqaf yang 

ditetapkan berperan dalam penulisan Mushaf ada enam, yaitu:  

 Tidak boleh berhenti :  لا

 Terus lebih baik :   صلى 

 Berhenti lebih baik :  قلى

 Boleh berhenti atau terus :   ج

 Harus berhenti :   . م

...... : berhenti pada salah satu 

  

                                                             
31 Zainal Arifin Madzkur, Khazanah Ilmu Al-Qur’an, 268 
32 Mazmur Sya’roni, Prinsip-Prinsip Penulisan dalam Al-Qur’an Standar 

Indonesia, 102. 
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4. Landasan Penulisan Mushaf al-Qur’an Standar Indonesia 

Dalam penulisan al-Qur’an Standar digunakan berbagai kitab 

rujukan diantaranya:33 

a. al-Itqan fi Ulum al-Qur’an, Jalaluddin as-Suyuthyi, Beirut, Dar al-

fikr, tahun 1977. 

b. Latha’if al-bayan fi Rasm al-Qur’an, Muhammad Ahmad Abu 

Zitihar, Mesir, Muhammad Ali Subaih wa Auladih. 

c. Manahil al-Irfan, Muhammad Abdul Azim az-Zarqani, Mesir, Isa 

al-Babi al-Halabi, Juz I. 

d. Jami’ al-Bayan fi Ma’rifat Rasm al-Qur’an, Sayyid Ali Ismail 

Handawi, Riyadh, Dar al-Furqan, tahun 1410 H. 

e. Mushaf al-Qur’an terbitan tahun 1960. 

f. Mushaf al-Qur’an (ayat-ayat pojok), terbitan Menara Kudus. 

g. Mushaf al-Qur’an terbitan Mesir, Saudi Arabia, Pakistan, dan 

Bombay. 

B. Mushaf Madinah 

1. Pengertian Mushaf Madinah 

Mushaf Madinah merupakan mushaf yang diterbitkan secara resmi 

oleh Mujamma al-Malik Fahd tahun 1982 dan atas inisiatif Raja Fahd bin 

‘Abd al-‘Aziz Ali Su’ud setelah mendirikan Mujamma’. Mushaf madinah 

menjadi salah satu mushaf al-Qur’an yang cukup mendominasi dunia 

islam.34 

Sejauh ini belum ada satupun negara yang dengan penghasilan 

percetakan mushafnya melebihi kemampuan lembaga percetakan al-

Qur’an di Saudi arabia. Selain Mushaf Madinah, terdapat beberapa mushaf 

yang mengacu sumber yang sama, seperti mushaf-mushaf yang diterbitkan 

                                                             
33 Zainal Arifin Madzkur, Khazanah Ilmu Al-Qur’an, 274. 
34 Zainal Arifin Madzkur, Khazanah Ilmu Al-Qur’an, 110 
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oleh al-Qahirah, Oaman, dan Kuwait, namun peredarannya tidak seperti 

Mushaf Madinah.35 

2. Latar Belakang penulisan Mushaf Madinah 

Ide awal penyalinan ini berdasarkan surat perintah dari Saudi No. 

1540/ 8 yang meminta Mujamma’ Khadim al-Haramain al-Sharifain al-

Malik Fahd li al-Tiba’ah al-Mushaf agar dapat mencetak dan menertibkan 

Mushaf al-Qur’an secara mandiri.36 Upaya ini kemudian ditindaklanjuti 

oleh kementrian haji, wakaf dan Direktur Mujamma Malik Fahd dengan 

melakukan Musyawarah antara rektor Universitas Islam Madinah dan 

Sekjen Mujamma’.37 

Proses penyusunan Mushaf Madinah, dapat dikatakan sangatlah 

singkat. Berbeda dengan penyusunan Mushaf Standar Indonesia yang 

membutuhkan 9 kali sidang muker. Sedangkan mushaf madiah hanya 

membutuhkan waktu satu tahun.38  

3. Metode Penulisan Mushaf Madinah 

a. Rasm dan Tanda Baca 

Mushaf Madinah ditulis dengan Rasm Uṭsmani riwayat Abū Amr al-

Dāni dan Abū Dawūd Sulaiman Ibn Najā. Ketika terjadi perbedaan antara 

kedua riwayat tersebut maka yang digunakan adalah riwayat Abū Dawūd. 

Namun terkadang menggunakan riwayat selain kedua imam rasm tersebut. 

Sedangkan penulisan tanda bacanya diambil dari kitab “Al-Tirāz ‘ala dābt 

al-Kharraz” dengan memilih tanda-tanda yang telah ditetapkan al-Kil ibn 

Ahmad. 

  

                                                             
35 Zainal Arifin Madzkur, Khazanah Ilmu Al-Qur’an, 111 
36 Zainal Arifin Madzkur, Khazanah Ilmu Al-Qur’an, 113 
37 Zainal Arifin, Khazanah Ilmu Al-Qur’an,114. 
38 Atifah Thoharoh, Mushaf Al-Qur’an Standar Utsmani Indonesia dan Mushaf 

Madinah (Kajian atas Ilmu Rasm), 118. 
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b. Penulisan Harakat 

Harakat yang digunakan adalah fathah, kasrah, dammah, sukun, 

fathahtain, kasrahtain, dammahtain, dan tasydid. Setiap huruf diberi 

harakat sesuai dengan bunyinya kecuali pada mad thabi’i, mad silah dan 

beberapa bacaan yang mengandung hukum tajwid lainnya.39 

c. Penulisan Tanda Tajwid  

Hukum tajwid yang diberi tanda tertentu dalam Mushaf Madinah 

adalah: 

1. Idzhar 

Setiap huruf mati yang dibaca idzhar diberi tanda sukun di atasnya. 

Misalnya مِنْ خَيْر. Apabila hukum idzhar tersebut terletak pada tanwin 

maka harakat fathahtain dan kasrahtain ditulis sejajar. Sedangkan 

dhommahtain, ditulis dengan bentuk khas. 

2. Idgham 

Bacaan-bacaan yang mengandung hukum idgham bila ghunnah, 

idgham mimi, idgham mutamatsilain, idgham mutajanisain, maupun 

idgham mutaqaribain diberi tanda tasydid, sedang huruf sebelumnya tidak 

diberi tanda sukun. Apabila huruf sebelumnya berharakat fathahtain dan 

kasrahtain ditulis seperti jajaran genjang (tidak sejajar), sedangkan 

dhommahtain dengan dua dammah sejajar. 

3. Ikhfa 

Bacaan-bacaan yang mengandung hukum ikhfa baik ikhfa haqiqi 

(nun mati atau tanwin bertemu dengan hukum ta, tsa, jim, dal, dzal, Zay, 

Sin, Syin, Sad, dad, fa, qaf, atau kaf) maupun ikhfa syafawi (mim sukun 

bertemu dengan ba) diberi tanda seperti tanda idgham naqis. 

 

                                                             
39 Atifah Thoharoh, Mushaf Al-Qur’an Standar Utsmani Indonesia dan Mushaf 

Madinah (Kajian atas Ilmu Rasm), 119. 
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4. Iqlab 

 Tanda yang digunakan untuk menunjukan bacaan iqlab (nun sukun 

atau tanwin bertemu ba) adalah meletakkan mim kecil diatas nun sebagai 

ganti dari sukun, sedang pada harakat tanwin mim kecil tersebut 

diletakkan disamping harakat yang sudah dirubah menjadi tidak tanwin, 

misalnya: 

5. Mad 

 Semua huruf mad tidak diberi tanda sukun, sedangkan bacaan yang 

mengandung hukum mad (termasuk mad silah) diberi tanda alif, wawu 

atau ya kecil sukun. 

6. Saktah 

 Dalam Qiraat Asim Hafs, saktah yang tidak diperselisihkan berada 

pada Qs. al-Kahf/18:1, Qs. Yasin/36:52, Qs. al-Qiyamah/75:27, Qs. al-

Mutaffifin/83:14. Keempat tempat tersebut diberi tanda huruf  sin kecil 

yang diletakkan diatas huruf terakhir dari tiap-tiap kata yang dibaca 

saktah. 

7. Imalah, Isymam, dan tashil 

Bacaan imalah, isyamam, dan Tashil diberi tanda titik berukuran 

besar. Pada bacaan imalah yang terletak pada Qs. Hud/11:41 tanda 

tersebut diletakkan dibawah huruf ra (مَجْرهَِا), pada bacaan isymam dalam 

Qs. Yusuf/12:11 diletakkan di antara harakat fathah pada mim tasydid 

pada nun dan pada bacaan tashil dalam Qs. Fusillat/41:44 tanda tersebut 

diletakkan diatas alif sesudah hamzah. 

d. Penulisan Hamzah Washal  

Hamzah Washal adalah hamzah yang kondisional, artinya ia boleh 

dibaca boleh diabaikan. Pada mushaf ini, berlaku kaidah tidak dianjurkan 
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membaca jika hamzah tersebut berada di tengah. Namun, jika keberadaannya 

di awal ayat, maka dianjurkan untuk membacanya. Contoh: 40.ٱلْقَ        ارعَِة  
Pada awal ayat ini di atas alif  terdapat potongan kepala sad, yang 

berarti berlaku hukum washal. Hal ini diartikan sebagai perintah, jadi 

posisinya ia tetap harus dibaca. Namun, apabila ia berada ditengah maka 

lebih baik diabaikan dalam arti tidak harus terbaca.adapun apabila 

posisinya di tengah alif tidaklah bersimbol potongan kepala sad, 

melainkan berdiri sendiri tanpa simbol. 

e. Penulisan Hamzah Qatha 

Hamzah Qatha adalah hamzah yang selalu dibaca baik di awal, 

tengah maupun di akhir kata atau kalimat. نَ  كُمْ   penulisan hamzah  أنجَي ْ

selalu dibubuhkan dimanapun posisinya, baik ia sebagai fathah, kasrah, 

maupun dammah.41 

f. Sifir 

 Di dalam al-Qur’an terdapat huruf zaidah (alif, wawu, dan ya), yang 

tidak mempengaruhi bacaan baik ketika waqaf atau wasl, dan ada pula alif 

yang mempengaruhi bacaan ketika waqaf saja. Untuk membedakannya 

maka diatas huruf zaidah yang tidak mempengaruhinya bacaan diberi 

tanda sifir mustadir (sifir bulat). Misalnya : لََِاذْبَحَنَّهُ, أوُلَئك, مِنْ نبإئ. ,
 Sedangkan diatas alif yang mempengaruhi bacaan ketika waqaf .المُرسَلِي ْنَز

diberi tanda sifir mustatil (sifir lonjong) apabila huruf sesudahnya 

                                                             
40 Atifah Thoharoh, Mushaf Al-Qur’an Standar Utsmani Indonesia dan Mushaf 

Madinah (Kajian atas Ilmu Rasm) (Skripsi Fakultas Ushuludin: Institut Agama Islam 

Negri, 2017). 
41 Maftuh Basthul Birri, Mari Memakai al-Qur’an Rasm Usmani Kajian Tulisan 

al-Qur’an dan Pembangkit Generasinya (Kediri: Madrasah Murottilil Qur’anil Karim 

Pon. Pes. Lorboyo Kediri, 2009), 108. 
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berharakat. Misalnya:   ُنْه  Namun, apabila sesudahnya berupa huruf .أنَاَخَي ْرمُِّ

mati maka di atas alif tidak diberi tanda tersebut. Misalnya:  ُأنَاَالنَّذِيْ ر. 
4. Ciri-ciri Mushaf Madinah  

a. Ciri Fisik Mushaf Madinah42  

Mushaf Madinah yang penulis teliti adalah Mushaf al-Qur’an al-

Karim penerbit Mujamma’ al-Malik al-Fahd pada tahun 1439 H. Mushaf 

ini bervolume 30 juz, 114 surat, dan 6236 ayat.  

Panjang mushaf yakni 21,5 cm, lebar 14 cm dan tebal 2-5 cm. 

Warna cover (sampul) mushaf ini yaitu hijau tua dan memiliki sampul 

tebal. Tulisan yang terdapat pada cover mushaf yaitu nama mushaf dan 

penerbit mushaf. Adapun kertas yang digunakan kertas HVS berwarna 

putih. 

Satu juz berisi 10 lembar atau sama dengan 20 halaman bolak-balik, 

kecuali ada satu juz yang berjumlah 21 halaman yakni pada juz 30 yang 

berjumlah 23 halaman. 

Al-Qur’an Madinah ini merupakan al-Qur’an pojok, artinya pada 

setiap ayat tidak ada yang terpotong ke halaman lain. Pojok awal kanan 

atas sebagai awal ayat dan pojok akhir kiri bawah sebagai akhir ayat. Hal 

ini salah satu cara untuk memudahkan bagi para pembaca dan penghafal 

al-Qur’an 

b. Penulisan Hamzah Qatha 

Hamzah yang selalu dibaca baik di awal, di tengah maupun di akhir 

kata atau kalimat  ْانجينكُم. Penulisan hamzah selalu dibubuhkan 

dimanapun posisinya, baik ia sebagai fathah atau dammah.43 

                                                             
42 Atifah Thoharoh, Mushaf Al-Qur’an Standar Utsmani Indonesia dan Mushaf 

Madinah (Kajian atas Ilmu Rasm), 121 
43 Atifah Thoharoh, Mushaf Al-Qur’an Standar Utsmani Indonesia dan Mushaf 

Madinah (Kajian atas Ilmu Rasm), 123. 
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c. Penulisan Hamzah Waṣl  

Hamzah wasl boleh dibaca juga boleh diabaikan. Pada mushaf ini, 

berlaku kaidah tidak dianjurkan untuk membacanya. Contohnya:  ُالَْقَارعَِة. 
Pada awal ayat tersebut alif terdapat sad yang berarti berlaku hukum 

washal. ini diartikan sebagai perintah, jadi posisinya ia tetap harus dibaca. 

Namun apabila ia berada di tengah, maka lebih baik diabaikan dalam arti 

tidak harus dibaca.44 

d. Penulisan Lafadz Allah  

Dalam mushaf Madinah, penulisan lafadz الله ditulis menggunakan fathah 

biasa, bukan fathah berdiri 45.اللَّه 
e. Penulisan huruf ya ganda  

Dalam mushaf al-Qur’an penulisan ya berganda memiliki perbedaan 

antara mushaf satu dengan lainnya. Adapun dalam mushaf madinah, 

penulisan ya berganda seperti dalam Qs. al-Qiyamah/75:40,  َيُحْ   ئِى, ya 

kedua pada kata tersebut ditulis kecil dengan diletakkan di atas di antara 

dua ya, karena terdapat dua ya berhimpitan yang berharakat hidup, maka 

ya yang depan dikecilkan dan ya belakang tetap pada posisinya.46 

f. Huruf Mad 

Penulisan huruf mad pada mushaf madinah ditulis polos tanpa 

dibubuhi harakat sukun. Contoh  َتَ عْمَلُون. Kaidah ini akan berbeda pula 

penerapannya jika huruf mad yang dimaksudkan tersebut menghasilkan 

                                                             
44 Atifah Thoharoh, Mushaf Al-Qur’an Standar Utsmani Indonesia dan Mushaf 

Madinah (Kajian atas Ilmu Rasm), 124. 
45 Muchlis M.Hanafi, Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia, 

92. 
46 Atifah Thoharoh “Mushaf Al-Qur’an Standar Utsmani Indonesia dan Mushaf 

Madinah” (Kajian atas Ilmu Rasm), 125. 
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bunyi, seperti pada kata  َوَيَ وْم. Huruf mad (wawu sukun) pada huruf tersebut 

dibubuhi sukun, cara membacanya yakni dengan menambahkan huruf “w” 

pada saat memantulkan wawu sukunnya.47 

g. Penulisan fathah berdiri48 

Dalam mushaf madinah penulisan fathah berdiri berimplikasi pada 

panjang pendeknya pembacaan. Versi ini dalam mushaf madinah berlaku 

satu ketukan, adapun pada Mushaf Indonesia berlaku pembacaan dua 

ketukan.49 Contoh:   

h. Penulisan Tanda sukun50 

Penambahan tanda sukun pada mushaf madinah tidak berlaku pada 

semua huruf mati. Huruf mati yang diberi sukun hanya huruf yang terbaca 

sukun. Adapun jika dibaca idgham sempurna, maka harus dikosongkan 

dari penambahan sukun dan huruf berikutnya harus dibaca tasydid. 

Berbeda pula pada hukum baca ikhfa, huruf yang mati tetap disukun. 

Tetapi huruf sesudahnya tidak ditambahi tanda tasydid.51 

 

 

 

                                                             
47 Atifah Thoharoh, Mushaf Al-Qur’an Standar Utsmani Indonesia dan Mushaf 

Madinah (Kajian atas Ilmu Rasm), 125. 
48 Atifah Thoharoh, Mushaf Al-Qur’an Standar Utsmani Indonesia dan Mushaf 

Madinah (Kajian atas Ilmu Rasm), 125 
49 Atifah Thoharoh, Mushaf Al-Qur’an Standar Utsmani Indonesia dan Mushaf 

Madinah (Kajian atas Ilmu Rasm), 126. 
50 Atifah Thoharoh, Mushaf Al-Qur’an Standar Utsmani Indonesia dan Mushaf 

Madinah (Kajian atas Ilmu Rasm), 126. 
51 Maftuh Basthul Birri, Mari Memakai al-Qur’an Rasm Usmani Kajian Tulisan 

al-Qur’an dan Pembangkit Generasinya (Kediri: Madrasah Murottilil Qur’anil Karim 

Pon. Pes. Lorboyo Kediri, 2009), 112. 
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i. Tanda Waqaf Mushaf Madinah 

Berdasarkan rekomendasi lembaga Lajnah Al’alamiyah Madinah 

An-Nabawiyah, mushaf madinah memiliki lima rumusan tanda waqaf. 

Adapun tanda waqaf tersebut, antara lain:52 

 .Harus berhenti :     م

 .Boleh berhenti atau terus :  ج

 Berhenti lebih baik :  قلى

 Terus lebih baik : صلى

... ... : Tidak boleh berhenti kecuali di akhir ayat. 

5. Landasan Penulisan Mushaf Madinah 

Dalam penulisan Mushaf Madinah di gunakan berbagai kitab rujukan, di 

antaranya:53 

a. al- Muqni fi Ma’rifah Marsum Masahif Ahl al-Amsar karya Abu 

Amru Usman Ibn Sa’id ad-Dani. 

b. Mukhtasar al-Tabyin fi Hija’ al-Tanzil karya Abu Dawud bin 

Sulaiman bin Naja. 

c. Al-Muhkam fi Nuqt al-Masahif karya Abu Amru Usman Ibn Sa’id 

ad-Dani, tahun 444 H. 

d. Al-Tiraz Ala dabt karya Imam al-Tanasi. 

e. Lata’if Bayan fi Rasm al-Qur’an. 

                                                             
52 Mushaf Madinah Terbitan Mujamma tahun 2017 
53 Zainal Arifin, Khazanah Ilmu Al-Qur’an,129. 
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BAB IV 

STUDI KOMPARATIF TANDA WAQAF (MUSHAF STANDAR 

INDONESIA DAN MUSHAF MADINAH) 

 Tanda waqaf merupakan penentu seseorang ketika membaca al-

Qur’an. Pentingnya mengetahui dan menguasai waqaf menurut Manna al-

Qaththān: “Pengetahuan tentang waqaf berperan penting dalam 

mengetahui cara pembacaan al-Qur’an, dalam upaya menjaga validitas 

makna ayat, menjauhkan kekaburan dan kesalahan fatal. Pengetahuan ini 

memerlukan pemahaman mendalam dari berbagai disiplin ilmu 

kebahasaan, qiraat dan tafsir al-Qur’an.”1 

Seorang qari akan mengalami kesulitan membaca surah atau ayat 

yang panjang dalam satu nafas, sementara ia tidak diperbolehkan bernafas 

di tengah kata atau di antara dua kata (ketika hendak mewashalkan 

keduanya). Untuk  itu ia membutuhkan waqaf, yakni berhenti sejenak pada 

akhir kata untuk menarik satu nafas dan beristirahat dengan tetap menjaga 

keutuhan makna dan maksud  ayat yang dibacanya. 

Tanda waqaf pada al-Qur’an sangat dibutuhkan, agar para pembaca 

al-Qur’an tidak bingung ketika menghentikan bacaan, dengan adanya 

tanda waqaf pada setiap mushaf sangat memudahkan seseorang ketika 

membaca al-Qur’an.    

Pada setiap Mushaf dibubuhi tanda waqaf, begitupun Mushaf 

Standar Indonesia dan Mushaf Madinah, mungkin sebagian orang belum 

mengetahui bahwa adanya perbedaan tanda waqaf pada kedua Mushaf 

tersebut, mungkin sebagian orang akan merasa kebingungan dengan 

perbedaan tanda waqaf yang terdapat pada Mushaf Standar Indonesia dan 

Mushaf Madinah. Keberagaman penempatan tanda-tanda waqaf akan 

                                                             
1 Manna Al-Qaththān, Pengantar Studi Ilmu Al-Qur’an (Jakarta: Pustaka Al-

Kautsar, 2013), 227. 
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mempengaruhi dalam memahami arti dan tafsiran ayat yang berbeda 

antara satu mufasir dengan mufasir lainnya.  

Pada bab ini penulis mencoba menjelaskan macam tanda waqaf Qs. 

al-Baqarah dalam Mushaf Standar Indonesia, perbedaan  persamaan 

penempatan tanda waqaf pada Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf 

Madinah, Argumemtasi penempatan tanda waqaf, serta faktor penyebab 

perbedaan. Untuk surah yang penulis ambil dalam penelitian ini adalah 

Qs. al-Baqarah. 

A. Tanda Waqaf Qs. al-Baqarah dalam Mushaf Standar Indonesia 

dan Mushaf Madinah  

Tanda waqaf antara Mushaf Standar Indoensia, sebenarnya sama 6 

akan tetapi Mushaf Madinah sejak 2002 tanda waqaf لا dihilangkan, 

sementara Mushaf Standar Indonesia masih tetap menggunakan tanda 

waqaf لا. dibawah ini penulis penjelasan mengenai macam-macam tanda 

waqaf Qs. al-Baqarah dalam Mushaf Standar Indonesia dan Madinah 

1. Tanda Waqaf QS. al-Baqarah dalam Mushaf Standar Indonesia 

Macam tanda waqaf pada Mushaf Standar Indonesia terdapat 6 

macam tanda yaitu . ... ,قلى, ج, لا, صلى, م. Mushaf Standar Indonesia 

menetapkan 6 tanda karena sudah menjadi kesepaka Musyawarah kerja 

(Muker) yang dilakukan 9 kali.  
Mushaf Standar Indonesia menetapkan لا sebagai (dilarang 

berhenti). Menurut Mushaf Madinah tanda لا bukan merupakan tanda 

waqaf, akan tetapi Mushaf Standar Indonesia menetapkannya sebagai 

tanda waqaf. Tanda waqaf disini maksudnya bukan tanda untuk berhenti 

melainkan tanda peringatan atau larangan untuk berhenti. 
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Tabel 4.1 Macam-Macam Tanda waqaf pada Mushaf Standar 

Indonesia. 

No. Tanda Waqaf Jumlah 

 355 قلى  .1

 125 ج  .2

 53 لا  .3

 47 صلى  .4

 7 م  .5

6.  ... ... 6 

Total 593 

 

Berdasarkan tabel di atas di temukan total jumlah tanda waqaf pada 

QS. al-Baqarah dalam Mushaf Standar Indonesia yaitu 593. Masing-

masing tanda waqaf jumlahnya berbeda, terdapat tanda waqaf قلى (waqf 

aula) yang berjumlah 355, tanda waqaf ج (waqaf Jaiz) 125, tanda waqaf لا 
berjumlah 47, tanda waqaf صلى (washl Aula) 45, tanda waqaf م  (waqaf 

Jaiz) berjumlah 7, dan tanda waqaf ... ... (Muanaqah) berjumlah 6. 

2 Tanda waqaf Qs. al-Baqarah dalam Mushaf Madinah 

Tanda waqaf pada Mushaf Madinah Berbeda dengan Mushaf 

Standar indoneisa yang menetapkan 6 tanda waqaf. sedangkan dalam 

Mushaf Madinah tanda waqaf yang ditetapkan hanya 5 tanda waqaf 

diantaranya yaitu: ... ,قلى, ج, صلى, م. Mushaf madinah tidak menetapkan 

tanda لا sebagai tanda waqaf dan hanya menggunakan 5 tanda waqaf saja. 

Hal itu karena persfektif diantara Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf 
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Madinah berbeda. Mushaf madinah tidak menetapkan tanda لا karena 

tanda tersebut bukan merupakan tanda waqaf, melainkan tanda peringatan 

jangan berhenti. 

Di bawah ini tabel rincian macam Tanda waqaf pada QS. al-Baqarah 

yang sudah penulis analisa dengan mengkomparatifkan antara kedua 

Mushaf.  
Tabel 4.2 Macam-macam Tanda waqaf pada Mushaf Madinah. 

No. Tanda Waqaf Jumlah 

 106  قلى   .1

 187 ج  .2

 152 صلى  .3

 3 م  .4

5.  ... ... 2 

Total 450 

Dari tabel di atas bisa dilihat rician macam tanda waqaf yang 

digunakan oleh Mushaf Madinah dan jumlah keseluruhan tanda waqaf 

pada QS. al-Baqarah berjumlah 450. Masing-masing diantaranya tanda 

waqaf قلى berjumlah 106, tanda waqaf ج berjumlah 187, tanda waqaf م 
berjumlah 3, dan tanda waqaf ... ... berjumlah 2. 

B. Persamaan dan Perbedaan Penempatan Tanda Waqaf QS. al-

Baqarah dalam Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah 

Persamaan dan perbedaan tanda waqaf QS. al-baqarah pada Mushaf 

Standar Indonesia dan Madinah dibagi kedalam tiga kategori di antaranya 

yaitu pertama, Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah 

menempatkan tanda waqaf  yang sama dan posisi sama. Kedua, Mushaf 

Standar Indonesia dan Mushaf Madinah menempatkan tanda waqaf yang 
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berbeda akan tetapi posisi sama. Ketiga, Mushaf Standar Indonesia 

menepatkan tanda dan Mushaf Madinah Tidak menempatkan tanda waqaf. 

Keempat, Mushaf Standar Indonesia tidak menetapkan tanda waqaf dan 

Mushaf Madinah menetapkan.2 

Di bawah ini penulis sedikit menjelaskan tentang persamaan 

penetapan tanda waqaf dan perbedaan penetapan tanda waqaf dalam 

Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah: 

1. Persamaan penempatan tanda waqaf Qs. al-Baqarah dalam 

Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah 

 Persamaan penempatan tanda waqaf pada Qs. al-Baqarah 

berjumlah 143 dengan tanda waqaf dan posisi penempatan yang sama. 

Masing-masing tanda waqaf di tempatkan pada posisi yang sama yaitu 

pada akhir kata seperti contohnya pada kata ٗرَيبَْٗلَا  dan kata  ,فِيه tanda waqaf 

yang ditetapkan pada kata َْٗٗرَيب  dalam Mushaf Standar indonesia dan لَا

Mushaf Madinah yaitu tanda waqaf ... ... (Muanaqah). 

2. Perbedaan penempatan tanda waqaf Qs. al-Baqarah dalam 

Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah 

Selain persamaan penempatan tanda waqaf pada Qs. al-Baqarah 

dalam Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah berjumlah 456. 

Masing-masing tanda waqaf ada yang ditetapkan sama dan ada yang tidak 

sama serta tanda waqafnya juga berbeda.   

                                                             
2 Untuk melihat lebih detail rincian ketiga kategori tersebut, penulis telah merinci 

dengan tabel Lampiran 
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C. Argumentasi Persamaan dan Perbedaan penetapan tanda waqaf 

Qs. al-Baqarah dalam Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf 

Madinah 

1. Argumentasi persamaan penetapan tanda waqaf Qs. al-Baqarah 

dalam Mushaf Standar Indonesia. 

Di bawah ini merupakan pemaparan penulisan mengenai 

Argumentasi persamaan penempatan tanda waqaf, pada penjelasan di 

bawah ini penulis hanya menjelaskan 2 ayat mengenai persamaan 

penempatan tanda waqaf pada Qs. al-Baqarah pada Mushaf Standar 

Indonesia dan Madinah. Di antaranya sebagai berikut: 

a. Qs. Al-Baqarah/2: 2 

Mushaf Standar Indonesia: 

 ٗۛٗهُدًىٗلِلمُْتَّقِينَٗٗ لِكَٗالْكِتاَبُٗلَاٗرَيبَْٗۛٗفِيهِ ذََٰ  
“Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya, petunjuk bagi 

mereka  yang bertakwa. (Qs. al-Baqarah/2:2).3 

Mushaf Madinah: 

لِكَٗالكِْتَابُٗلَاٗرَيبَْٗۛٗفِيهِٗۛٗهُدًىٗلِلمُْتَّقِينَٗٗ      ذََٰ
Pada ayat di atas, Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah 

sama-sama menempatkan tanda waqaf Muanaqah. Karena Mushaf Standar 

Indonesia dan Mushaf Madinah mengganggap penting adanya tanda waqaf 

Muanaqah supaya bisa berhenti pada salah satu dari keduanya, tapi tidak 

pada keduanya sekaligus karena akan menimbulkan kerancuan makna.4 

Bila berhenti pada kata ( يبر  ) maka makna ayat ini adalah, “Janganlah 

kalian ragu” artinya, Janganlah ragu akan kebenaran yang dikandungnya 

dan jangan pula ragu mengamalkannya, karena al-Qur’an adalah petunjuk, 

                                                             
3 Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid: 1 (Jakarta: Departemen Agama, 2009) 
4 al-Alusi, Ruh al-Ma’ani Juz 1, 328. 
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di dalamnya terdapat petunjuk bagi seluruh manusia, walaupun yang 

demikian serupa dengan makna yang dikandung (ذلك الكتب حقا), “al-

Qur’an adalah suatu kebenaran” kata (فيه) lantas menjadi khabar 

muqaddam dengan kata (هدى) sebagai mubtada mu’akhkhar.5  

Bila kita berhenti pada kata (فيه) maka ia menjadi khabar dari 

 Artinya “Kitab al-Qur’an ini tidak ada keraguan padanya, sebagai .(لاريب)

petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa.” Tidak ada keraguan pada al-

Qur’an karena didalamnya terdapat bukti-bukti rasional dan emosional 

menyangkut kebenaran sumber dan kandungannya, sehingga tidak wajar 

bila seseorang masih meragukannya.6 

b. Qs. al-Baqarah/2:24 

Mushaf Standar Indonesia: 

تْ صلىوَالْحِجَارَةُ  النَّاسُ  وَقُودُهَا الَّتِي النَّارَ  فَات َّقُوا تَ فْعَلُوا وَلَنْ  تَ فْعَلُوا لَمْ  فَإِنْ   للِْكَافِريِنَ  أعُِدَّ
 

“Jika kamu tidak mampu membuatnya, dan (pasti) kamu tidak akan 

mampu, maka takutlah kamu akan api yang bahan bakarnya manusia 

dan batu yang disediakan bagi orang-orang kafir.” (Qs. al-

Baqarah/2:24).7 

Mushaf Madinah: 

 للِْكَافِريِنَ  أعُِدَّتْ صلىوَالْحِجَارةَُ  النَّاسُ  وَقُودُهَا الَّتِي النَّارَ  فَات َّقُوا تَ فْعَلُوا وَلَنْ  تَ فْعَلُوا لَمْ  فَإِنْ  
 

Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah, sama-sama 

menempatkan setelah kata  ُوَالْحِجَارَة tanda waqaf صلى terus lebih baik. Hal 

                                                             
5 Al-Qurtubi, al-Jami li Ahkam al-Qur’an, Juz 1, 151. 
6 Ahmad bin Abdul Karim al-Asymuni, Manar al-Huda fi Bayan al-Waqaf wa al-

Ibtida, 55 
7 Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid: 1 (Jakarta: Departemen Agama, 2009). 
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ini karena ungkapan setelah kata tersebut menjadi penjelas atas kalimat 

sebelumnya.8 

Penafsiran Ayat ini menegaskan ketidakberdayaan manusia dalam 

menandingi Al-Qur’an. Meskipun mereka mengerahkan segala kemampuan, tetap saja 

tidak akan mampu membuat yang semisal dengan al-Qur’an. karenya, 

manusia sudah sepatutnya beriman. Bila tidak, neraka yang berbahan 

bakarnya manusia dan batu telah menanti mereka. Waqaf pada kata 

 memberi penekanan agar manusia segera beriman karena وَالْحِجَارَةُ 

ungkapan setelahnya menjelaskan bahwa neraka itu telah disiapkan bagi 

orang-orang yang ingkar.9 

2. Argumentasi Perbedaan Penempatan Tanda waqaf dalam 

Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah pengaruhnya 

terhadap Makna. 

Berikut akan penulis jelaskan dan hasil analisa pada Qs. al-Baqarah 

mengapa terjadi perbedaan pada suatu ayat dan pada kata mana saja terjadi 

perbedaan penempatan tanda waqaf. Pada penjelsan yang akan penulis 

paparkan, hanya 5 ayat yang penulis akan paparkan diantaranya yaitu: 

a. Qs. al-Baqarah/2:116 

Mushaf Standar Indonesia: 

 َتِ  وَالْاَرْضِ قلىكُلُّ لَّهُ قَانتُِ وْ ن و  نَهقلىبَلْ لَّه مَافِ السَّم    وَقَالُوااتَّخَذَاللهُ وَلَدًالاسُبْح 
“Mereka orang-orang kafir berkata: “Allah mempunyai anak” 

Maha Suci Allah, apa yang ada di langit dan di bumi adalah 

                                                             
8 Ahmad bin Abdul Karim al-Asymuni, Manar al-Huda fi Bayan al-Waqf wa al-

ibtida, 65. 
9 Nizamuddin al-Hasan Muhammad Husain an-Naisaburi, Tafsir Gara’ib al-

Qur’an Raga’ib al-Furqan, Juz 1, 190. 
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kepunyaan Allah, semua tunduk kepada-Nya. (Qs. al-Baqarah 

2:116).10 

Mushaf Madinah: 

نَهقلىوَقَالُوااتَّخَذَاللهُ وَلَدًا  تِ بَلْ لَّه صلىسُبْح  و   كُلُّ لَّهُ قَانتُِ وْنَ صلىوَالْاَرْضِ  مَافِ السَّم 
  

Pada ayat di atas kedua Mushaf  menetapkan tanda waqaf yang 

berbeda. Mushaf Standar Indonesia menetapkan tanda waqaf  لا (tidak 

boleh berhenti) pada lafadz وَلَدًا, tanda waqaf قلى pada lafadz  نَه  dan سُبْح 

tanda waqaf قلى pada lafadz  ِالْاَرْض. 
Sedangkan pada Mushaf Madinah pada lafadz وَلَدًا ditetapkan tanda 

waqaf قلى, pada lafadz وَلَدًا terdapat tanda waqaf  dan tanda waqaf ضلى 

 Ayat di atas menjelaskan tentang persamaan .وَالْاَرْضِ  pada lafadz ضلى

keyakinan orang-orang Kafir, Yahudi, Nasrani maupun kaum Musyrik. 

Mereka menganggap bahwa Allah Swt mempunyai anak. Orang Yahudi 

berkata: “Uzair putra Allah” orang Nasrani berkata: “Isa anak Allah” 

bahkan orang-orang musyrik berkata “Malaikat putri Allah.”11 Allah Swt 

membantah tuduhan mereka dengan firman-Nya: َسُبْحَنَانه bahkan hanya 

miliknya semata, apa yang ada di langit dan di bumi, semuanya tunduk 

padanya.12  

Dari uraian di atas tampak bahwa kata وَلَدَا merupakan akhir dari 

kalimat yang diucapkan orang-orang kafir yang diberitakan dalam ayat ini. 

Sedangkan lafadz َسُبْحَنَانه adalah kalimat baru sebagai sanggahan dari 

                                                             
10 Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid: 1 (Jakarta: Departemen Agama, 2009). 
11 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 203. 
12 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 305. 
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Allah Swt, atas ucapan orang-orang kafir. Dengan demikian maka antara 

dua lafadz tersebut tidak ada hubungan i’rab, namun maknanya masih 

berkaitan. 

Menurut as-Sajāwandī pada lafadz وَلَدَا di haruskan melanjutkan 

bacaan pada lafadz َسُبْحَنَانه, dikarenakan untuk membantah tuduhan oran-

orang kafir bahwa Allah mempunyai anak.13 

Menurut penulis tidak waqaf pada lafadz وَلَدَا, akan tetapi 

mewashalkan bacaan pada lafadz وَلَدَا sampai lafadz َسُبْحَنَانه lebih baik. 

Sebab, untuk menegaskan kemustahilan adanya anak bagi Allah Swt. 

Karena semua yang ada di langit dan di bumi adalah miliki-Nya. Tidak 

sekedar memiliki, menguasai dan mengaturnya, bahkan semua yang ada di 

langit dan di bumi itu tunduk pada-Nya, sehingga Allah Swt tidak 

membutuhkan siapapun dan apapun, termasuk anak. 

b. Qs. al-Baqarah/2:117 

Mushaf Standar Indonesia: 

 َتِ وَالْاَرْضِ قلىوَاِذَاقَض  امَْرًافَاِنَّمَايَ قُوْلُ لَ هُ كُنْ فَ يَكُوْن و   بَ دِيْعُ السَّم 
“Allah Pencipta langit dan bumi, dan bila Dia berkehendak (untuk 

menciptakan) sesuatu, Maka (cukuplah) Dia hanya mengatakan kepadanya. 

“Jadilah” lalu jadilah ia. (Qs al-Baqarah/2:217).14 

Mushaf Madinah: 

تِ وَالْاَرْضِ بَ   و       وَاِذَاقَض  امَْرًافَاِنَّمَايَ قُوْلُ لَهُ كُنْ فَ يَكُوْنَ صلىدِيْعُ السَّم 

Tanda waqaf yang terdapat pada Mushaf Standar Indonesia dan 

Mushaf Madinah berbeda. Mushaf Stadar Indonesia meletakan tanda 

                                                             
13 Abū Abdillāh bin Thāifūr al-Ghāznawī al-Sajāwandī, ilal al-Waquf fi al-Qur’an 

al-Karim (Thantha: Dar ash-Shahabah li at-Turats), 18. 
14 Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid: 1 (Jakarta: Departemen Agama, 2009). 
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waqaf قلى (berhenti lebih baik) pada lafadz  ِوَالْاَرْض. Sedangkan dalam 

Mushaf Madinah menetapkan tanda waqaf صلى  pada lafadz  ِوَالْاَرْض. 
Dan ayat di atas menjelaskan tentang keterkaitan dengan ayat 

sebelumnya bahwa Allah yang Maha Suci dari segala keserupaan dan 

kekurangan, karena semua yang ada di langit dan di bumi tunduk pada-

Nya. 

Bagaimana mereka tidak tunduk pada-Nya. Dia adalah pencipta. 

langit dan bumi dan apabila Dia berkehendak menciptakan sesuatu pasti 

terwujud dengan cepat. Semua kehendak-Nya pasti terlaksana dan tidak ada yang 

menghalanginya.15 

Dari uraian di atas tampak bahwa kata  ِوَالْاَرْض adalah akhir kalimat, 

dan kalimat sesudahnya yaitu  َ يَكُونُ وَإِذَ قَضَى أمَْرً فَإِنَّمَا يَ قُولُ لَهُ, كُنْ ف  adalah 

kalimat baru. Dengan demikian pada lafadz  ِوَالْاَرْض menurut as-Sajāwandī 

adalah muthlaq, yakni lebih baik waqaf.16 

Zakariyyā al-Ansharī berpendapat bahwa dengan waqaf pada 

 maka makna kalimat pertama dalam ayat di atas sudah dapat ,وَالْاَرْضِ 

dipahami, sehingga layak dijadikan tempat waqaf.17 Dengan demikian, 

maka kata  ِوَالْاَرْض boleh diwaqafkan atau diwashalkan, sebagaimana 

pendapat al-Asymuni yang mengatakan bahwa waqaf pada kata tersebut 

jaiz.18 

                                                             
15 Ahmad bin Abdul Karim al-Asymuni, Manar al-Huda fi Bayan al-Waqf wa al-

ibtida, 45. 
16 As-Sajawandi, Illal al-Wuquf fi al-Qur’an al-Karim. Tahqiq Asyraf Ahmad 

Hafizh,18. 
17 Zakariyya al-Anshari, al-Maqsid li Talkish Ma fi ak-Mursyid, 68. 
18 Zakariyya al-Anshari, al-Maqsid li Talkish Ma fi ak-Mursyid, 70. 
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Menurut penulis waqaf pada lafadz  ِوَالْاَرْض lebih baik, karena lafadz 

tersebut merupakan kalimat akhir yaitu Allah pencipta langit dan bumi, 

sedangkan kalimat selanjutnya adalah kalimat baru. Walaupun 

melanjutkan bacaan juga di perbolehkan, akan lebih baik di waqafkan 

karena makna dari lafadz sudah bisa di pahami. 

c. Qs. al-Baqarah/2:212 

Mushaf Standar Indonesia: 

نْ يَا وَيَسْخَرُونَ مِنَ الَّذِينَ آمَنُوا وَالَّذِينَ ات َّقَوْا فَ وْقَ هُمْ يَ وْمَ  مزيُِنَّ للَِّذِينَ كَفَرُوا الْحَيَاةُ الدُّ
 (٤9٤وَاللَّهُ يَ رْزُقُ مَنْ يَشَاءُ بغَِيْرِ حِسَاب  ) قلىالْقِيَامَةِ 

“Kehidupan dunia dijadikan indah bagi orang-orang yang kafir dan 

mereka selalu menghina orang-orang yang beriman, padahal orang-

orang yang bertakwa itu berada di atas mereka pada hari Kiamat, 

Allah memberi rezeki kepada orang yang Dia kehendaki tanpa 

perhitungan.” (Qs. al-Baqarah/2:212).19 

Mushaf Madinah: 

نْ يَا وَيَسْخَرُونَ مِنَ الَّذِينَ آمَنُوا وَالَّذِينَ  ات َّقَوْا فَ وْقَ هُمْ يَ وْمَ  قلىزيُِنَّ للَِّذِينَ كَفَرُوا الْحَيَاةُ الدُّ
 (٤9٤اللَّهُ يَ رْزُقُ مَنْ يَشَاءُ بغَِيْرِ حِسَاب  )وَ  قلىالْقِيَامَةِ 

Pada ayat di atas menunjukan tanda waqaf yang berbeda akan tetapi 

posisi atau penempatannya berbeda. Mushaf Standar Indonesia 

menetapkan tanda waqaf  pada قلى dan tanda waqaf الَّذِينَ آمَنُوا pada lafadz  م

lafadz  ِيَ وْمَ الْقِيَامَة. 
Dan pada Mushaf Madinah ditetapkan tanda waqaf  قلى pada lafadz 

 kedua Mushaf menetapkan tanda يَ وْمَ الْقِيَامَةِ  dan tanda pada lafadz الَّذِينَ آمَنُوا

waqaf sama yaitu قلى. 
Jika ayat di atas dibaca dengan terus, maka arti ayat menjadi sangat 

mungkin dipahami secara salah, sehingga para ulama menambahkan 

                                                             
19 Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid: 1 (Jakarta: Departemen Agama, 2009). 
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penekanan waqaf menjadi waqaf lazim, dan jika ayat tersebut dibaca terus, 

maka seakan-akan orang yang bertakwa berada d atas orang-orang yang 

beriman, sementara maksud ayat di atas ialah bahwa orang-orang beriman 

yang bertakwa dan mereka pada hari kiamat mempunyai derajat di atas 

orang-orang kafir yang di dunia selalu menghina mereka ketika di dunia.20 

d.  Qs. al-Baqarah/2:257 

Mushaf Standar Indonesia: 

 الطَّاغُوتُ  أَوْليَِاؤُهُمُ  كَفَرُوا وَالَّذِينَ قلىالنُّورِ  إِلَى الظُّلُمَاتِ  مِنَ  يُخْرجُِهُمْ  آمَنُوا الَّذِينَ  وَلِيُّ  اللَّهُ  
  خَالِدُونَ  فِيهَا هُمْ جالنَّارِ  أَصْحَابُ  أوُلَئِكَ قلىالظُّلُمَاتِ  إِلَى النُّورِ  مِنَ  يُخْرجُِونَ هُمْ 

“Allah Pelindung orang-orag yang beriman. Dia mengeluarkan 

mereka dari kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (Iman), dan orang-

orang  yang kafir, pelindung-pelindungnya adalah syaitan, yang 

mengeluarkan mereka daripada cahaya kepada kegelapan 

(kekafiran), mereka itu adalah penghuni neraka, mereka kekal di 

dalamnya.” (Qs. al-Baqarah/2:257).21 

Mushaf Madinah 

 الطَّاغُوتُ  أَوْليَِاؤُهُمُ  كَفَرُوا وَالَّذِينَ صلىالنُّورِ  إِلَى الظُّلُمَاتِ  مِنَ  يُخْرجُِهُمْ  آمَنُوا الَّذِينَ  وَلِيُّ  اللَّهُ  
  خَالِدُونَ  فِيهَا هُمْ صلىالنَّارِ  أَصْحَابُ  أوُلَئِكَ قلىالظُّلُمَاتِ  إِلَى النُّورِ  مِنَ  يُخْرجُِونَ هُمْ 

Dari kedua Mushaf tersebut terdapat perbedaan penempatan tanda 

waqaf. Mushaf Standar indonesia menempatkan tanda waqaf قلى pada 
lafadz  ِالَِىَ النُّور, tanda waqaf قلى pada lafadz  تِ الَِى الظُّلُم   dan tanda waqaf ج 

pada lafadz  ُالنَّارِ  أَصْحَاب .  

                                                             
20 As-Sajawandi, Illal al-Wuquf fi al-Qur’an al-Karim. Tahqiq Asyraf Ahmad 

Hafizh, 70 
21 Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid: 1 (Jakarta: Departemen Agama, 2009). 
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Sedangkan dalam Mushaf Madinah, pada lafadz النُّورِ  إِلَى  
menempatkan tanda waqaf صلى, tanda waqaf قلى ditetapkan pada lafadz 
تِ  النَّارِ  أَصْحَابُ  ditetapkan pada lafadz صلى dan tanda waqaf الَِى الظُّلُم  .  

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah adalah penolong orang-orang 

yang beriman, menjaga serta membantu mereka dalam segala hal. Dialah 

yang mengeluarkan mereka dari gelapnya kekafiran dan kesesatan menuju 

terangnya iman dan hidayah. Sebaliknya, orang-orang kafir, kekasih 

mereka adalah setan. Setan-setan itu mengeluarkan mereka dari terangnya 

cahaya iman menuju gelapnya keragu-raguan akan keesaan Allah dan 

kesesatan. Mereka yang kafir itu adalah penghuni neraka jahanam dan 

tidak akan keluar darinya. 

Menurut Zākariyya al-Ansharī boleh waqaf atau washal pada lafadz  
 karena lafadz tersebut adalah akhir kalimat, dan kata sesudahnya الَِىَ النُّورِ 

adalah permulaan kalimat baru. Dua kalimat tersebut berisi perbandingan 

orang-orang yang beriman dan orang-orang kafir.22 

Sementara menurut as-Sajāwandī waqaf pada lafadz  ِالَِىَ النُّور 
tergolong Muthlaq yakni lebih baik waqaf, untuk memisahkan dua 

kelompok yang bertolak belakang sifat dan karakternya yakni orang 

mukmin dan orang kafir.23 

 

 

 

 

                                                             
22 Zākariyya al-Ansharī, al-Maqsid li Talkish Ma fi ak-Mursyid, 70 
23 As-Sajāwandī, Illal al-Wuquf fi al-Qur’an al-Karim. Tahqiq Asyraf Ahmad 

Hafizh, 27. 
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e.  Qs. al-Baqarah/2:285 

Mushaf Standar Indonesia  

لا قلىكُلٌّ آمَنَ باِللَّهِ وَمَلائِكَتِهِ وكَُتبُِهِ وَرُسُلِهِ قلىآمَنَ الرَّسُولُ بِمَا أنُْزلَِ إِلَيْهِ مِنْ رَبِهِّ وَالْمُؤْمِنُونَ  
 (٤٣٣وَقَالُوا سَمِعْنَا وَأَطَعْنَا غُفْرَانَكَ رَب َّنَا وَإِلَيْكَ الْمَصِيرُ )قلىرُسُلِهِ   بَ يْنَ أَحَد  مِنْ  نُ فَرِّقُ 

“Rasul (Muhammad) beriman kepada apa yang diturunkan 

kepadanya (al-Qur’an) dari Tuhannya, demikian pula orang-orang 

yang beriman. Semua beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-

Nya, kitab-kitab-Nya, dan rasul-rasul-Nya. (Mereka berkata), “Kami 

tidak membeda-bedakan seorang pun dari rasul-rasul-Nya.” Dan 

mereka berkata, “Kami dengar dan kami taat. Ampunilah kami, ya 

Tuhan kami, dan kepada Mu tempat kami kembali.” (Qs. al-

Baqarah/2:285).24 

Mushaf Madinah: 

لا قلىكُلٌّ آمَنَ باِللَّهِ وَمَلائِكَتِهِ وكَُتبُِهِ وَرُسُلِهِ قلىآمَنَ الرَّسُولُ بِمَا أنُْزلَِ إِلَيْهِ مِنْ رَبِهِّ وَالْمُؤْمِنُونَ  
ٗ(٤٣٣غُفْرَانَكَ رَب َّنَا وَإِلَيْكَ الْمَصِيرُ )صلىوَأَطَعْنَارُسُلِهِ وَقَالُوا سَمِعْنَا   نُ فَرِّقُ بَ يْنَ أَحَد  مِنْ 

Pada ayat di atas dalam tanda waqaf pada mushaf indonesia terdapat 

tiga tanda waqaf yaitu قلى (berhenti lebih baik) pada lafadz  َوَالْمُؤْمِنُون, pada 

lafadz ِٗوَرُسُلِه terdapat tanda waqaf قلى (berhenti lebih baik) dan pada lafadz 
  .(berhenti lebih baik) قلى terdapat tanda رُسُلِهِ 

Sedangkan, pada mushaf Madinah sama dengan Mushaf indonesia 

terdapat tiga tanda waqaf, akan tetapi yang membedakan tata letaknya. 

Pada lafadz   َوَالْمُؤْمِنُون  terdapat tanda waqaf ج (boleh berhenti boleh 

lanjut), pada lafadz  ِوَرُسُلِه terdapat tanda waqaf ج (boleh berhenti boleh 

lanjut), dan pada lafadz وَأَطَعْنَا terdapat tanda waqaf صلى (terus lebih baik). 

Ayat di atas menjelaskan bahwa Rasul Saw, beriman kepada Apa 

yang diturunkan padanya (al-Qur’an), begitu juga orang-orang mukmin, 

mereka semua yakni Nabi Muhammad Saw dan orang-orang mukmin 

                                                             
24 Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid: 1 (Jakarta: Departemen Agama, 2009). 
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membenarkan keesaan Allah, percaya kepada malaikat-malaikat-Nya, 

kitab-kitab-Nya, serta rasul-rasuln-Nya.25 Mereka berkata: “Kami tidak 

membeda-bedakan anatara seorang rasul dengan rasul-rasul lain. Yakni 

kami tidak beriman pada sebagian rasul dan mengingkari lainnya, 

sebagaimana yang dilakukan orang-orang Yahudi dan Nasrani, akan tetapi 

kami beriman pada semus rasul sebagai utusan-utusan Allah.” Dan mereka 

berkata: “Kami mendengar apa yang  engkau perintahkan dan kami pun 

taat melaksanakan perintah-perintah-Mu dan menjauhi larangan-larangan-

Mu. Maka kami mohon ampunan-Mu Ya Allah, atas segala dosa-dosa 

yang telah kami lakukan dan hanya kepada-Mu lah tempat kembali kami.” 

Mengingat adanya peralihan pembicaraan dari dhamir ghaib dalam 

kalimat  ِكُلٌّ آمَنَ باِللَّهِ وَمَلائِكَتِهِ وكَُتبُِهِ وَرُسُلِهkepada dhamir mutakallim dalam 

kalimat  ْرُسُلِهِ  لا نُ فَرِّقُ بَ يْنَ أَحَد  مِن , maka menurut penulis lafadz  ٗوَرُسُلِه lebih 

baik diwaqafkan untuk menjelaskan perbedaan makna dua kalimat 

tersebut, yakni, kalimat pertama  ِوَرُسُلِهِ كُلٌّ آمَنَ باِللَّهِ وَمَلائِكَتِهِ وكَُتبُِه adalah 

informasi bahwa Rasulullah Saw dan orang-orang mukmin beriman 

kepada Allah SWT, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-

rasul-Nya. Sedangkan kalimat kedua  ْرُسُلِهِ  لا نُ فَرِّقُ بَ يْنَ أَحَد  مِن , adalah 

pengakuan orang-orang mukmin bahwa dalam beriman kepada para rasul, 

mereka tidak membeda-bedakan antara satu rasul dengan yang lain. 

Demikian penjelasan pengaruh perbedaan tanda waqaf pada lafadz  ٗوَرُسُلِه, 

selanjutnya penulis akan menguraikan pengaruh perbedaan tanda waqaf 

pada lafadz 26.وَأَ طَعْنَا 

                                                             
25 Mūsaid bin Sūlaimān bin Nāsir At-Thoyyār Wuquf Qur’an watsuha fitafsir, 

Mamlakatu Al’arabiyyatu As-Su’udiyyah, 190. 
26 Ahmād Ibn Mūhammad al-Aṣymunī, Manar al-Huda fi Bayan al-Waqf wa al-

Ibtida (Jeddah: al-Haramain, t.t), 68. 



75 
 

 
 

al-Aṣymunī berpendapat bahwa waqaf pada lafadz وَأَطَعْنَا adalah 

waqaf kafi. Karena lafadz sesudahnya  َغُفْرَانَك dibaca nashab sebagai maf’ul 

muthlaq (dengan membuang fi’il, yakni غفر لنا غفرانا)  atau bisa juga 

sebagai maf’ul bih dengan membuang fi’il, yakni نَسالك غفرانك, sehingga 

dari sisi i’rab tidak berkaitan dengan sebelumnya.27 

Sedangkan dari sisi makna, lafadz وَأَطَعْنَا dalam ayat di atas 

merupakan ucapan seorang mukmin yang berisi pengakuan bahwa mereka 

mendengar perintah Allah SWT. Dengan waqaf pada lafadz وَأَطَعْنَا lebih 

baik dari pada mewashalkan (melanjutkan) bacaan, karena jika 

melanjutkan bacaan pada lafadz berikutnya tampak seolah-olah lafadz 

 maka maknanya akan berbeda ,وَأَطَعْنَا adalah maf’ul bih dari lafadz غُفْرَانَكَ 

menjadi “dan kami taat pada perintah-Mu” padahal makna yang 

dimaksudkan tidak demikian. Oleh karena itu, waqaf pada lafadz وَأَطَعْنَا 
adalah lebih baik dari pada mewashalkannya. 

D. Faktor penyebab perbedaan   

Faktor penyebab terjadinya perbedaan penempatan tanda waqaf 

dalam Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah yaitu: 

Pertama, Ilmu Nahwu dan ilmu Sharf seringkali satu kalimat bisa 

memiliki lebih dari satu kedudukan dalam susunan redaksi yang masing-

masing akan berpengaruh kepada kedudukan waqafnya, sehingga 

memunculkan perbedaan pendapat terkait penandaan waqaf.  

Kedua, keterkaitan al-waqf wa al-ibtida dengan hukum fiqih 

memang ada namun, keterkaitannya tidak secara langsung, artinya orang 

yang membaca waqaf pada tempat yang terdapat konsekuensi hukum fiqih 

                                                             
27 Ahmad Ibn Muhammad al-Asymuni, Manar al-Huda fi Bayan al-Waqf wa al-

Ibtida, 69. 
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yang timbul akibat pilihan itu tidaklah otomatis mengikuti hukuman yang 

dapat diindikasikan melalui waqaf pada tempat tersebut. 

Ketiga, perbedaan penempatan tanda waqaf didasari oleh pemahaman 

(tadabbur) terhadap arti ayat al-Qur’an dengan tetap menyesuaikan pada 

kaidah-kaidah ilmu nahwu dan bahasa Arab yang dibenarkan.28 

Keempat,keterkaitan al-waqf wa al-ibtida dengan ilmu qiraat 

sangatlah jelas, karena perbedaan bentuk kalimat akan berpengaruh 

kepada kedudukan kalimat tersebut dalam sebuah ayat. 

Kelima, keterkaitan al-waqf wa al-ibtida dengan ilmu tafsir memang 

tidak terhindarkan karena banyak ayat-ayat al-Qur’an yang memiliki 

penafsiran yang berbeda, salah satu di antaranya dikarenakan penempatan 

waqaf yang berbeda tersebut sama-sama dapat dibenarkan. Pengetahuan 

yang mendalam terhadap penafsiran sebuah ayat akan sangat membantu 

dalam menentukan waqaf atau dalam memahami waqaf yang berbeda-

beda. 

Keenam, Tanda waqaf banyak di tetapkan dalam Mushaf Indonesia 

karena menyesuaikan masyarakat Indonesia yang nafasnya lebih pendek, 

dan untuk menuntun masyarakat indonesia yang kesehariannya bukan 

menggunakan bahasa Arab.29 

Ketujuh, Ilmu Balaghah sangatlah erat karena keduanya berkaitan 

erat dengan pengungkapan makna yang terkandung dalam susunan redaksi 

ayat-ayat al-Qur’an agar dapat dipahami dengan jelas dan keindahan 

susunan redaksi ayat-ayatnya menjadi semakin nampak. Oleh karena itu, 

salah satu faktor yang menyebabkan adanya perbedaan-penempatan waqaf 

                                                             
28 Fahrur Rozi, Menyoal Tanda Waqaf Mushad Standar Indonesia dan Mushaf-

Mushaf Al-Qur’an Cetak di Dunia (Tangerang: Yayasan Pelayanan al-Qur’an Mulia, 

2021). 58. 
29 Dr. H. Fahrur Rozi, MA., (Pentashih Mushaf al-Qur’an pada Lajnah 

Pentashihan Mushaf Al-Qur’an pada Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an), 

diwawancarai Mulqi Yagiasa Ulfah, Sukabumi, 03 Juni 2021. 
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yaitu adanya perbedaan dalam memahami susunan redaksi al-Qur’an dari 

segi ilmu Balaghah dalam ketiga cabangnya yaitu Ilm al-Bayan, ‘Ilm al-

Ma’ani, dan Ilm al-Badi’. 

Kedelapan, Mushaf Madinah lebih memilih menetapkan sedikit 

tanda waqaf pada setiap ayat, karena masyarakat Arab kesehariannya 

menggunakan bahasa Arab dan masyarakat Arab memiliki nafas yang 

panjang ketika membaca Al-Qur’an. oleh karena itu Mushaf Madinah 

lebih sedikit menetapkan tanda waqaf di bandingkan Mushaf Indonesia. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan Uraian dan pembahasan yang telah dipaparkan, maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa Setiap Mushaf harus ditetapkan tanda 

waqafnya agar para pembaca tidak mengalami kesulitan ketika membaca 

surah atau ayat yang panjang sehingga, dapat berhenti sejenak untuk 

mengambil nafas. Terjadi perbedaan tanda waqaf pada Mushaf Standar 

Indonesia dan Mushaf Madinah. Mushaf Standar Indonesia menetapkan 6 

tanda waqaf dan Mushaf Madinah hanya menetapkan 5 tanda waqaf. hal 

itu di sebabkan tanda لا bukan merupakan tanda waqaf melainkan tanda 

peringatan jangan berhenti dan diharuskan melanjutkan bacaan.  

Jumlah rincian tanda waqaf atau total pada Qs. al-Baqarah kedua 

Mushaf berbeda. Mushaf Standar indonesia berjumlah 593, sedangkan 

Mushaf Madinah berjumlah keseluruhan 450. 

Ada beberapa faktor penyebab terjadinya perbedaan penempatan 

tanda waqaf. Pertama, faktor yang menyebabkan adanya perbedaan-

penempatan waqaf yaitu adanya perbedaan dalam memahami susunan 

redaksi al-Qur’an dari segi ilmu Balaghah dalam ketiga cabangnya yaitu 

Ilm al-Bayan, ‘Ilm al-Ma’ani, dan Ilm al-Badi’. Kedua, tanda waqaf 

banyak ditetapkan dalam Mushaf Indonesia karena menyesuaikan 

Masyarakat Indonesia yang nafasnya lebih pendek dan untuk manuntun 

masyarakat indonesia yang kesehariannya bukan menggunakan bahasa 

Arab. Ketiga, Mushaf Madinah lebih memilih menetapkan sedikit tanda 

waqaf pada setiap ayat, karena Masyarakat Arab kesehariannya 

meggunakan bahasa Arab dan Masyarakat Arab memiliki nafas yang 
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panjang ketika membaca al-Qur’an. oleh karena itu, Mushaf Madinah 

lebih sedikit menempatkan tanda waqaf dibandingkan Mushaf Standar 

Indonesia. 

B. Saran 

Penulis menyadari bahwa pembahasaan tentang Tanda waqaf ini 

masih banyak pembahasan yang masih perlu dikaji kembali dan 

pemaparan yang penulis sajikan. Sehingga kajian ini tidak cukup hanya 

berhenti sampai disini, tetapi mengharapkan pengembangan lebih lanjut 

dan kemungkinan masih terdapat beberapa perbedaan tanda dalam Mushaf 

Standar indonesia dan Mushaf madinah pan surah dan ayat lainnya. Oleh 

karena itu, penulis berharap untuk peneliti yang selanjutnya dapat 

menggali lebih dalam. 
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LAMPIRAN TABEL TANDA WAQAF DAN POSISI PENEMPATAN 

YANG SAMA 

No Surah Lafadz 
Tanda waqaf 

MSI MM 

 ... ... لَارَيْبَ  2:2 .1
 ... ... فِيْهِ  2:2 .2

 قلى قلى السُّفَهَاءُ  2:13 .3
 صلى صلى وَالْحِجَارَةُ  2:24 .4
 م م مَثَلاً  2:26 .5
 صلى صلى كَاناَفِيْهِ  2:36 .6

 صلى صلى كافِر  مبِهِ  2:41 .7

 قلى قلى مَّاسَالَْتُمْ  2:61 .8
نَ اللهِ  2:61 .9  قلى قلى مِّ
 قلى قلى بِغَيْراِلْحَقِّ  2:61 .10
 قلى قلى خَسْيَةِ اللهِ  2:74 .11
 ج ج ببَِ عْض   2:85 .12

 ج ج الْعَذَابِ  2:85 .13

 صلى صلى باِلْا خِرَةِ  2:86 .14

 صلى صلى باِلرُّسُلِ  2:87 .15

16. 
 قلى قلى الْقُدُسِ  2:87

 قلى قلى مَعَهُمْ  2:91 .17
 قلى قلى يُ عَمَّرَ  2:96 .18
 قلى قلى اوَْمِثْلِهَا 2:106 .19
 قلى قلى وَالْاَرْضِ  2:107 .20



 

 
 

 قلى قلى مِنْ قَ بْلُ  2:108 .21
 قلى قلى باِ مْرهِِ  2:109 .22
23. 

 قلى قلى عِنْدَاللهِ  2:110
24. 

ر   2:111  قلى قلى اوَْنَص 
25. 

 قلى قلى امََانيِ ُّهُمْ  2:111
26. 

 قلى قلى الْكِت بَ  2:113
27. 

 ج ج قَ وْلِهِمْ  2:113
28. 

 قلى قلى ا يةَ   2:118
29. 

هُمْ قُ لُوْب ُ  2:118  قلى قلى 
30. 

 قلى قلى مِلَّبَ هُمْ  2:120
31. 

ى 2:120  قلى قلى هُوَالْهُد 
32. 

 قلى قلى مِنوُْنَٗبِهٗ  2:121
33. 

 قلى قلى تَ هْتَدُوا 2:135
34. 

 ج ج  اللهُ فَسَيَكْفِيْكَهُمُ  2:137

35. 
غَةً  2:138  صلى صلى صِب ْ

36. 
ر ى 2:140  قلى قلى اوَْنَص 

37. 
 قلى قلى امَِ اللهِ  2:140

38. 
 قلى قلى مِنَ اللهِ  2:140

39. 
 قلى قلى شَهِيْدًا 2:143

40. 
اللهُ  هَدَى 2:143  قلى قلى 

41. 
 قلى قلى شَطْرَهُ  2:144

42. 
 قلى قلى مِنْ رَّبِّهِمْ  2:144

43. 
لَتَ هُمْ  2:145  ج ج قِب ْ



 
 

 
 

 ج ج قِب ْلَتَكَ  2:145 .44
 قلى قلى مِن ْرَّبِّكَ  2:149 .45
 قلى قلى وَالثَّمَر تِ  2:155 .46
 قلى قلى مِنَّا 2:167 .47
 ج ج باِلْمَغْفِرَةِ  2:175 .48

 قلى قلى باِلْحَقِّ  2:176 .49
 قلى قلى الْبَأْسِ  2:177 .50
 قلى قلى باِِحْسَانِ  2:178 .51
 قلى قلى وَرَحْمَةً  2:178 .52
 ج ج وَالْفُرْقَانِ  2:185 .53
 قلى قلى اخَُرَ  2:185 .54
 قلى قلى لبَِاس  لَّهُنَّ  2:187 .55
فَجْرِٗلاْٗ 2:187 .56  صلى صلى 
الَّيْلِ  الَِى 2:187 .57  ج ج 
58. 

جِدِ  2:187  قلى قلى فِى الْمَس 
59. 

 قلى قلى تَ قْرَابوُهَا 2:187
 قلى قلى وَالْحَجِّ  2:189 .60
 ج ج مِنَ الْقَتْلِ  2:191 .61
 قلى قلى فَاقْ تُ لُوْهُمْ  2:191 .62
نسُُكِ اوَْ  2:196 .63  ج ج 
64. 

 ج ج مِنَ الْهَدْيِ  2:196
65. 

 قلى قلى اِذَارَجَعْتمُْ  2:196
66. 

 قلى قلى كَامِلَة   2:196



 

 
 

ت   2:197 .67  ج ج مَعْلُوْم 
68. 

 قلى قلى فِى الْحَجِّ  2:197
69. 

 قلى قلى يَ عْلَمُهُ اللهُ  2:197
70. 

 صلى صلى الت َّقْو ى 2:197
 صلى صلى الْحَرَامِ  2:198 .71

 قلى قلى ذِكْرً  2:200 .72
اتَّقى  لِمَنِ  2:203 .73  قلى قلى 
 قلى قلى بَ يِّنَة   2:211 .74
 قلى قلى الْقِي مَةِ  2:212 .75
ذْنِهٗ بِِٗ 2:213 .76  قلى قلى 

 قلى قلى نَصْراُللهِ  2:214 .77  
بِيْلِ  2:215 .78   قلى قلى وَابْنِ السَّ
 ج ج عِنْدَاللهِ  2:217 .79 

 قلى قلى مِنَ الْقَتْلِ  2:217 .80 
 قلى قلى مِنْ ن َّفْعِهِمَا 2:219 .81
 قلى قلى قَلِ الْعَفْوَ  2:219 .82
 قلى قلى وَالْا خِرَةِ  2:220 .83
ى 2:220 .84  قلى قلى عَنِ الْيَ ت م 
 قلى قلى اعَْجَبَكُمْ  2:221 .85
 صلى صلى النَّارِ  2:221 .86

تُمْ  2:223 .87  صلى صلى انََّى شِئ ْ

 قلى قلى مُل قُوْهُ  2:223 .88
 قلى قلى قُ لُوْبكُُمْ  2:225 .89



 
 

 
 

90. 
 قلى قلى دَرَجَة   2:228

91. 
 صلى صلى مَرَّتاَنِ  2:229

92. 
 قلى قلى باِِحْسَانِ  2:229

93 
2:229 

 قلى قلى افتْدََتْٗبِهٗ 
94. 

 ج ج تَ عْتَدُوْهَا 2:229

95. 
 قلى قلى غَي ْرَهُ  2:233

96. 
 قلى قلى حُدُوْدَاللهِ  2:234

97. 
اضِرَارًالتَِّ عْتَدُوْ  2:235  ج ج 

 قلى قلى باِلْمَعْرُوْفِ  2:232 .98
 قلى قلى الْا خِرِ  2:232 .99
 ج ج اِلاَّوُسْعَهَا 2:233 .100
101 

 قلى قلى عَلَيْهِمَا 2:233
102. 

 قلى قلى باِلْمَعْرُوفِ  2:233
 قلى قلى باِلْمَعْرُوفِ  2:234 .103
 ج ج فَاحْذَرُوْهُ  2:235 .104
 ج ج اِخْرَاج   2:240 .105
 قلى قلى مَّعْرُوْف   2:240 .106
هِ فِيْ سَبِيْلِ الل 2:246 .107  قلى قلى 
 ج ج بِيَدِهٗ  2:249 .108

 قلى قلى باِِذْنِ اللهِ  2:249 .109
 قلى قلى مِمَّايَسَاءُ  2:251 .110
 م م بَ عْض   2:253 .111
 قلى قلى بِرُوْحِ الْقُدُسِ  2:253 .112



 

 
 

 قلى قلى شَفَاعَة   2:254 .113
 ج ج الْقَي ُّوْمُ  2:255 .114
 قلى قلى فِى الْاَرْضِ  2:255 .115
 ج ج شَاءَ  2:255 .116
 ج ج حِفْطهُُمَا 2:255 .117
 ج ج مِنَ الْغَيِّ  2:256 .118
 قلى قلى لَهَا 2:256 .119
تِ  2:257 .120  قلى قلى الِىَ الظُّلُم 
 قلى قلى كَفَرَ  2:258 .121
 قلى قلى حَبَّة   2:261 .122
بَ عُهَااذًَى 2:263 .123  قلى قلى ي َّت ْ

 قلى قلى كَسَبُ وْا 2:264 .124
 قلى قلى فَطَلُّ  2:265 .125
 قلى قلى فَاحْتَ رَقَتْ  2:266 .126
 قلى قلى وَفَضْلاً  2:268 .127
 ج ج يَّشَاء   2:269 .128
رًا 2:269 .129  قلى قلى كَثِي ْ
 قلى قلى يَ عْلَمُهُ  2:27 130
 قلى قلى سَيِّا تِكُمْ  2:271 .131
 قلى قلى مَنْ يَّشَاءُ  2:272 .132
 قلى قلى الِْحَافًا 2:273 .133
 قلى قلى فِى الصَّدَق تِ  2:276 .134
 قلى قلى تَكْتُ بُوهَا 2:282 .135



 
 

 
 

 قلى قلى فَسُوْق  مبِكُمْ  2:282 .136
اللهَ وَيُ عَلِّمُكُمُ  2:282 .137  قلى قلى 
بَّهُ وَلْيَ تَّقِ اللهَ رَ  2:283 .138  قلى قلى 
 قلى قلى قَ لْبُهُ  2:283 .139
 قلى قلى فِى الْاَرْشِ  2:284 .140
 قلى قلى مَن ْيَّسَاءُ  2:284 .141
 قلى قلى مَااكْتَسَبَتْ  2:286 .142
 ج ج اوَْاَخْطَأْناَ 2:286 .143
 ج ج قَ بْلِنَا 2:286 .144
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

PENEMPATAN TANDA WAQAF BERBEDA DAN POSISI SAMA 

No Surah Lafadz 
Tanda waqaf 

MSI MM 

 صلى لا مِنْ رَبِّهِمْ  2:5 .1
 صلى قلى سَمْعِهِمْ  2:7 .2
 صلى ج مَرَضًا 2:10 .3
 ج قلى حَذَرَالْمَوْتِ  2:19 .4
 صلى قلى ابَْصَارهِِمْ  2:20 .5
 ج قلى قَامُوْا 2:20 .6
 ج قلى وَابْصَارَهُمْ  2:20 .7
 صلى ج رِزْقًالَّكُمْ  2:22 .8
رْ  2:25 .9  صلى قلى اَلْاَنْ ه 
 صلى قلى مُتَشَابِهًا 2:25 .10
 ج قلى فَ وْقَ هَا 2:26 .11
 صلى ج رَّبِّهِمْ  2:26 .12
رًا 2:26 .13  ج قلى كَثِي ْ
 ج قلى فِى الْاَرضِ  2:27 .14
 صلى ج فَاَحْيَاكُمْ  2:28 .15
تِ  2:29 .16 و   ج قلى سَبْعَ سَم 
 صلى قلى خَلِيفَةً  2:30 .17
 صلى قلى وَنُ قَدِسُ لَكَ  2:30 .18
 صلى قلى علَّمْتَ نَا 32 :2 .19
هِمْ  2:33 .20  صلى ج باَِسْمَاۤىِٕ



 
 

 
 

 صلى ج عَدُوُّ  2:36 .21
 ج قلى عَلَيْهِ  2:37 .22
عًا 2:38 .23  صلى ج جَمِي ْ
 صلى ج النَّار 2:39 .24
لُوْنَ الَْكِتَ  2:44 .25 بَ تَ ت ْ  ج قلى 
ةِ  2:45 .26  ج قلى وَالصَّلو 
 ج قلى نِسَاءكَُمْ  2:49 .27
 ج قلى انَْ فُسَكُمْ  2:54 .28
ى 2:57 .29  صلى قلى وَالسَّلْو 
 ج قلى مَارَزَقْ ن كُمْ  2:57 .30
 ج قلى خَط ي كُمْ  2:58 .31
 صلى قلى الَْحَجَرَ  2:60 .32

نًا 2:60 .33  صلى قلى عَي ْ

 صلى قلى مَّشْرَبَ هُمُ  2:60 .34

 صلى قلى وَبَصَلِهَا 2:61 .35
 ج قلى هُوَخَي ْر   2:61 .36
 صلى قلى بَحُوْا بَ قَرةًَ  2:67 .37
 صلى قلى ناَ هُزُوًا 2:67 .38
 ج قلى مَاهِيَ  2:68 .39
لِكَ  2:68 .40  صلى قلى بَ ي ْنَذ 
 ج قلى مَالَوْنُ هَا 2:69 .41
 ج قلى فِي ْهَا 2:71 .42
 ج قلى فِي ْهَا 2:72 .43



 

 
 

 ج قلى ببَِ عْضِهَا 2:73 .44
 ج قلى قَسْوَةً  2:74 .45
رُ  2:74 .46 ن ْه   ج قلى اَلْاَنْ ه 
 ج قلى مِنهُْٗالْمَاءُٗ 2:74 .47
 ج قلى عِنْدَ رَبِّكُمْ  2:76 .48
 صلى قلى قَلِيْلاً  2:79 .49
 ج قلى مَعْدُوْدَةً  2:80 .50
بُ النَّارِ  2:81 .51  صلى ج اَصْح 
 صلى ج الَْجَنَّةِ  2:82 .52
 ج قلى اِخْرَاجُهُمْ  2:85 .53
نْ يَا 2:85 .54  صلى ج الدُّ
 ج قلى غُلْف   2:88 .55
 ج صلى كَفَرُوابهٗ  2:89 .56
 صلى ج عِبَادِهٗ  2:90 .57
 ج قلى غَضَب   2:90 .58
 صلى قلى وَّاسْمَعُوْا 2:93 .59
 ج قلى بِكُفْرهِِمْ  2:93 .60
 ج قلى ايَْدِيْهِمْ  2:95 .61
 ج ... ... اِشْركَُوْا 2:96 .62
 صلى ج بَ ي ْنَ ت   2:99 .63
ن ْهُمْ  2:100 .64  ج قلى مِّ
نَ  2:102 .65  صلى ج سُلَيْم 
 ج قلى وَمَارُوْتَ  2:102 .66



 
 

 
 

 صلى قلى فَلَاتَكْفُرْ  2:102 .67
 ج قلى وَزَوْجِهٗ  2:102 .68
 ج قلى باِِذْناِللهِ  2:102 .69
فَعُهُمْ  2:102 .70  ج قلى وَلَايَ ن ْ
 ج قلى مِنْ خَلَاق   2:102 .71
 ج قلى انَْ فُسَقُمْ  2:102 .72
 ج قلى خَي ْرُ  2:103 .73
 ج قلى مِنْ رَّبِّكُمْ  2:105 .74
 ج قلى مِنْ يَشَاءُ  2:105 .75
 صلى ج لَهُمُ الْحَقُّ  2:109 .76
وةَ  2:110 .77  ج قلى الزَّك 
 ج قلى خَرَابِهَا 2:114 .78
 ج قلى خَائفِِيْنَ  2:114 .79
 ج قلى وَجْهُ اللهِ  2:114 .80
 قلى لا وَلَدًا 2:116 .81
بْحٰنهَُٗ 2:116 .82  صلى قلى س ُ
 صلى قلى وَالْاَرْضِ  2:116 .83
 صلى قلى وَالْاَرْضِ  2:117 .84
 م قلى قَ وْلِهِمْ  2:118 .85
 صلى لا وَّنَذِيْ رً  2:119 .86
 صلى قلى فَاتََمَّهُنَّ  2:124 .87
 صلى قلى اِمَامًا 2:124 .88
 صلى قلى ذُريَِّّتِيْ  2:124 .89



 

 
 

 صلى قلى مُصَلّىً  2:125 .90
 ج قلى الْا خِرِ  2:126 .91
 صلى قلى النَّارِ  2:126 .92
 صلى قلى مِنَّا 2:127 .93
نَا 2:128 .94  صلى ج عَلَي ْ
 صلى قلى وَيُ زكَِّيْهِمْ  2:129 .95
 ج قلى نَ فْسَهُ  2:130 .96
نْ يَا 2:130 .97  صلى ج فِي الدُّ
 صلى لا اَسْلَمْ  2:131 .98
 صلى قلى مِنْ مبَ عْدِيْ  2:133 .99
 صلى ج قَدْخَلَتْ  2:134 .100
تُمْ  2:134 .101  صلى ج مَّاكَسَب ْ
فًا 2:135 .102  صلى قلى حَنِي ْ
 صلى ج فَ قَدِ اهْتَدَوْا 2:137 .103
 صلى ج فِيْ شِقَاق   2:137 .104
 صلى ج قَدْخَلَتْ  2:141 .105
تُمْ  2:141 .106  صللى ج كَسَب ْ
 ج قلى عَلَي ْهَا 2:142 .107
 ج قلى وَالْمَغْرِب   2:142 .108
بَ يْهِ  2:143 .109  ج قلى عَقِي ْ
 ج قلى ايِْمَانَكُمْ  2:143 .110
ءِ فِى السَّمَاۤ  2:144 .111  ج صلى 
هَا 2:144 .112  ج صلى تَ رْض 



 
 

 
 

 ج قلى الَْحَرَامَ  2:144 .113
 ج قلى بَ عْض   2:145 .114
 صلى قلى ابَْ نَاءَهُمْ  2:146 .115
 ج قلى الَْخَي ْر تِ  2:148 .116
عًا 2:148 .117  ج قلى جَمِي ْ
 صلى قلى الَْحَرَام 2:149 .118
 ج قلى الْحَرَامِ  2:150 .119
ةِ  2:153 .120  ج قلى وَالصَّلو 
 ج قلى امَْوَات   2:154 .121
 صلى قلى وَرَحْمَة   2:157 .122
اللهِٗشَعَائِٓرِٗ 2:158 .123  صلى ج 
 ج قلى بِهِمَا 2:158 .124
 صلى ج ال هُ وَّاحِد   2:163 .125
ٗاللهِٗ 2:165 .126  صلى قلى كَحُب ِ
ہِٗ 2:165 .127  قلى لا حُبًّاٗلِ ل ٰ
 صلى قلى عَلَيْهِمْ  2:167 .128
 ج قلى الشَّيْط نِ  2:168 .129
 ج قلى اٰبَءَٓنََٗ 2:170 .130
 ج قلى وَّنِدَاۤءً  2:171 .131
 صلى ج لِغَيْراِللهِ  2:173 .132
 ج قلى عَلَيْهِ  2:173 .133
هَدُوْا 2:177 .134  صلى ج ع 
 صلى قلى صَدَقُ وْا 2:177 .135



 

 
 

 صلى قلى فِى الْقَت ْل ى 2:178 .136
 ج قلى باِلْانُْ ث ى 2:178 .137
 صلى ج باِلْمَعْرُوْفِ  2:180 .138
 ج قلى يُ بَدِّلُونَهُ  2:181 .139
 ج قلى عَلَيهِ  2:182 .140
ت   2:184 .141  ج قلى مَّعْدُوْد 
 ج قلى اخَُرَ  2:184 .142
 صلى قلى مِسْكِيْنَ  2:184 .143
 ج قلى حُي ْرلَُّهُ  2:184 .144
 صلى قلى فَ لْيَصُمْهُ  2:185 .145
 صلى قلى قَريِْب   2:186 .146
 صلى لا دَعَانِ  2:186 .147
 ج قلى نِسَائٓکُِمٗ  2:187 .148
 صلى ج عَنْكُمْ  2:187 .149
 ج قلى لَكُمْ  2:187 .150
 صلى قلى عَنِالْاَهِلَّةِ  2:189 .151
ىمَنِ  2:189 .152 ات َّق   قلى ج 

 ج صلى ابَْ وَابِهَا 2:189 .153

 ج قلى وَلَاتَ عْتَدُوا 2:190 .154
 صلى ج فِيْهِ  2:191 .155
 صلى قلى للهِ  2:193 .156
 ج قلى قِصَاص   2:194 .157



 
 

 
 

 ج قلى عَلَيْكُمْ  2:194 .158
 ج ... وَاَحْسِنُوا 2:195 159
 ج قلى وَالْعَمْرَةَللهِ  2:196 .160
 صلى ج مَحِلَّهُ  2:196 .161
 ج قلى مِنَ الْهَدْيِ  2:196 .162
 ج قلى الَْحَرام 2:196 163
 ج قلى مِنْ رَّبِّكُمْ  2:198 .164
 ج قلى وَاسْتَغفِرُواللهَ  2:199 .165
 ج قلى كَسَبُوا 2:202 .166
ةِ  2:203 .167  ج قلى مَعْدُوْد 
 صلى لا عَلَيْهِ  2:203 .168
 ج قلى وَالنَّسْلِ  2:205 .169
 صلى قلى جَهَنَّمُ  2:206 170
 ج قلى مَرْضَاتِ اللهِ  2:207 .171
 ج قلى الشَّيْط نِ  2:208 .172
 ج قلى الْاَمْرَ  2:210 .173
 ج قلى فِيْهِ  2:213 174
نَ هُمْ  2:213 .175  صلى ج بَ ي ْ
 صلى قلى قَ بْلِكُمْ  2:214 .176
 صلى قلى يَ نْفِقُوْنَ  2:215 .177
 صلى ج ك رْه  لَّكُمْ  2:216 .178
 صلى ج خَي ْرلَُّكُمْ  2:216 .179
 ج قلى شَرُّلَّكُمْ  2:216 .180



 

 
 

 صلى قلى فِيْهِ  2:217 .181
 ج قلى كَبِي ْرُ  2:217 .182
 ج قلى اِنِ استَطاَعُوا 2:217 .183
 صلى ج وَالَِْخِرَةِ  2:217 .184
 صلى ج أَصْحَبُ النَّارِ  2:217 185
 ج قلى رَحْمَتَ اللهِ  2:218 .186
 صلى قلى وَالْمَيْسِرِ  2:219 .187
 صلى قلى مَاذَا يُ نْفِقُوْنَ  2:219 .188
ى 2:220 .189  صلى قلى عَنِ الْيَ ت م 
 صلى قلى خَي ْر   2:220 .190
 ج قلى فَإِخْوَانكُُمْ  2:220 .191
 ج قلى مِنَ المُصْلِحِ  2:220 .192
 ج قلى يُ ؤْمِنَّ  2:221 .193
 قلى ج اعَْجَبَ تْكُمْ  2:221 .194
 ج قلى يُ ؤْمِنُوا 2:221 .195
ذْنِهٗ  2:221 .196

ِ
 صلى ج بِ

 صلى قلى الَْمَحِيْضِ  2:222 .197
 صلى ج يَطْهُرْنَ  2:222 .198
 ج قلى امََركَُمْ اللهُ  2:222 .199
 ج قلى لَِِنْ فُسِكُمْ  2:223 .200
 ج قلى النَّاسِ  2:224 201
 صلى ج أَشْهُرُ  2:226 .202
 ج قلى قُ رُوْء   2:228 .203



 
 

 
 

 ج قلى الْا خِرِ  2:228 .204
 ج قلى اِصْلَاحً  2:228 .205
 ج صلى باِلْمَعْرُوْفِ  2:228 .206
 صلى قلى حُدُوْدَاللهِ  2:229 .207
 ج قلى نَ فْسَهُ  2:231 .208
 ج قلى يعَِطُكُمْٗبِهٗ  2:231 .209
 ج قلى وَاَطْهَرُ  2:232 .210
 ج قلى الرَّضَاعَةُ  2:233 .211
 ج قلى باِلْمَعْرُوْفِ  2:233 .212
 ج قلى فِيْ انَْ فُسِكُمْ  2:235 .213
 ج قلى مَّعْرُوْفًا 2:235 .214
 ج قلى اَجْلَهُ  2:235 .215
 ج صلى فَرضَِةً  2:236 .216
 صلى ج باِلْمَعْرُوفِ  2:236 .217
 ج قلى النِّكَاحِ  2:237 .218
 ج قلى للِت َّقْوَى 2:237 .219
نَكُمْ  2:237 .220  ج قلى بَ ي ْ
 صلى ج اوَْركُْبَاناً 2:239 .221
 ج قلى اَحْيَاهُمْ  2:243 .222
 ج قلى كَثِي ْرَةً  2:245 .223
 صلى قلى تُ قَاتلُِوْا 2:246 .224
 صلى قلى وَابَْ نَائنَِا 2:246 .225



 

 
 

ن ْهُمْ  قَلِيْلاً  2:246 226 مِّ  ج قلى 

 ج قلى مَلِكًا 2:246 .227

نَ الْمَالِ  2:247 .228  ج قلى مِّ
 صلى قلى وَالْجِسْمِ  2:247 .229
 ج قلى مَّنْ يَّشَاءُ  2:247 .230
كَةِ الَْمَل ئِ تَحْمِلُهُ  2:248 .231  ج قلى 
 ج قلى قَلِيْلًا مِن ْهُمْ  2:249 .232
 ج قلى وَجُنوُْدِهٗ  2:249 .233
 ج قلى باِلْحَقِّ  2:252 .234
ت   2:253 .235  ج قلى دَرَج 
 ج قلى مَنْ كَفَرَ  2:253 .236
 ج قلى وَّلَانَ وْم   2:255 .237
ذْنِهٗ  2:255 .238  ج قلى بِِ
 صلى ج خَلْفَهُمْ  2:255 .239
 صلى ج وَالْاَرْضِ  2:255 .240
 صلى قلى فِيْ الدِّيْنِ  2:256 .241
النُّورِ  الَِى 2:257 .242  صلى قلى 
 صلى ج النَّارِ  2:257 .243
 صلى قلى وَامِيْتُ  2:258 244
 صلى ج مَوْتِهَا 2:259 .245
 صلى قلى يَ عَثَهُ  2:259 .246
 صلى قلى يَ وْم   2:259 .247



 
 

 
 

 صلى ج يَ تَسنَّهُ  2:259 .248
 ج قلى لَحْمًا 2:259 .249
 صلى قلى تُحْيِ الْمَوْتَى 2:260 .250
 صلى قلى اوََلَمْ تُ ؤْمِنْ  2:260 .251
 صلى قلى قَ لْبِيْ  2:260 .252
 ج قلى سَعْيًا 2:260 .253
 ج قلى يَّشَاءُ  2:261 .254
 صلى قلى وَالْيَ وْمِ الْاَخِرِ  2:264 .255
 صلى قلى صَلْدًا 2:264 .256
نَ الْاَرْضِ  2:267 .257  صلى قلى مِّ
 ج قلى فيْهِ  2:267 .258
 صلى ج باِلْفَحْشَاءِ  2:268 259
 صلى ج فَنِعِمَّا هِيَ  2:271 .260
 ج قلى خَي ْر  لَّكُمْ  2:271 .261
 ج قلى فَلَِِنْ فُسِكُمْ  2:272 .262
 ج قلى وَجْهِ اللهِ  2:272 .263
 ج قلى مِنَ الْمَسِّ  2:275 .264

 قلى م مِثْلُ الربِّ وا 2:275 .265
الربِّ واوَحَرَّمَ  2:275 .266  ج قلى 
 صلى قلى الَِى اللهِ  2:275 .267
بُ النَّارِ  2:275 .268  صلى ج الصّح 
 صلى ج وَرَسُوْلِهٗ  2:279 .269
 ج قلى مَيْسَرَة   2:280 .270



 

 
 

 صلى قلى الَِى اللهِ  2:281 .271
 ج قلى فَاكْتُ بُ وْهُ  2:282 .272
 ج صلى باِلْعَدْلِ  2:282 .273
ئًا 2:282 .274  ج قلى شَي ْ
 ج قلى باِلْعَدْلِ  2:282 .275
 صلى ج مِنْ رِّجَالِكُمْ  2:282 .276
هُمَاالْاُحْر   2:282 .277  ج قلى اِحْد 
 ج قلى اَجَلِهٗ  2:282 .278
 ج صلى تَ بَايَ عْتُمْ  2:282 .279
 ج قلى وَلَاشَهِيْدُ  2:282 .280
 صلى قلى وَات َّقُواللهَ  2:282 .281
 صلى قلى مَّقْبُوضَهُ  2:283 .282
 ج قلى الشَّهَادَةَ  2:283 .283
ٗالله 2:284 .284  صلى قلى بِه 
 ج قلى وَالْمُؤْمِنُ وْنَ  2:285 .285
لِهٗ  2:285 .286  ج قلى رُسُّ
 ج قلى اِلاَّوُسْعَهَا 2:286 .287
 صلى ج لنَاَبِهٗ  2:286 288
 ج قلى وَارْحَمْنَا 2:286 .289

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

MSI MENETAPKAN TANDA WAQAF DAN MUSHAF MADINAH 

TIDAK MENETAPKAN TANDA WAQAF 

No. Surah Lafadz 
Tanda Waqaf 

MSI MM 

 - لا للِْمُتَّقِيْنَ  2:2 .1
 - لا يُ نْفِقُوْنَ  2:3 .2
 - ج قَ بْلِكَ  2:4 .3
 - قلى يُ وْقِنُ وْنَ  2:4 .4
 - م بِمُؤْمِنِيْنَ  2:8 .5
 - قلى ا مَنُ وْا 2:9 .6
 - قلى وَمَا يَشْعُرُوْنَ  2:9 .7
 - لا مَرَض   2:10 .8
 - لا الَيِْم   2:10 .9
 - لا فِيْ الْاَرضِ  2:10 .10
 - ج ا مَنَا 2:14 .11

 - لا سَيطِيْنِهِمْ  2:14 .12

 - لا مَعَكُمْ  2:14 .13

ى 2:16 .14  - صلى باِلْهُد 

 - ج ناَرًا 2:17 .15

 - لا لَايَ رْجِعُوْنَ  2:18 .16

 - ج وَبَ رْق 2:19 .17

 - لا مَّشَوْا فِيْهِ  2:20 .18

تَ ت َّقُوْنَ   2:21 .19  - لا 

 - صلى بنَِاء 2:22 .20



 

 
 

 - لا رِزْقًالَكُمْ  2:22 .21

ثْلِهِ  2:23 .22  - صلى مِّ
 - لا رِزْقاً 2:25 .23
 - لا اِلاَّ الْفَسِقِيْنَ  2:26 .24
 - صلى مِيْثاَقِهٗ  2:27 .25
مَاءَٗ 2:30 .26  - ج وَيسُْفِكُٗالد ِ
سْمَائهِِمْٗ 2:33 .27  - لا بَِ
 - لا وَالْاَرْضِٗ 2:33 .28
 - صلى اِبلِْيسَْٗ 2:34 .29
تكَْبرََٗ 2:34 .30  - صلى وَاس ْ
 - صلى شئتُْمَا 2:35 .31
 - ج بِعَهدِْكُمْٗ 2:40 .32
 - قلى بَرِئكُِم 2:54 .33
 - قلى علَيَْكُمْٗ 2:54 .34
 - ج رَب ِهمِْٗ 2:62 .35
ورَٗ 2:63 .36  - قلى الطُّ
لَامِكْرٗ  2:68 .37  - قلى وَّ
 - لا مَاهِيَٗ 2:70 .38
 - قلى علَنْاَ 2:70 .39
 - ج الحَْرثَٗ 2:71 .40
 - ج تكَْتُمُوْنَٗ 2:72 .41
كَوةَٗ 2:83 .42  - قلى وَاتوُالزَّ
 - صلى دِيََرِكُمْٗ 2:84 .43



 
 

 
 

 - صلى دِيََرِكُمْٗ 2:85 .44
 - قلى وَالعُْدْوَانِٗ 2:85 .45
 - ج اِس تكَْبرَْتمُْٗ 2:87 .46
 - لا مَعَهُمْٗ 2:89 .47
 - صلى كَفَروابِهِٗ 2:89 .48
وْرَٗ 2:93 .49  - قلى اطُّ
 - ... حَيوَةٗ  2:96 .50
نَةٗ  2:96 .51  - ج اَلفَْٗس َ
 - لا الكِتَبَٗ 2:101 .52
 - صلى لَايعَْلمَُوْنَٗ 2:101 .53
 - ج ك فَّارًا 2:109 .54
 - صلى عِنْدَرَب ِهِٗ 2:112 .55
 - صلى شَيْءِٗ 2:113 .56
 - صلى شَيْءِٗ 2:113 .57
 - لا مِنَٗالعِْلمِْٗ 2:120 .58
 - قلى تِلََّوِتِهِٗ 2:121 .59
 - قلى وَاَمَناً 2:125 .60
 - قلى وَاِسْمَعِيلَٗ 2:127 .61
َّكَٗ 2:127 .62  - صلى مُسْلِمَةًٗل
 - قلى وَيعَْقُوْنَٗ 2:132 .63
 - قلى مُسْلِمُوْنَٗ 2:132 .64
 - لا المْوت 2:133 .65
احِدَا 2:133 .66  - ج اِلهَاًوَّ



 

 
 

هِمْٗ 2:136 .67 ب ِ  - ج مِنرَّْ
نهُْمْٗ 2:136 .68 م ِ  - صلى اَحَد 
 - قلى العَْلِيْمُٗ 2:137 .69
 - ج صِبْغةََٗاللهِٗ 2:138 .70
 - ج وَرَبَّكُمْٗ 2:139 .71
 - ج اَعْمَالكَُمْٗ 2:139 .72
 - لا مُخْلِصُوْنَٗ 2:139 .73
 - لا مِنَٗالعِْلمِْٗ 2:145 .74
لِمِينَْٗ 2:145 75  - م الظَّ
 - لا سَطْرَهْٗ 2:150 .76
 - قلى تعَْلمَُوْنَٗ 2:151 .77
لوَةِٗ 2:153 .78  - قلى وَالصَّ
 - قلى مُصِيْبةَُٗ 2:156 .79
 - قلى رَجِعُوْنَٗ 2:156 .80
 - لا فِىٗالْكِتَبِٗ 2:159 .81
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 - ج علَيَْهمِْٗ 2:160 .83
 - لا اَجْمَعِيْينَْٗ 2:161 .84
 - ج فِيْهَا 2:162 .85
َّةِٗ 2:164 .86  - صلى دَاب
 - لا العَْذابَٗ 2:165 .87
 - لا جَمِيْعًا 2:168 .88
 - قلى مِنهُْم 2:167 .89



 
 

 
 

باً 2:168 .90  - صلى طَي ِ
 - لا قلَِيْلًَّٗ 2:174 .91
 - ج يُزَكِيْهمْٗ 2:174 .92
 - ج وَالنَّبِي ِنَٗ 2:177 .93
بِيْلَٗ 2:177 .94  - لا السَّ
قِاَبِٗ 2:177 .95  - ج الر 
كوةَٗ 2:177 .96  - ج الزَّ
 - صلى خَيرًْا 2:180 .97
 - قلى اَلمُْتَّقِينَْٗ 2:180 .98
 - قلى علَِيْمٗ  2:181 .99
 - لا تتََّقُوْنَٗ 2:183 .100
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 - لا قبَْلِهِٗ 2:203 .106
 - صلى كافَّةًٗ 2:208 .107
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 - لا فِيْٗسَبِيْلِٗاللهِٗ 2:218 110
 - صلى لِنَّاسِٗ 2:219 111
 - لا هُوَاذًى 2:222 .112



 

 
 

 - لا فِيٗالمَْحِيضِٗ 2:222 .113
َّكُمْٗ 2:223 .114 ٗل  - صلى حَرْث 
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 - صلى وَيبَْصُطْ 2:245 .121
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 - ج اِلاَّهُوَٗ 2:255 .130
131. 
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 - م المُْلكَْٗ
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134. 
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